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KATA PENGANTAR KETUA HARIAN DKSS
Bagi kami dari Dewan Kesenian Sulawesi-Selatan penerbitan blrku
"Seni Rupa Mimesis dan Modern/Kontemporer di Sulawesi-Selatan" yang
ditulis Sofyan Salam ini akan mengantar imajinasi serta pikiran kita ke.iagat
seni rupa di Sulawesi-Selatan. Icle dan keria keras ini patr.rt mendapatkan
penghargaan mengingat dunia seni rupa di daerah ini nrasih sangat miskil
dengan dokumentasi seni rupa kecuali katalog yang bertebaran sebagai
cabikan-cabikan eksistensi, aliran, corak, gaya. dan denyut ekspresi seniman
perupa.
Judul buku ini menjanjikan sebuah ulasan tentang keragaman konsep
perupa dalam menciptakan kreasi artistik pada zamannya, dengan identitas.
serta kematangan ide dan bobot. Banyak yang dapat ditinrba lewat buku ini.
apalagi penulisnya merniliki komitmen dan keseriusan menyimak serta
menjelajahi perkembangan seni rupa di Sulawesi-Selatan.
Harapan kita bahwa karya Sofyan Salam ini bisa membangun sebuah
tonggak apresiasi terlradap seni rupa di Sulawesi-Selatan. Dan tentu akan
lebih membahagiakan jika disusul dengan adarrya penerbitan atau majalah seni
rupa, termasuk penerbitan yang ditujr-rkan bagi pendidikan seni rupa cli
sekolah-sekolah. dari sekolah dasar hingga sekolah menengah LrntLlm.
sehingga dapat lebilr menumburhkan kecintaan serta apresiasi terhaclap seni
rupa di tengah-tengah masyarakat.
Harus diakui kalar.r dunia seni rupa di tanah air kita suclah lama
mengalami perkembangan menarik. Ini dihangatkan ketika para pelukis
tampil melakukatt pencaharian tentang identitas Indonesia dalam seni lukis.
Sosok Raden Saleh dinilai telah memulai melukiskan manusia Indonesia,
dikaitkan dengan unsur-unsur ketimuran yang kental. 
, Setelah itu rnuncul
mitos yallg menobatkan Soedjojono. pendiri Persagi pada tahr-rn 1937. sebagai
pelopor pembaharuan dalam seni rupa di Irrdonesia. Namun Soedjojono
dituding melakukan pemberontakan kreatif dengan lukisannya yang makin
kabur dan sangat sulit dipahami. Tetapi menurut D.A. paransi.
pemberontakan itr-r nrerupakan revolt terhadap suatu teori atau ideologi seni
yang menekankan pada imitasi alam. Dan imjtasi ini bukan alam yang nyata
akan tetapi alanr yang nrengalami proses rornantisasi. Bagi Soedjojono sendiri
keindahar-r bukan nrerupakan ciri satu-satunya dalam seni. Pertalian yang.iujur
iii
dan insani dengan alam'sekitar dan manusia lain telah menjadi kriterium baru.
Realitas yang sebenarnya bukan yang dibuat manis.
Tantangan berat yang dihadapi oleh seni rupa Indonesia dewasa ini
adalah bagaimana menjawab pertanyaan: Apakah yang dapat disumbangkan
oleh perupa kita dalam upaya memperkaya khasanah seni rupa dunia? Italia
menyumbangkan realisme yang renaisansis, lalu Perancis dengan
impresionisme, fauvisme, dan kubisme; Jerman dengan ekspresionismenya
yang khas; begitu juga Amerika dengan abstrak-ekspresionisme, seni rupa
optis dan seni rupa popnya. Buku ini mengajak kita untuk menelusuri kiprah
perupa Sulawesi-Selatan dalam keikutsertaannya untuk merespon tantangan
besar tersebut.
Terima kasih kepada Komite Seni Rupa DKSS atas dukungannya
dalam penerbitan ini. Selamat dan terima kasih.
H. Udhin Palisuri
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SEKAPUR SIRIH DARI PENULIS
Svttkur AlhamdLrlillah. tulisan tentanq seni rlrpa nrinrersis dan
n.rodern/konlemporer di Sulanesi-selatan ini dapat hadir di tengah-tengah
kita. lde untuk melahirkan tr-rlisan ini timbul untuk pertarxa kalinya ketika
pentrlis diminta oleh Pukurenu Perfbrming Art.; Jttety,ork untuk membawakan
makalah pada sebuah seminar mengenai perkernbangan kesenian di Sulawesi-
Selatan di awal tahr-ur 1999. Penr-rlis tidak sempat membuat makalah seperti
yang diharapkan. dernikian pr-rla untuk menghadiri seminar yang dimaksud
oieh karena bertepatan dengan kesibukan saya yang lain yang telah
direncanakan 
.i aLrh sebel umnva.
Keinginan yang tidak kesampaian tersebut di atas mencuat kembali
ketika penulis din-rinta untuk nrenjadi kurator pada acara Makassar Arts Forum
'99. Seni rr-rpa Sr,rlawesi-Selatan perlu diperkenalkan dan peristiwa Makassar
Arts Forum'99 yang akan drl-radiri oleh senintan darr pengamat kesenian dari
luar adalah trerupakan rnomen vang tepat untuk dirtranfhatkan. Lagi-lagi
tr.rlisan yarrg dintaksud gagal Ltntuli clihadirkan pada saat Makassar Arts F-orum
'99 berlangsung.
Ketika ide r-rntr-rk ntenulis tentang seni rr-rpa Sr,rlawesi-Selatan ini
penulis utarakan kepada Dicky Tjandra dari Konrite Seni Rupa DKSS. ia
menyambutnya denuan antusias. Dicky I'jandra bahkan menyarankan agar
tr-rlisan tersebut diu'ujLrdkan dalarn bentr,rk br-rkr,r. ''DKSS dengan senang hati
akan membanttt karena rr-renerbitkan buku l<esenian adalah jr-rga obsesi kanti"
begitr-r katan,va. Saya plul nTulai membongkar-bongkar arsip lanra.
mewaw'ancarai pelakr-r seiaral-i. mengtrmplrlkan katalog panteran. merlinjalt
foto tentang peristivr'a kesenirtrpaar-r di claerah ini^ dar-r mulai menulis dari satr-r
paragraf ke paragraf beriktrtnya. Karena bukr-r ini ciiharapkan untuk
dilr:ncurlirr,, dalarn ranglia 'i'enru Seni Rupa Fort Rotterdam 2000, sayapun
berupaya untuk t-nenvelesaikannva tepat u,aktu. Alhasil. tulisan tentang seni
rupa ntit-ttesis dan seni rupa nrodenr/kolttentporer d'i Sular.l,esi-Selatal ini
adalah hasil kerja t,ans anrat singkat dengan memanfaatkan waktu-waktu
lorvong di antara kesibukan rutin selama sekitar Iima bLrlar.r. Bisa diduga.
berbagai kekurangar.r terdapat di clalantnya.
Sebagaimana yang tercerrnin pada jLrdulnya. tulisan ini ntemang tak
lebih dari sebr-rah pengantar. sebual-r sketsa. Banyak peristiwa kesenirupaan.
tokoh serla karya seni rupa yang belr-rm terungkap. Kerangka tinjauannya
nlasih perlu Llntuk dikenrbangkan. dan diperhalus. Analisisnya pr-rn perlu
tuntuk diperdalant dan diperlr.ras.
Untuk itu, kepada semlra pihak diharapkan sumbangsihnya baik berupa
pemberian informasi baru. maupun pengajuan kritik atar-r sanggahan clemi
hadirnya sebuah tulisan yang lebih baik, lebih komprehensif, dan tentu saja
lebih bisa dijadikan referensi ihniah tentang seni rupa di Sulawesi-Selatan di
masa mendatang. Atas segala infbrmasi. saran. dan sanggahan, apalagi yang
harus penulis ucapkan kalau bukan: terima kasih?????
Besar harapan per-u-rlis kiranya tulisan ini dapat merangsang pengamat
seni rupa yang lain, khususnya yang berrnukim di daerah ini, r,rntuk juga
menulis topik seperti yang diangkat dalam tr-rlisan ini. Dengan demikian akan
hadir berbagai sudut pandang terhadap seni rupa di Sr-riawesi-Selatan yang
akan memperluas wawasan kita terhaclapnya.
Kepacla semua pihak yang telah nternberikan bantuannya sehingga
tulisan ini dapat terwr,riud, penLrlis dengan hati tr-rlus menyatakan penghargaan
dan terima kasih. Bantuan tersebut terutama dalan'r hal: kesediaan para pelaku
sejarah seni rupa untuk diwawancarai; keringanan hati para sukarelawan untuk
meminjanrkan fbto. katalog. naskah, atau buku vang relevan; ketulusan para
rekan untuk mendampirrgi dalarn pengumpulan data; keseriusan para
pengamat seni rttpa dalam mereviu naskah dan nrentberikan masukan; dan
tentu sa.ia kerelaan isteri saya Rachrnawaty An-rir dan kedr-ra anak saya Ryan
Rayharta Sofy'ar-r dan Iradat Rayhan Sofyan untuk tidak mendapatkan perhatian
yang selavakr.rya selama penulisan ini berlangsr"rng. Sekali lagi. terima kasih.
Sofyan Salarn
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PENGANTAR
Untuk memahami istirah seni rupa mimesis, seni rupa modern, danseni rupa konte,porer secara 
.iernih. kita perlu menggunakan pengertianberdasarkan terminologi seni rr-rpa. Berikut ini adalah uraian singkat tentangperrgertian ke tiga istilah tersebur 
,r.ang kemudian dilengkapi den[an tinjauan
umum tentang keberadaan seni rLrpa mimesis. seni ,upa modern. d-un ,.ri.upukontemporer di Itrdonesia.
Seni Rupa Mimesis.
Istilah seni- rupa mimesis yang berarti seni rupa peniruan alam, mulaidiperkenalkan pada masa yunani klasik. perupa yunani pada masa itu
nrenciptakan seni patung. seni lukis, dan seni hias dengan meni.uka" u.r,rr._be.tr-rk alar.n. potret manusia daram wujud patu,g ti[a dimensionar adalahbentuk seni rupa yang paling terhormat oleh karena manusia adalah wujud
alam yang pali,g kaya dan kornpreks. peniruan yang dilakukan oleh p'araperllpa ir-ri hanyalah dalam har mewujudkan ,,pena,,puf,un,,dari suatu obyek,bukan pada bagaima,a menirukan obyek ierseuut sebagaiman u uaunyu.Menurut Socrates. sebuah karya seni rupa mimesis dengan obyek manusia
seyogyanla tidak hanya terpakr-r pacla pe,ampakarr 
.ugu*i dari' orang yangditampilkan' Jiwa atau perasaan dari orang tersebut haruslah turut dinyi,unun
nlelalui ekspresi rlata. Artinya kualitas ekspresi tidak kalah pentingnya daripenampakan ragar.r,i (Assur,to 95). plato seorang filosof y,nani yan! muncul
sesudah Socrates menyamakan lukisan dengan bayangan yang ada pada
sebuah cernrin. hanyalah sekedar penampakan dan-oleh karenu it, putru.
ItLrlah sebabnya plato me,ganggap karya seni rupa itu sebagai bukan sumberpengetahuan yang layak (Dickie 34).
Pada masa Renaisans, konsep seni rupa peniruan alam kembaridiangkat. diolah dan dikembangkan seteiah tenggelam pada abad pertengahan.Ilmu perspektif yang berturjuan untuk menemukan hukum-hukum tentanlg.u.upenggambaran alam agar tampak sebagaimana mata menangkapnya,dilahirkan. Ilmu anatomi rranusia didalami. Karena karyaseni rupa mimesistampak seolah-olah kenyataan. maka karya seni .rpu .ni*.sis dujuluki pula
sebagai karya seni rupa naturalistis atau realistis.r pliny pada uutunyaNuturuli.s Lli.s'roriu .yx,yL,' menuliskan bahr.l,a wajah manusia yang dilukiskan
olch Apelles begitr-r persis clengan asri.ya .,."hi.,ggu peramar yang dapat
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mengetahui kematian dengan melihat wajah seseorang, mampu melakukan
ramalannya dengan hanya melihat wajah yang dilukiskan oleh Apelles
(Assunto 97).
sesungguhnya konsep seni rupa mimesis bersifat relatif. Tingkat
kenaturalistisan atau kerealistisan suatu karya amat tergantung pada siapa yang
memandang karya tersebut. Karya Giotto pada abad ke- 14 sudah dipandang
menirukan alam secara memadai oleh orang-orang yang hidup pada masanya.
Bagi orang yang telah menyaksikan lukisan-lukisan naturalistis/realistis yang
diciptakan di Eropah pada abad ke-17 atau karya-karya foto-realisme/maha-
realisme yang muncul sesudah paruh ke dua abad ke-20, karya Giotto tentulah
tidak begitu saja disebut sebagai karya mimesis yang naturalistis/realistis.
Pada tulisan ini, seni rupa mimesis atau seni rupa naturalistis/realistis
mengacu pada karya-karya yang diciptakan dengan niat untuk menggambarkan
alam sebagaimana yang ditangkap oleh mata.
Seni Rupa Modern
Seni rupa modern adalah seni rupa yang berpijak pada pandangan
modernisme yang memuja kebebasan individual, kebaruan, dan
perkembangan. seni rupa modern bermula pada adanya penolakan terhadap
seni rupa peniruan alam yang ditandai oleh kemunculan ekspresionisme dan
formalisme menjelang dan pada permulaan abad ke-20 yang dipelopori oleh
Vincent van Gogh, Paul Cezanne, Paul Gauguin, Edvard Munch, Henri
Matisse, dan kawan-kawan. Ekspresionisme memandang bahwa karya seni
rupa mestitlya merupakan pernyataan isi batin dari seniman dan bukan sekedar'
sebagai tiruan alam. "Jiwo ketoll'atau 'Jiwa yang tampak" begitu kata s.
Sudjojono, seorang perintis seni rupa modern Indonesia.' Penolakan terhadap
konsep peniruan alam tidaklah menjadikan pendukung seni rupa modern
mengabaikan keadaan alam sekitar. Bagi mereka, alam tetap penting tetapi
tidak untuk ditiru melainkan untuk menjadi sumber inspirasi dalam
mengungkapkan imajinasi kreatif. Pada ekspresionisme, isi batin biasanya
dinyatakan secara emosional melalui goresan yang "liar" serta warna yang
mencolok dan bergelora seperti yang terl.ihat pada karya lukisan Vincent van
Gogh atau Affandi. Formalisme pada sisi lain berpandangan bahwa karya seni
rupa itu pada dasamya merupakan upaya pengolahan elemen-elemen dasar
seni rupa seperti garis, warna, tekstur. dan bentuk. Bila ekspresionisme
bersifat subyektil, maka formalisme bersifat obyektif. Lukisan abstrak yang
hanya menampilkan komposisi bidang. bentuk, atall warna adalah contoh
karya yang dapat digolongkan dalam kubu f<irmalisme.
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Seni rupa modern yang berkembang dengan poros paris-New york
nlenonlorsatukan ekspresi estetis 1,'ang kreatif. Sr-ratu karya seni rupa dianggap
bernrutu bila karva terscbut secara 
.jelas menampakkan kepribadian
;rcnciptanya dan menaw,arkan sesLratll y,ang baru. Iturlah sebabnya mengapa
seni rupa modern sering di.julLrki pLrla sebagai seni rupa kreatif. rarya yang
hanya rnengulang-ulang sr-ratu ide atau bentuk, sesempurna apapun teknik
penggarapannya, dianggap sebagai tidak modern dan karena itu dipandang
enteng. Klasifikasipun diciptakan. Karya-karya seni rupa yang kreatif dan
personal ditempatkarr pada posisi terpandang dengan sebutan ..seni murni..
ataLr "seni tinggi" sedang jenis karya seni rupa semisal seni kerajinan
tradisional yang memiliki ciri seperti yang diuurgkapkan oleh Taylor cian
Aragon sebagai: "...acclrracy of duplication. according to traditional
procedttres. rather than artistic innovation" (keukuratan peniruan berclasarkan
coro trudi,s'ional rlari putlo ,sebugcti benluk pembaruon ortistik) (30),
dikeiorrpokkan sebagai "seni rendah" atau "seni pakai." Gambar ilustrasi
digolongkan sebagai karya seni rupa "kelas dLra" oleh kai"ena harus mengabdi
pada teks yang didan-rpinginya. artinya pembLratnya tidak bebas r-rntuk
berekspresi secara mandiri dan krcatif. Ilustrator pun. sebagaimana halnya
c'lcngan pengrajin tradisional. bernasib buruk yakni hanya diakui sebagai
tr-rkang. Ada sLlara protes dari para ilustrator terhadap perlakuan yang
sewenang-wenang ini, tetapi suara protes itr-r tidak mampu untuk menembus
ten-rbok keangkuhan seni rupa modern.
Dorongan untuk meiahirkan suatu karya yang kreatif pada gilirannya
rrlelahirkan berbagai paham/corak kesenirupaan baru seperti: surealisme,
l<ubisme. dada. konstrr-rktivisme, suprematisme, futurisme, abstraksiolisme.
abstrak-ekspresionisme, dan seni rupa optis. perupa yang'tidak puas dengan
cara ungkap seni lr-rkis dan seni patung konvensional mencari kemungkinan-
ker.nungkinan cara ekspresi baru. Karya instalasi pun lahir. pada karya
instalasi perlrpa memasang tiang-tiang, balok-balok, atau benda lainnya;
n-rengadakan penggalian. penenlpelan. pencahayaan. penggundukan tanah, atau
pengatapan. Lebih 
.iauh para perlrpa berkolaborasi dengan seniman musik,
tari. teater, dan sastra. melalui karya yang disebut happenings yang kemudian
populer dengan sebutan seni rupa pertuniLrkan.
Seni rupa rlodern percaya pada sifat universal suatu karya seni.
Dengan sif-atnya yang universal itu, maka dipandang bahwa konsep-konsep
keindahan seni rupa modern harus dan bisa pula diapresiasi oleh orang-o.ung
di ntcltlung-onging, yakni mereka yang hidup jauh dari pusat penyebarannya di
Pengantar 4
Barat. termasuk Indonesia. orang yang tidak nlampu me,ikmati karya perukisVincent van Gogh. Paul Cezann.. Publo Picasso. Salvaclor Dali, Willem deKooning, Jackson Pollock, Affandi. Ahmad Sadali ar;ru Facljar Siciik. tidakpelak lagi, drjuluki sebagai orang yang kurang berbudaya. Tidakmengherankan bila ada orang, biasanya lur* bJrduit. untuk berusaha
mengoleksi karya-karya seni rupa kreatii ,gu. mendapatkan predikat .,orangberbudaya." feori estetika yang- beraku. puiu falsafah humanisme universalini dianut secara meluas di Indonesia.
Seni Rupa Kontemporer.
Keinginan untuk menciptakan karya seni rupa yang kreatif danpersonal akhirnya menimbulkan suatu krisis bagi seni rupa modern.Dorongan untuk m.enciptakan karya seni rupa yung ,,l"uin dari pada yang lain,,melahirkan karya-karya yang "gampa.gan." yurg dibuat secara ,,bermain_
main." atau sekedar untuk membuat kqutan." aiibatrya muncuilah begitubanyak gaya perorangan yang sr-rlit untui dikelompokkan cjalam suaru coraktertentu. Untuk praktisnya. pengamat menyebut karva_karya semacam inisebagai karya "seni rupa kontemporer." atau karya se.i rupa ..masa_kini.,,Istilah seni rupa kontemporer dalam pengertian ini bersifat netral yakni
mengacu pada karya seni rupa yang sedang digand.rngi pada saat istilahkontemporer tersebut digunakan sesuai ctengln p-.rg.rtiun kata kontemporeritu sendiri' Tetapi istilah seni rupa kontemporer ticiak selaiu digulakan dalampengertiannya yang netral. Istilah seni rupa kontemporer yang digunakandalant pidato ilmiah Kusnadi pada Dies Naralis XXVII STSRI AsriYogyakarta tanggal 24 Januari 1976 identLk dengan pengertian seni rupamodern. i'-usnadi tetap mempertahanka, p.ngguiaan pengertian ini padatulisannya yang dimuat pada buku yang diterbitkan rjalam rangka pameranKrAS 1990- 1 991 
.
Krisis yang dialami oleh seni rupa modern secara serta_merta
melahirkan seni rupa dengan semangat baru yakni seni rupa posmodern yangberpijak pada pandangan posmodernisme. Sebagai istilah, posmodernismeyang dalam bahasa Inggrisnya po.s'r-mrclerni.ym. bulanlah suatu hal yang baru.Istilah ini telah dimunculkan sejak tahun 1930-an n-reskipun barulah mulaidigunakan secara meluas pada tahun 1970-an. Sesungguhnya seni rupaposmodern tidak begitl saja dapat dipertentangkan secar a nyata dengan seni
rupa modern' Hal ini disebabkan oleh karena seni rupa posmodern itu seldiri
sebagaimana diakui oleh c. Jencks yang menulis berbagai buku tentangposmodernisme, tetap banyak me,gandung unsur-unsllr seni rupa modern.
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Menurut Jencks. seni rlrpa posrnodern hanyalah memberikan tambahan,
mengadakan penyesllaian, dan rneiakukan sepuhan (Efland 30-31). Senada
dengan apa yang dikatakan oleh Jencks, Neperud menulis:
"Postmoclernism i.v be.st understoocl in the context oJ'morlernisnt, whichit derived from. reucted to, or opposed" (Cara terbaik untuk
memahumi posmoderrlir^ntc {ulalah dalam konteks modernisme yang
meluhirkarnya, 
"y(tng diherinyu reaksi, arau yang tlitentangnya) (2)
Dibalik adanya keterkaitan yang erat antara seni n4ra modern dan seni
rupa posmodern, pengamat sepakat tentang adanya kesadaran baru yang dapat
dirasakan pada karya-karya seni rupa posmodern khususnya seni lukis dan
seni patung. Kesadaran barLl tersebut tercernrin pada beberapa ciri yang saling
berkaitan erat yakni sifat pluralisme. eklektikisrne, dan kontekstualisme.
Bila seni rupa modern berprjak pada prinsip universalisme, maka seni
rupa posnlodern berpijak pada prinsip pluralisme yang tidak lagi percaya pada
adanya pusat-pusat perkembangan seni rupa untuk drjadikan r.tugui tiUtat.
Dengan senrangat pluralisme. tidak acla lagi "seni-tinggi,, dan .,seni-rendah.,,
Sikap yang sebelumnya mentandang enteng seni rupa tradisional karena hanya
bersilat mengulang-r-rlang bentuk atar-i motif-hias yang telah baku dan bersifat
kolot, mulai ditinggalkan. Sebaliknya. seni rupa tradisional yang menawarkan
sifat keaslian dan kekhasan menjadi bahan inspirasi yang cligandrungi.
Seniman perupa t.adisional yang mendapatkan predikat ,.seniman kelas dua,'
pada masa sebelumnya kini didudultka, pada posisi terpandang.
Eklektisme yang dipanclang tak bermoral iialam seni rupa modernjustru dilakukan dengan sepenuh hati oleh kaum posmodernis. Fada karya
David Salle yang berjudLrl Pot,er.t), i,s no Di.sgrctce (Kemi.skinan Bukanlah Aib)
misalnya, David Salle dengan seenaknya menggabungkan abstraksionisme.
ekspresionisme. dan naturalisme. Pada C'arolina and Her Farher (Carolina
dun Bupukry)o) Doltie Attie secara cermat mengkopi detail lukisan-lukisan tua
yang terkenal dari masa tahun 1600 hingga 1g00. Kopian-kopian ini diselang-
selingi dengan kata-kata untuk menciptakan ceritera jenaka sepanjang
beberapa kaki pada dinding sebuah galeri.
Kaum posmodernis percaya pada perkembangan seni rupa dalam
batas-batas yang lebih sempit. Bagi mereka pusat perkembangan seni rupa
acia di mana-mana. Biia seni rupa modern menempatkan karya seni rupa
daiam posisi yang eksklusif, maka seni rupa posmoclern justru berupaya untuk
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mendobrak batas yang memisahkan antara karya seni rupa dengan rnasyarakat
umum. Karen A. Hamblen mendiskripsikan perbedaan antara kubu seni rupa
modern dengan seni rupa posmodern sebagai berikut:
Po,stmodernity embodies the varues. of ,sociul ;tlurctlis,m, elhnicdiversil), trctdition untl contexluuli.s'm. htc'ul knoy,letlge tmd the input
of non-experls ure valued, in conlrusl lo tlte ruliorutli.ynt and
rechnological expertise vulued by the modernis,t,s. concrete
experience, 
./olk u,isdorn, and rraclir;on ptay o role in the
postrnoderni.s't's world untl his or her dec'is,ion muking. Reality to the
postntodernist i.s contpo.;ecl r\f mun1, di./ferent s.ociul, hi.storic,ul, etnd
pers'onal worlcls, vrith tkc meuning cmcl signi.liL.(tnL.e o./'the.te y,rtrlcl.y
c'onlextuull.y relev'unl unc{ t'uritrbla (Keyt.s'ntot{ernun ntcv,uf utlkun
nilui-nilai pluruli.sme .s'os'ictl, kertrgumttrt elni.s,, trucli5i dun
kttntekstualisme. Pengetuhuun lokrl t{tm Ttenduput tlori or(mg-orctngyang bukan pakar dihurgai, ses'uutu yang bertenrungun dengai
pundangan katun motlernis' yung ju,ttru mentberi tektrncrn pida
rusionali,vnte dun kepctkurun taknolrsgi. Pengcrlumcrn mtcrla, keuri/an
mu.syarakut, dun trudi.si memuinktm per(m clulctm tltmict
posntoderni'stne dun dulam pembucttun kapLttu.;unt1yu. Kenyulctcrn bugi
kaum pttsmotlcrni.s' lerdiri cttu.\ herb(tgui kehiclupun ,s.os,ictl, hi,stori;;,
dun per.tonal 1,ung berbetJa, tlengttt urti dun muknu yang beruhuh-
ubah clcm relevan secoru kontekstuul) (47)
Keragaman orientasi perupa posmoclernis serta bentr.rk karya yang
digoloni:1'.irr sebagai seni rlipa posmodern rlen jadikanrrya sulit untuk
diidentifikasi khususny'a pada seni lukis dan seni patur.rg. Ada yang sengaja
n-renghinclari seni rllpa eksperimental senracanl instalasi atau seni r.rpu
pertuniukan dan kentbali ntenggarap lr-rkisan konvensior.ral seperti lukisan
pemandangan-alam atau lukisan se.jarah. Acla 1,ang memandang seni instalasi
atau seni rupa pertunjukan sebagai nredia yang amat sesuai untuk melontarkan
komentar dalam upaya mengangkat isu-isu posmoclernisme. Ada pula yang
secara sengaja menciptakan karya yang ironis. mer.nbingungkan. dan
kontradiktif.
Sejalan dengan tampilnya karya-karya yang disemangati oleh
pandangan posmodernisme sejak tahun 1970-an yang kemLrclian semakin
marak akhir-akhir ini, istilah seni rupa konternporer kemr-rdian nrer!adi identik
dengan seni rupa posmodern. pada tulisan "perlienrbangan Seni Rupa
Kontemporer: Tinjauan Problematik'' yang din-ruat pada Jurnal terbitan lnstitr.rt
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Seni Indor-resia, Seni IIl03 Juli 1992, Fx. Harsono secara nyata menyamakan
anlara seni rupa kontemporer Indonesia dengan seni rupa yang dijiwai oleh
posmodernisme (7 | -7 3).
Pada tulisan tentang seni rupa di Sulawesi-Selatan ini, istilah seni rupa
kontemporer yang digunakan mengacu pada karya-karya seni rupa yang pada
tahun 1990-an tergolong sedang ngetrend di daerah ini yakni karya seni lukis
yang berisi komentar-komentar sosial, politik, dan budaya: karya instalasi, dan
seni rupa pertr-rnjukan. Karya-karya seni rupa semacam ili mungkin
diciptakan dengan semangat ekspelirrentasi yang menjadi ciri seni rupa
modern atau diiradirkan sebagai rvujud ekspresi yang berpijak pada semangat
posmodernisme yang menjuniur.rg tinggi pluralisme, eklektikisme, dan
kontekstualisme. Jadi istilah seni rupa kontemporer yang digunakan di sini
bisa bermakna ganda: sebagai bentuk seni rupa modern atau seni rupa
posmodern. Dengan alasan inilah. penulis kadang-kadang merangkaikan kata
seni rupa modern dan kontemporer seperti ini: seni rupa modern/kontemporer.
Selayang Pandang Keberadaan Seni Rupa Mimesis dan Seni Rupa
Modern/Kontemporer di Indonesia
Di Indonesia, seni rupa mimesis yang berupaya untuk menirukan
penampakan alam adalah sesuatu yang diimpor dari luar. Sudarso SP menuiis:
Seiak aw'al mula seni rLrpa Indorresia tidak pernah merupakan
penggan-rbaran alarl sekitar ini seperti apa yang ditangkap oleh mata
sebagaimana halnya seni rupa di Barat. Kalau di Eropa sejak zaman
Yunani Kuno orang berusaha dengan segala dayanya, dengan
perspektifnya. dengan anatominya, untuk setepat-tepatnya menangkap
aspek visual alam ini, maka di Indonesia orang sama sekali tidak
berminat untuk n-relakukannya. Seniman-seniman Indonesia di masa
lalu tertarik akan aspek-aspek lain dari obyeknya dan dengan demikian
jadilah hasil seninya lambang-larnbang yang kasatmata dari apa-apa
yang lebih dalam sifatnya ( 1 1).
Raden Saleh yang beruntung memperoleh kesempatan untuk belajar
seni lukis di Eropah selama lebih dari 20 tahun adalah perupa Indonesia
pertama yang diketahui mer-rgr-rasai dengan baik teknik seni lukis Barat yang
bersifat mimesis seperti yang terlihat pada lukisan-lukisan pemandangan-alam
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dan potret yang bercorak naturalistis yang cliciptakannya.2 Sayalgnya Raden
Saleh yang hidup di abad ke-19 ini tidak memplinyai nrr-rrid s.t,ingguiidak ada
yang meneruskan tradisi seni lukis Barat yang diperkenalkanny.a.
Barulah pada permulaan abad ke-20 muncul betrerapa orang perupa
generasi kedua yang 
.iuga membuat lukisan penrandangan-alam dan^potiet
seperti yang dilakukan oleh Raden Saleh. seperti halnya Raden Saleh.
perupa-perupa ini juga berkesempatan untuk rnempela.iari teknik seni lukis
Barat secara langsung pada orang Barat baik di aL.adeuri seni rupa cli Eropah
maupun dengan cara berguru pada pelukis Belanda yang berrnukim tli
Indonesia' Tercatat sebagai perupa generasi kedua ini adalah AbdLrllah Surio
Subroto, Mas Pirngadi, dan Wakidi.
Seni rupa modern de,gan sifatnva yang non-mimesis akhirnya
menampakkan pula pengaruhnya di Indonesia. Bila di Barat perkembapgan
seni rupa modern melalui suatu proses yang berkesinambulgan. maka sleni
rupa modern di Indonesia masuk secara serentak. perupa indonesia yang
diassosiasikan dengan gerakan perintis seni rupa modern muncul ,.j*un
dengan lahirnya PERSAGI. Persatuan Ahli Gambar Indonesia. di Jakart a"pada
tahun 1937. organisasi yang menghimpun sekitar 30 orang anggota ini amat
gencar mempromosikan seni rupa modern dengan ide-icie ekspresi kreatifnya.
S. Sudjojono, salah seorans pendiri PERSAGI. n-rengeritik depgan lantang
pelukis-pelukis pemandangan-alam dan potret pendahr.rlr-rnya ),ang katanyahanya melukis untuk ntenjual kemolekan alam dan wanita Indonesla kepada
turis. Apa yang ditampilkan dalam lukisan, begitu kata Sudjojono, hanyalah
yang niol;1., romantik, dan sorgawi. Segalanya men,venangkan. tenang aundamai. Lukisan semacam itu hanya memiliki satu makna: Indonesia molek
untuk orang-orang asing dan turis (Holt 195). )
Karya seni rupa modern dalam berbagai corak dan tekniknya memang
tidak lagi asing bagi perupa Indonesia pada masa ini. Disebutkan bahwal
nrenjelang perang Dunia lr, Bond vun Kunstringen ( masyarakat seni rupa
Belanda). pernah mensponsori pameran di Indonesia yang menampilkan
karya-karya orisinal dari tokoh-tokoh seni rupa Barai seperti Gauguin,
chagall. Daumier, Corot, Millet, pissarro, Toulouse-LaLltrec, Derain, Rouault,
Kandinsky, Picasso, dan lain-lain (Holt 197-lgg).
Gencarnya promosi seni rupa modern oleh perupa pada masa ini tidak
terlepas dari semangat untuk memerdekakan diri claii cengkeraman kaumpenjajah. Bila S. Sudjojono dan anggota pERSAGI lainnya seperri Agus
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Djaja. Abdul Saiam, Sumitro. Sudibio. Sukirno, Herbert Hutagalung, Emiria
Sunasa, dan lain-lain aktif di Jakarta. maka di Bandung tampil Sjafei
Sun-rardja, Atfandi dan Hendra Gunau,an. Ketika terjadi pergolakan politik
ciar-r nriliter sesudah proklanrasi kenrerdekaan yang berakibat dipindahkannya
ibukota negara ke .logiakarta. perupa pun ikut hiirah ke ibukota baru ini
seiringga Jogjakarta serta-merta menjadi pusat kegiatan seni rupa. Perupa
yang berkiprah di Yogjakarta pada masa awal kemerdekaan ini antara lain
Af'fandi, Rusli, Hendra, Abdul Salam, Surono, Kartono Yudhokusumo,
Oesman Effendi. Trubus, Zaini.
Konsep seni rupa modern di Indonesia memasyarakat secara meluas
berkat jasa dari lembaga-iembaga pendidikan khusus seni rupa baik yang
fbrmal maupun yang non-fbrmal seperti sanggar-sanggar seni rupa. Lembaga
pendidikan tinggi seni rupa pertama yang didirikan adalah Akademi Seni
Rupa Indonesia ASRI pada tahun 1950 (kini ISI) dan Seksi Arsitektur dan
Seni Rupa Fakultas Teknik UI pada tahun 19563 (kini Fakultas Seni Rupa dan
Desain iTB) yang kemudiar-r disusul oleh program seni rupa di Universitas
Udayana. Trisakti, Akademi Seni Rr-rpa Sr.rrabaya (AKSERA), IKIP di sepuluh
kota (beberapa di antaranya kemudian berubah menjadi universitas), Institut
Kesenian Jakarta. Universitas Sebelas Maret dan lain-lain. Di lembaga-
lernbaga pendidikan tinggi seni rupa inilah ide-ide seni rupa modern
dipromosikan secara lebih terer-rcana dan sistematis.
Cerakan-gerakan pembaharuan estetika kaum Posmodernis di luar
negeri segera pula mendapatkan sambutan dari lembaga-lembaga pendidikan
tinggi seni rupa tersebut khusr-rsnya dari pihak mahasiswa. Pameran Seni
Rupa Baru 75 di Taman Ismail Marzuki Jakarta adalah wu.jud sambutan
urahasiswa seni rupa Indonesia terhadap ide-ide kaum posrnodernis tersebut.
Melalui pameran ini. mahasisw'a dari ASRI seperti Bonyong Munni Ardhi,
F{ardi. Nanik Mirna, I'Iarsono. Siti Adiyati serta mahasiswa dari Seni Rupa
ITB seperti Jim Supangkat, Anyool Subroto, Pandu Sudewo, menyatakan
pernberontakannya terl-radap kemapanan seni rupa modern seperti yang
tercennin pada "Lima Jurus Gebrakan Gerakan Seni Rupa Baru Indonesia"
yang dilontarkannya meskipun pada saat yang sama mereka melakukannya
dengan tetap berpijak pada prinsip modernisme yang bercirikan semangat
pembaruan dan kepeloporan (avantgardisme). Pameran-pameran seni rupa
sejenis dengan semangat posmodernisme yang lebih kental kemudian marak
dilakukan baik di Jakarta maupun di kota-kota lain.
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1 Istilah naturalistis dan realistis.iangan dikacaukan dengan Natriralisme dan l{calisr.nc.2 S.esungguhnl'a karya-harya lukisan dari tiropah telah clikcnal tii Incloncsia.iauh scbelurnnya.
meskipun dalam kalangan terbatas. rnclalui lukrsan-lirkisarr vang rlihariiahkan oleh para pedagang V(X,
kcpada raia-ra.ja di purau .rau,a. Bari. Kaiimantan cran Sumarcra lr rolt r9 r ).
- Berkt'rnbang dari ualai l'}cndiriikan tlniversiter (iuru (ianrhar 
-rirn!. didirikan pacla tanegal I Agustus1947.
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Seperti halnya di Pr"rlau Jawa. ienis seni rupa Barat yang pertama kali
clikenal di Sulawesi-Selatan aclalah karya lukisan mimesis berupa
pemanclangan-alam. alam-benda. potrct, serta poster yang digarap dalam
rLllltputl bahasa r-rnukap naturaiistis/realistis. Tidak ntengherankan bila
kenruclian cligLurakan istilah puttil un'\\tk menamai karya-karya lLrkisan atau
garrrbar.jenis iiri. Puttu adalah:ichutan i,ang digunakan oleh orang Bugis bagi
"f'akta" atau "kenyataan." Orang-l,rang yang berbakat melukis disebut sebagai
pintar nutpyltrtlu. pintar mengiiaclirkan kenyataan. Kata puilcr atau mappatto
ini kerlLrdian tergeser oleh kata gumbara/luki,s'ung atau rnaggctmbaralmallukis
yang rnemiliki arti vang santa.
'l'idak ielas siapa perllpa lokal yang mulai memperkenalkan seni lukis
penrtrnclangan-alarn. alam-benda atau seni iukis potret di Sulawesi-Selatan.
Menurut Ali Walangadi. seorang perlrpa senior Sulawesi-Selatan, seni lukis
naturalistis/realistis berdasarkan tradisi Barat teiah dikenal di daerah ini
sebelunt proklamasi kemerdekaan. Ali Walangadi sendiri pernah menjuarai
lornba seni lukis daiam rangka kegiatan persaudaraan murid-murid Indonesia
dan .leparrg pada nrasa pendudr.rkan Jepang menjelang perang Dunia ke II.
T'ema 1,ang dilukis oleh Ali walangadi pacla masa itu adalah alam-benda
dengart obyek buah-buahan. Indra Cliandra. seorang pelukis Sulawesi-selatan
vang seangkatan dengan Ali walangacli, juga pernah menjuarai lomba melukis
pada nrasa itu. -l'radisi lon-rba ser-ri lukis berlanjLrt ke masa berikutnya. Pada
kurun waktu 1946-1948 misalnya. Muhammad Syata yang saat ini adalah
dosetr pada jurtrsan Seni Rupa Universitas Negeri Makassar, menjuarai lomba
seni lr-rkis se kabupaten Bone dan lomba ntenggambar peta se Indonesia
Timur. I-lasil-hasil karya perlombaan seperti ini biasanya dipamerkan di
pasar-malanl yang memang sering diselenggarakan pada masa penjajahan.
N4enurut N4uhatrrmad Syata. minatnya terhadap seni iukis diranesang oleh
postet'yang nlenyertai film-film Amerika dan Cina (termasuk film bisu) yang
dipertunjukkan pada dekade 1940-an. Poster yang menggambarkan adegan
ceritera cov,boy merupakan favoritnya. Setiap rnenyaksikan adegan yang
diganrbarkan pada sebuah poster akan segera ia iukiskan kembali setelah
berada di rumah.
Pada nlasa penja.f ahan Jepang. murid-mr,rrid di daerah
dipcrkenalkan ciengan teknik melLrkis cat air oleh guru 1,ang berasal
ini
dari
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.lepang seperti yang dialami sendiri oleh MLrhammacl Syata. Indra Chandra
menuturkan bahw'a Hasyim Manrannuang dan -l'arekat Kiming (kedr_ranya
beker.ia pada Jawata. penerangan sesudar-r proklamasi) telah menggu.up
poster-poster se.iak 
.iantan penciudukan .lepar,g. Selanir-rtr-r_va lnclra Cl"randra
nlenur-r.jltk Achmad Marzoeki Daeng Marala (ay'ah pengacara l-aica Marzr-rki)
-vang jr-rga adalah seorang pe.iabat penrerintaha,.,t 1,n,-,,r tcrgolop-u sebagai
peltri<is (clalarn korttcks seni lukis Barat) gencrasi pcrtarlra cli claeraS ipi.
Karf a slictsa Achniad Marzoeki l)aeng Marala. nrenurut indra Chandra.
dimtrat pada bLrktr-buku yang diterbitkan dalar:i bal.rasa Belanda. Indra
Chandra sendiri secara pribadi pernah dianjurkan oleh Achn-rad Marzoeki
Daeng Marala untuk banyak r-nerrbuat sketsa karena dengan cara itLr
kenlatllpuan ntelttl<isnya akan berkenrbang. ''Sketsa aclalaL intisarilya
lLrkisan." begitu pesan Achr-nad Marzoelti ,Daeng Maraia. pada awal
kcnlet'dekaan. karya sketsa dan.iuga ilLrstrasi telah rnerr-rpakan bagiap yang
penting pada sLrrar kabar yang diterbitkan di daerah ini (Harsojo dkk i70).
Sif'at lLrkisan
korrunikatif karena
karena rnenirukan
kcadaarr allrrrr rrrcn-
-iadihannva populertli kllrrrrr:arr nta-
sr araliirt sePgl'1i
r-ar.)g tcrlihat pada
diiatlikerrnia lLrkis-
alr seinacarr itr-r
>e hagri har.riarr dari
tleliola:i kartlor
atau rtrrnah. khLr-
srrsn\ u blgi orang-
trrrng ) lng ber'-pllnya. Masih
segar dalarn
ingatan pe- nulis
akan lr-rkisan
penrandangzrn-alan-t
yang menglliasi ri-rang kelas-ruans kelas cli sekolah rakyat (sekarang sekolah
dasar) tenlpat penr-rlis bela.jar pada aw'al tahur.r 1960-an. LLrkisan-lr-rkis:ui
terscbttt yang berr-rkuran sehitar 60 X 35 cnr mengganrbarkan obyek gllpllng.
sawal-i. sr-tngai. pepohonan dan jaianan berlikr-r. Karena lukisan-lukisar-r
pentanclanean-alant. alanr-beucla. atau potret 
_vang antat
c'lirrrrjLrclkan clalant bcntLrk yans scser-a clapat dipahanti
(ianrbar I
ScbLrah contoh lukisan "girlan."
Lintasan Perialanan 1J
tersebut ditempatkan pada bagian atas dinding, rnaka posisinya dibr-rat rniring
nrenghadap ke bawah agar enak untuk dipandang. l,r-rkisarr pemandangan-
alanr yang nrenyebar di tengah nrasyarakat ini pada umllnrnya dibuat oleh
pclr-rkis arnatir dengarr teknik rnelLtkis l-ang stereotip yang oleh kaum
akadcmisi cli.jLrlulii sebagai lLrkisan "girlan." singliatan dari "pinggir 
.ialan"
(lihat Gantbar 1 1. M.N. Sranr nrcnlebutnra sebzrgai "lr-rkisan l\'lalang" karena
konon kabarnya cli kota Malang Iukisan seperti ini dapat dibeli secara rreteran.
Istilah lain yarrg digunakan untuk rnenamai jenis lukisan ini adalah "lukisan
terang-bulan."
Dekade 1940-an hingga 1960-an
Panreran yang nrenggelar liar,va seni luliis dari pelLrkis prof'essional
diselcnggarakarr untuk pcrtanla kalinl,a di daerah ini ptrda akhir tahr-ur 1940-an
atas inisiatif i.E. Tatengkeng. seorurng pejabat Negara Indonesia Timtrr (NIl')
nrasa itu. Par.neran yar.rg berlangsLrng di sebuah gedr-rng yang kini telah tiada
karetra telah digusur untuk penrbangunan nronlurlen Mandala. menampilkan
pelLrkis Affandi. Kcgiatan ini kenrLrclian diikr"rti dengan penan.rpilan karya-
kary'a IIc'ngk N.-gantung 1''ang sckaligr-rs mendemonstretsikan kebolehannya
claltrm nrenrtruat skclsa. Ali Walangacli dan M.N. Syam nrenceriterakan bahwa
kehaciirzin karya-karya keciua pclukis konclang ini serta demonstrasi yang
clilakukar-r oleh I-lengk Ngantung. "nrenrhuka-mata" dari para pelukis daerair
ini terutarla dalam hal keberaniarr untuk menjaclikan seni lr-rkis sebagai rnedia
ekspresi-diri dan br-rkan sekedar sebagai karya nrimesis berr-rpa penl'a.iian
keinclahan yang ditirur dari alanr untuk dinikmati sebagaimana y'ar.ig telah
rtren jac.li Iazim. 'lerseclianya buku-br,rku tentang seni lukis Barat di
perpr-rstakzran clan di toko buku di kota Makassar pada awal dekade 1950-an
menjaclikarl perlrpa cli daerah ini serrakin akrab derrgair ide-ide seni rupa
rtroclern. Ali Walarrgadi mengcnal pelukis-pelukis Barat yang terkenal seperti
Vincent van Gogh atau Rembrandt vau Rijn.iustrr,r melalr-ri buku.
llal yang menghanrbat perkembangan seni lr.rkis pada niasa awal tahLtn
1950-an adalah ticlak adanl,a organisasi yang nrenghimpun para pelukis. Pada
bukr: "Republik Indonesia: Propinsi Sulawesi" yang diterbitkan oleh
Kementerian Penerangau pacla tahLtn 1953 clituliskan:
Mengenai perkembangan seni-lukis" clapatlah c-iikatakan bahwa
perl.ratian dari nras.jarakat terhadap hal ini kurang. Senit.nan-seniman
pelukis belr-rmlah banjak rlr"rntjul. BetLrl ada satu dua pelukis Indonesia
berasal dari Sulawesi jang terkenal. seperti Henk Nga(n)tung dan
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Emiria Sunassa, tetapi ia lebih sLrka ringgal di Djakarta dari pada
tirrggal di Makassar umpamanja. Kalaupun ada bakat-bakat iJi
kalangan pemuda tentulah sukar ur-rtuk menrperliembang bakatnja itu.
berhubung oleh karena tak adanja pimpirran.
Dalam tahttn 1951 oleh Jajasan Pusat Kebuda.jaan h.rclonesia tela[
diadakan sajembara r.r.renggambar rrurid-rnr-rricl sekolah rakjat dap
sekolah landjutan. Sajernbara ini mendapat sambutan jang besar
sekali, terbukti dengan diterin'ran ja lebih dari I 1.000 buah garrrbar.
Sebahagian dari gambar-gambar perrenan g telah clipertontonkan dalarn
Balai Pertentuan Masjarakat.
Dalam tahttn 1952 oleh Panitia Hari Kebangunan Nasional telah
diadakan d.iLrga sajembara lukisan se kota N4akassar 
,jang rnendapat
perhatian jang qukup dari kalangan seniman-seniman muda di
Makassar. jang menandakan bahwa bakat-bakat untuk melukis di
kalangan pernuda tetap ada. tjurna perlu diberikan pimpinan (Harsojo
dkk, 634-635).
Pelukis Sr-rlawesi-Selatan pacla nrasa pernrulaan inr dengarr
kemanlpttan teknis )'ang nrenradai pada LllnLlnlnvA bertempat tinggal di
Makassar. Kehadiran pelul<is ini mulai ciirasakan rnelah-ri karla-kar)anya
yang tersebar di masyarakat serta lewat pameran yang ntereka selenggarakan.
Mereka dikagunri oleh nTasy'arakat karena keahlian yang dimilikinya vakni
rnengl-rasilkan sesuatu yang seolah-olah kenyataan. terbilar-rg baru.
Sesungguhnya gambar ilustrasi yang bersifat r.r.rirlesis yang digarap dengan
pendekatan naturalistis/realistis (meski dengan teknik yang belr-rn-r memadai)
telah :lihasilkan di daerah ini sebelLrnrnya seperti 1,ang dapat dilihat pada
naskah "Lontarak Pattodioloatrg" dari Mandar tetapi karya senlacam ini
memiliki karakter yang berbeda karena ukurannl,a vang kecil. Selain itu karya
ilustrasi pada naskah "Lontarak Pattodioloang" hanya dapat disaksikan oleh
kalangan yang amat terbatas sehingga tidak dikenal secara meluas.
Pameran seni lukis yang terbilang menonjol yang diikuti oleh pelr-rkis
yang berdomisili di daerah ini berlangsr-rng pada pertengahan tahun 1955.
Pelukis yang tampil adalah M.J. Untung. Malik .lasin. Kaunang, Sr_rparno dan
Hadi Prajitno. Pelr.rkis lain yang aktif mengisi kcgiatan kesenirr-rpaan pada
masa ini antara lain: Ali Walar-rgacli. NLrr Alim. Inclra Chandra. Mustafa Djalle.
Abd. Rachim SjArief. Hartati odang (pelukis wanita, isteri seorang pejabar
kepolisian Sul-Sel). MustArief. L.T !oan (pelukis yang nrerekayasa rvajah
Sultan Hasanuddin yang kita kenal dewasa inir). Marthen pattilima, M.N.
Syam, Abd. Kahar wahid, A. Aminullah. Arief Daeng Nawang, S.Toyo, serta
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S.A. Jatimayu. Sementara itu. Tarekat Kiming dan Hasyim Manranuang yang
telah disinggung di muka terus berkiprah dengan lukisan-lukisan postemya.
Pameran per-rtir-rg pada masa permulaan irri berlangsung pada tahun
1957 sebanyak 2 kali atas sponsor [,EKRA; Pada tahun 1959 dalam rangka
pembukaan Akademi Seni Drama Indonesia (ASDI) yang antara lain diikuti
oleh Nur Alirn dan Jusmania.Ianuar; Pada tahun 1961 yang disponsori oleh
Akademi Seni I-ukis Indonesia: Pacla tahun 1967 di Balai Pertemuan Kota
Madya Makassar (Kantor PAM yang berlokasi di Jalan Ratulangi saat ini)
yang
diikurti oleh Ali Waiangadi. S. To1,o. S.A. JatimayLr. Malik.lasin, Widjaja W.
Putra, Djahidin, Husni Abdullah (karyawan Kantor Penerangan), dan Ahmad
Idrtrs. Pameran yang terakhir ini yang menghadirkan karya sketsa. seni lukis,
dan karikatur. rnendapatkan sorotan y'ang meluas khususnya dari tokoh-tokoh
kebudayaan seperti Sutan Moh. S.jah. I-I.D. Mangemba. dan Matturlada. Pada
pameran ini. empat orang pcsertanl'a bertekad ur.rtuk tampil kembali dalam
sebuah panrcran tunggal. Yang nramplr merealisasikan tekad ini adalah S.
'I'oyo y'ang berpanreriur pada tahun 1967 dan S.A..latirnay'u pada tahr-ur 1c)69
dan 1972.
Pameran seni rlrpa yallg berlangsung pada masa segera sesudah
peristiwa G30S diiiputi oleh suasana keingirran seniman untuk melepaskan
diri dari cengkeraman pandangan "seni untuk politik" yang begitu menguasai
dunia kesenian pada masa sebelr:mnya. Seni yang terbebas dari "pesan-pesan
politik" mer-rjadi idanran. Seperti diketahui. sejak tahun 1950 yang ditandai
oleh kelahiran LEKRA. sebuah organisasi kebr-rda,v-'aan Partai Komunis
Ir-rdonesia, kan-rparrye untuk mernpromosikan ide-ide komunisme dalam
kesenian amat gencar dilakukan. Kaum komunis menuntut agar seni
diciptakan r"rntr:k pencerahan sosial. khususnya bagi kaurn buruh. Karya seni
se,vogyanya berakar pada kehidupan rakyat dan nrelukiskan penderitaan dan
perjr-rangan mereka. Pandangan seni modern yang menekankan kebebasan
inclividr-r dan kreativitas dicerca. C laire Holt n.rengr-rngkapkan:
'i'he 
establishr-nent o1' the C'ommunist-sponsored cultural organization
Lekra. in i950, quicker-red the penetration of communist influence into
the art world. Voices arose condemning Western influences as
hannful since they introduced cosrnopolitanism as opposed to
nationalisrn. and individualism as against a social consciousness (213).
(Didirikunnya nrgoni.sasi kebudayaan Lekra yang disponsori oleh
komunis, memperce1;ut musuknya pengcruh komttnis ke clalam dunia
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.\'cni rupu. ,\uuru-.s'utu'u bcrmunL'Ltl(tn iltailtpcr.\'Ltl(thk(rl patlg(s.yJ1Iluru/ )'')ung tliunggcrp berbuhto tt kuranu tltetjjpt.otjto,s.ikttrt
koSntopolituni,rme 
.yang tiduk,yesucri dengun nusionuli,s,n,te, clcrn
i n d i v i tl u a l i s' m e y u n g h e r r e n r u n g a n tle n g u n ke.s u cl ct r cr rt .s. o.s, i u l ).
Sitor Situmorang. seorang penyair yang nrenjacli w,akil seniman di
i\{aielis Pernlusr-awaratan Rakyat Senrentara (MPRS) pacla tahup 1960 secara
lantanq nlengutuk seni kaum borjuis (kelas rrenengairl 1,ang incliviclr-ralistis.Sebalikr-rl'a ia mentuji seni Realisr-ne Sosial var,g dikat&k.1nn\rr l.ncrLlpi-ik1p
.jar,vaban bagi pembangunan Indonesia (Holt 213). presiclen Sukarno ser.rc.liri
parda lllasa itLr adalah pendukung fanatik clari seni Realisnre Sosial. SLrclarmlji
mellvebut masa menjelang peristiw'a G30S sebagai rnasa pal.rit bagi penciptaan
seni. ia nrenulis pada katalog ''Se-abacl Seni Rupa Inclonesia t4l-6,^ setogoi
berikr,rt:
Bcnluran patrdzrnQan politik y'ang di.jclnrakan claiarr kesiatan partai
tllerctrbes secara berlebihan dalanr kreativitas seni. Sinrpai
pertcngkaran politik aktuil meniadi 
.juga pcrtengkarnn seni bahlitrr.r
clengan pengerahan massa. Masa ini nrasa pal-rit yang sebaikpva-janean
terulang kentbali (halaurar.r tak teridentiflkasi).
Ilrlttrk memenlthi kebr-rtuhan masyarakat akan kary,a seni lukis. pcllkis
pacla nrasa ini ban1,'ak nrenrbuat ILrkisan berclasarkan pesauau atall ),apg
(iarrbar 2
Pul.longu, Ariel Daeng Nawans
( ianthar 3
Itltt Kct'l,trtr tli lrtrttltt, Mrirtltcn I,atrilinta
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diperkirakan akan disenangi oleh masyarakat luas. Marlhen Pattiiima. S.Toyo.
Diahidin dan Arief Daeng Nawang adalah pelukis daerah ini yang
rnempopulerkan tema puliongu dalam lukisan yang naturalistis (lihat Gambar 2).
Lr-rkisan dengan tenta yrjjongl menggambarkan adegan perburuan rusa yang
secara tradisional dilakr"rkan oleh kar-rm bangsaw'an kl"rususnya pada masa lalu di
daerah ini. Pelukis lain yang.jLrga banyak mengangkat tema budaya lokal dalam
lukisannya adalah Mr"rstafa Djalle.
Mustaf-a D.jalle mendirikan sanggar di Jalan S. Kelara N0.22 Makassar
-vang diberinya nama "Studio Artis" kemudian memimpin sanggar "Aksara
Lontara." Ali Walangadi dan S.A. Jatimayr-r mendirikan sanggar "Lagaligo"
pada tahun 1964. Pada tahr"ur yang sar.na. Mr-rstArief bersama dengan
nrenantunya. Arief Daeng Nawang. mendirikan Sanggar "Karya" (kemLrdian
berganti nanra menjadi "Gapr-rra Warna" lalr.r "Kontak.") yang berlokasi di Jaian
Dr. Sutorno Makassar. Abd. Kahar Wahid mendirikan sanggar ,A3 bersanra A.
Aminr-rllah dan Ahmad MS pada tahun 1968. Abd. Kahar Wahid
nren gungkapkan pengalatnannya:
L-r-rkisan-lukisan yang saya buat pada akhir tahun 1950-an sar.r.rpai akhir
tahun 1960-an pacla unrlurnva adalah untuk nrernenuhi pesanan dari
relasi-relasi saya )'ang pacla waktur itur sr.rdah mapan secara ekonomis.
Karena pemesan-pemesan lr-rkisan pada masa itu senang akan lukisan
yang bercorak naturalistis dengan tema pemandangan-alam, maka saya
pun melukis sesuai dengan keinginan para pemesan (lihat Gambar 4).
Saya merasa pllas bila mereka nlenyenangi lukisan yang saya br-rat.
Kegiatan melukis untuk memenuhi pesanan tidak lagi saya lakukan
sesucltrh tahun 1975. Se.iak itu. bila saya melu\is, itu saya lakukan
semata-mata untuk menyatakan ekspresi pribadi saya sendiri (lihat
Gambar 5 ).
Pada masa permulaan ini telah tampak adanya dua kecenderungan
perupa di claerah ini, khr-rsusnya pelukis. dalam berkreasi. Yang pertama. perupa
yang berkreasi sebagai wr"rjurd ekspresi-diri sebagai seorang seniman yang bebas
sebagainrana )'ang r-ner-tlacli dasar pandangan seni rttpa modern. Mereka
biasarrya disebut sebagai perlrpa "idealis."
Kecenderungan yang kedr.ra, perLlpa yang berkreasi karena pesanan untuk
memenuhi keirrginan masyarakat akan karya-karya seni rupa/seni lukis yang
bersifat peniruan alam. Perupa yartg memilih kecenderungan yang kedua
( rilntl)iil.-l
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biasatlVa cliscbLrt sclritgai se ltirlan '"lionrcrsil" karcna lrcloricntasi P.r1lL 
'lrsir..ScstnrggLrhn\ a I(ul'\ i.l \cni t'ul)ll \ unt rliciptal,irn bct.riusirl\alt llcsirnan ticlal,,lalt
sclalu idcrrtil< clcnqan ntLrtu rclrclalt. Kar\a-l\lr\a sclti rltpa \an_s bcrltreclii..at
tttu\larpiaL'c scpcrti "Monalisit" li.ary''a Leonarclo cla Vinci. "Pep.jaga Malapr"
l<ana llctllblaltclt rran Ri.in. I-Lrkisan licsko \4ichciangclo cli kapei Sistiqc. ataLr
"(iLrcrtlica" liltt'ra Pablo I)icasso. aclalalr I'alra pcsanan. Yuns ,c,ti,g a6al,ltbagainlalla pertlpa clcngan cAfaltv.l senclit'i ntcnal.si|l,an lterntintil*,., p.,rr"r,,,.,.
'f inrbulnra parrdanrran ]'ang bernar-la ncgaril' tcr.hatlap Iiala ;,.r,,,rr,.; i.i
clischahliarl tllclt rtclattr a liclonrpoli pcrr-rpa r an-r: ilalunr rrrcirucr.jal,rsr liarr a
pcslll'lilll tLttttlttli sccal'a titii hct'cllnlt tclirltlul-r lie inl-linan pcpte slrp. Kel.,tp,li i,i
iliPallcllttlg sclragai ticlak nroclern olcir liurcnu lcbih rnenrililr ur-rlLrl,
Illcll\cllilll!lliatl orallg lirin rlali lla(lir nrcnantltill'lrn intujinasirtr.a sccltll krcatil.
Kat'tlt cllllili.ul lllct'eiia clil'atcgorikan scbasai bui'an lilrnli "scni-,rrr-ri" a1,rr
"scrli-tillggi." I)ittlclattsan ini urcnsinsall\irn I'ita trrarlu scbLrtun pcltrl,is
"lncloncsia nrolc'li" r an-u clitu jLrlian hagi pclirl,is tahirn I () j0-an scnlucanr
I'irrlgacli. r\trclLrllalt SLtt'io SLthroto. Ilasrrlii ,\[rtlLrllair. \\'aliicli. rlap l.ir-lai, \ arg
rlle lLrliisliall Illclollcsia clcttgatt nrenoniollian licnrolcl'ar.l1\lr agar clcrgar*rL,.l,rh
laliLt LttltLtk di.itral. khltst-tsn\a licpacla ol'unS lrsinu ,rair-r ,,lia,r nrcrfldilianrla
scba-sai ltrliisarl rttltltk bcrnostalgia. SebLrtan pcluliis "ln(lolrcsiu rrrolcli'" ipi
clilotltarkan secal'tt sinis oleh karena nrcrclia rlipiinclunl titlali pcl,a tcr.haclalr
1-rctlclcl'itaatl rakvat r"attg bcraclu clr hauah pcnjujalran []clancla pucla nlrsu itLr.
,'\r'icl' Dacn-g Nitw'ang Itterasill<alr adan-r a parrciangiln \ alrg kLrrane
positil' tcrhaclap peltrkis ItatLrralistis vang henrlie ntasi pacla pasar. -lapi ia
tlctlgatl tcglts tltcttt atal<an hahri.a scbagai pclLrl,is nlrtrrririislis. ilt llcraslr l-,r,.,uga
c'lcnsan precliliat t'ang disanclangrtr,a itu. Ia ntclui,is sccara nultrralistis liarcna
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nlengtlasai cletrgan baik tcknilinva cian secara pribadi ia lnerasa senang
nrelakukannva. Ia bahkan rnensiny'alir adarrya pelLrkis yang karena
kctidakmarttpuilllt)'a untuk nrelukis secara naturalistis mencoba untuk tampil
clalam lukisan yang abstrak atau semi-abstrak.
Adarrva panclatruan lang kurang positil' terhadap pelr-rkis naturalistis
c'lirasakalt pula oleh Sahabuclciin Daeng Manrala 1'ang .juga aclalah seorang
ltcluliis natr-rralistis. Menurut SalrabLrc'lclin. ia nrelLrkis secara nattrralistis oleh
l.arcltit clettgan cara itu. ia clapat clcngan nruderh nrer-igkonrLrrrikasikan ide-icleny,a.
Sccara pribadi ia ntcnvenangi lr-rkisan abstrak tetapi ur-rtuk berkon-runikasi
dcttsatt bahasa "abstrak." ia nrcrasa kurang rlrantap. Baginya. nrelukis secara
natural istis. tidaklah menuekang liehebasanrl, a. []ahkan sebaliknya.
Acla perrupa l'ang bersikap pragur.ltis clengan cara nreugakonroclasi kedua
licccttclct'ttngan terscbut cii atas clengnin berkreasi scclrra bebas untLrk urcnyatakan
clirirrla scbagai seorang sc'nitnart lireatil. tetapi pacilt saat yang sarla tidak
berkcbcratan ur-rtuk berkart'a clent i ntentcnuh i kc i n gi narr nrasl,arakat.
Kcrasatttar.t para 1'rclukis tlalarti bcrelisprcsi sebagai cernrinan ciari sikap
kerroclcrnan tcllihat pacia corak-corak liarya \anrr clihasilkan. N,{..1. LJntung
hatlir clalarr contli surcalistis ((ianrtriir 34) licndati sccara teknis etbk luliistutnva
tidak seclrantettis clari ilpit )iang clapat clitangkap clari lukisan-lLrkisar-t
sLtrcalististtva Salr,ador Dali. NLrr Alirl nrenghasilkarr lLrkisan:rbstrak geontctris
larrg digaritp sccara berhati-hati. Ia sccara scnga.ja tidak rlentbLrbuhi nanta pacla
bagiart clcpan ILrkisannya oleh liarcna khar,r,atir kalau pemberian nanranva itLr
akan lttcnggangsit konrprosisi Iukisannva yang tclah clirancangnva dengan
Ittiittutg. Scbcluln ntenjadi pelLrkis abstrerk. Nur AIint adalah pclr-rkis potret
((ianrbar 32; clan penranclanuan-alan.r. Ali \l'alangadi clerrgan lukisannya yang
ntengltrath ke corak cltspresionistis (Cianrbar l2). A. Artrinullah ntenrilih corak
tlekoratil'cletrgart tcnla vaug cligenrarinva lakni dunia {ar-rna dau l'lora (Ganrbar
38) Mustata D.jalle vans nlenguasai dengan baik teknik rnelukis naturalistis
(Clantbar 35). bartyak nrenciptakan lukisan-lLrkisan clekoratil. khr,rsr.rsnya yang
cliperuntukltan bagi tnsiIitas LlntLlu.t.
Atla bcbcrapa peristiu'a kescnirurpaan 1'renting )ang perlLr dicatat pada
nrasa pL'nlrLrlaetu ini rakni:
tII I)idirikiuln\A ()r'uurisi.rsi Angkutrur I)clrrkis Irrdonesia 1AI)lt lanq
clintaksucilian utrtuk ntenrhinrpun pclLrkis SLrlawesi-Selatan. Organisasi ini
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diketuai oleh M.J. Untung sedang sekretarisnya adalah Ali wala,gadi.
organisasi ini penting oleh karena merupakan organisasi peftama lun,menghimpun perupa di daerah ini. organisasi keseniai-r yurg udu sebelumnya
hanya menghimpun bidang seni yang lain seperti seni sastra. seni teater, seni taridan seni musik (pada awal tahun 1950-an seni musik disebut sebagai senibunyi).
(2) Didirikannya Akademi Seni Lukis .,Sehati" yang dibina oleh M.J.Untung, Indra chandra, Kasiming, dan Alimin. akaiemi yang menempati
rumah M.J. untung di Kampurg pisang ini, tidak bertahan lama oleh karena
adanya konflik gagasan antara pembinanya. M.J. untung berkeinginan untuk
mengarahkan mahasiswanya ke aliran surealisme yung diunutnya- sedangkan
Indra chandra berpandangan bahwa untuk mahasiswa yang masih tergJongpelukis pemula, sebaiknya dibekali dengan keterampilan-kiterampilaridasar
lalam mengungkapkan ide berdasarkan teknik naturalistis/realistis sebagaimana
lazimnya pada akademi-akademi seni rupa yang ada di tempat lain. i.ahman
Arge dan Arshal Alhabsi termasuk mahasiswa claii akademi ini.
(3) Didirikannya Akademi Seni Lukis Indonesia (ASLD yang dibina
antara lain oleh Indra chandra, putu wardhana, Nur Alim, Aii-wilangadi,
Tarekat Kiming. dan Mustafa Djalle. Akademi Seni lukis ini mendapujkun
s_ubsidi dari Departemen pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia yang
dikoordinasikan oleh l.E. Tatengkeng. Indra c-handra yang menjadi direkturdari akademi ini (1959-1963) menekankan kepada mahasiswanyi ug* selain
melukis untuk berekspresi, mereka juga perlu untuk melukis supaya dapat hidup
secara layak. Artinya mereka tidak perlu menabukan melukis beidasarkanpesanan. Indra Chandra menekankan hal ini oleh karena kuatnya pengaruh
pandangan yang berkembang pada masa itu seperti telahrdisinggung di ilukabahwa perupa seyogyanya tidak membuat karya pesanan oleh kare,a akan
menurunkan martabatnya sebagai seorang seniman. Pandangan In6ra Chandraini sejalan dengan pandangan Mustafa Djalle. pembi.a ASLI ya,g lain. yang
dengan senang hati bersedia menggarap lukisan-lukisan pesanan. pelukis_
pelukis yang pemah belajar di akademi ini a,tara lain Fians Nadjira tvung
namanya kemudian mencuat dalam jajaran pelukis nasional) aan-n;ahioi;
Sayangnya akademi ini juga tidak bertahan lama.
(4) Dibukanya Jurusan Menggambar pada pendidikan Guru Sekolah
lanjutan Pertama (PGSLP) Negeri Makassar di bawah asuhan Indra Chandra.
Tapi jurusan ini tidak mampll bertahan karena kekurangan tenaga pengajar.
Atas rekomendasi Abdul Fattah, Kepala Inspeksi pendiJikan Guru provinsi
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Strlau'esi-Selatan. Abd. Kahar Wahid yang saat itu barr.r saja men)'elesaikan
sttrdinya di ASRI. ditugaskan untuk membuka kernbali iurusan ini pada tahun
1966 dan sekaligus meniadi ketr"ia.iurusan hingga tahun 1974. Turut membina
jurusan ini adalah A. Anrinullah dan Ahrniid MS (keduanya lulusan ASRI).
.lurusan N4enggambar PCSI,P yang berlokasi di Jalan Sumba (bekas bangunan
rlilik niasyarakat Cina yang diambii alih oleh pemerintah) ini secara khusus
rlendiclik gLlrul-gLrru yang berbakat r-nenggarrbar yang telah bertr"rgas mengajar.
.lacli bersil-at in,s'ervit'a-truining. lJerdasarkan tuir:an ini. maka PGSt,P dikenal
prrla dcngan nanra Kursus Dinas Akta Menga.jar Negeri. Mata kLiliah bidang
str-rcli yang ditawarkan cli 
.jurr.rsan ini antara iain gambar bentuk. gambar r-nodel"
garrrbar perspektitTnristariproyeksi. ganrbar reklame, ilr.rstrasi dan jr-rga seni
kri1,a. Jurusan ini penting c'lalanr kaitannya dengan perkembangan seni rupa di
daererh ini karena mempersiapkan gr,rru-gurLl secara lebih baik untuk menangani
pela.iaran mcng{anrbar dan seni krirva di sekolah-sekolah nienengah. khususnya
sekolah mencngah pertanra. di Sr.rlawesi-Selatan. Beberapa di antara luh-rsannya
yang berbakat. ditugaskan di berbagai pelosok Sulawesi-Seiatan seperti Zakanah
cli Soppeng. Manggr-rlita Pabbicara di Suppa. dan Sideking di Bone. Ada juga
beberapa lulusannya y'ang kemudian melanir,rtkan str,rdinya ke Jurusan Seni Rupa
IrKSS IKIP Makassar seperti Azis'l'ahir. Bakri L.atiet'. dan Yal'rya Surung.
(5) Didirikannya Dewan Kesenian Makassar (DKM) pada tanggal 25
.lLrli 1969 yang bertuiuarr untuk mengenrbangkan kegiatan kesenian di Makassar.
Penggagas didirikannya organisasi prof-esi seniman ini seperti Hamzah Daeng
Mangenrba. Hengk Rondonuwr-r. Arsal Alhabsi. []r-rsni D.iarnaluddin. Rahman
Argc clan Anc'li []aso Arlir mcnr"aclari hahwa seniman di claerah ini perlu
dipersatukan dalarn sebuah wadah yang lebih komprehensif yang meliputi
berbagai bidang kesenian. Seniman perupa yang ikut menartdatangani
penrbentukan DKM ini adalah Ali Walangadi dan S.A.Jatimayr,r. Atas inisiatil'
DKM yang saat itu bermarkas di ialan Irian Nomor 69 (bekas tempat
perlr.rniukan rnasyarakat Cina). Akademi Kesenian Makassar kemudian
didirikan. Sebagai direktLrnrya. ditLrnluk M.N. Sy'am yang pernah mengecap
pc'ndidikan di akademi seni rupa di Yogyakar-ta dan Eropah.
('tt I tt I tr r t l' a r ttlttt.
.1 L l H:,1 1.. l,\i( ;. I t) I
.1li ll'ulungutli laltir tli (iorortlulo poclu lctnggal 7 November 1928. A1,ahn1,a
hanlurult Bugis \luku.s.sLtt'.tcclung ibrrtr.t,u osli (iurontulo. Kctika bertrmur T luhun,
itt ltijra/t bar.yunttr tleng,:rtt keluurgon.t,tt ke .\lukussar, di kota nnna ia memttlai
pcrtdilikrrr litrnrultr.t,u. llukul sertirt.t'u talult mului tuttrpuk ketiku iu nrusih tlucluk di
hurrgku lllS tllollutttl lrtlttnLlst'he Scltooll. l'tuiu ntusu panrludukan.f eputtq iu
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masuk ke l'annto Kogakko vang berlokusi cli depan lapangan Karebosi (kini Sl)
sudirman). Saat di 
"^ekoloh ini ia ntenrcn.ngkon lomba nrenggamhar dan
nrcngarang se koret Mokassor. Terhaclap perisritvu ini, Ali Ll/ctlangacli
nrenvatakan keheronannva;"Sa.tcr tak habi.s /ikir, di masd perang, JeTtang
rrttt.sih .sentpttl ntent,uruh kila berke.senic.tn. "
Sebagoi .\eorang renaja pada ,tasa pergerctktrn kenrcrclekaan, Ali
Ll'alangacti vang berbakat seni lukis, nrcm'trlurkan hakqtnva itu sanrbil
ber.f uang nrclolui petrthucttun prrrror-prr.rto, perjuangan tlan pemenlcrsan
santliwara.
Pado qtt'ol kenterdekqon, Ali walongadi terlibat t{alou berbagtti kegiaran
kesenirupaan onrora lain menjadi guru gctntbat cli berbttgai .sekilah la-njutan
negeri ],ung ada di kcsttt Makassor. bert ipruh di clunia pet filenmn,
nrcnontpilkon .skcr.so clttn ttrlison-tttli.sctn di berbagtti korqn clan Mt|ittlloh.
Pada tahun 1950 iu pertruh ntengec.op pendiclikun tti ASRI selqnra.setuhutt.
seloin ntelukis, Ali walongrrdi 
.iuga nrcnbua! pdtung/monutnen. Karyerkun,a
tttonrtntcnlal 
.tttttg tlit'ilttttkotrrt.t,tt onlut.d lttin; ) hutth lttki.son Frescr.t 
.vongtrtasing-nrusing berukuratr 9 x 13,5 ilrcter di Fukultas Hukum unhu.s)ung
dibuqtnt'a pada rahun t957, Logo pr<n'insi suro.wesi-Sekilern, Tttgtr
"sejahtera" di lostangurt udqro Pctttimura Ambon, .serrct sejarah Ret,olusi
Kenterdekaan sulotvesi-Selqtan lgJS-1950 rltrlont gorurn,i-grrrrsan pen.
ya n g be r.s i /it r graJi.s.
Kan'o-kar1,t luki,son Ali llaletngacli se.jak arv,r rerah nrcnuniukkon gore.son-
goresan vung bebas vctng tidak diclikte oleh keinginan unruk nrcnirukan
secaro naturolisti.s dari obvek wrng clilamltilkannva. Kesetiaon Ali
Lltolangadi untuk nenggt,luti dunio ke.seniun boik .sebagai seninrun pcrtcipro
tnciltputl 
'ebagai pendidik dan kelutt'e.strnrtt,tr untuk hergaul clengctn perupdmudu, ntenjadikttnnva.\'eb.tg(ti .\.tl(tlt.tc()r(u1g y(l,1g;'cliorctngiuttktttt" tli
daerah ini.
Dalant .valoh saru ruli.sannt,a, ict tnentutukttn; "prcrkris s tahun ini :;tr.ttrtlidak nrengho:silkan kort,o luki.s.... Ttrhtrn /999 sct.t,a conctngkan untukkenhali ke clttnia .sotw logi. "
INDRA C'H,4NDRA
.Ntrrttu lengkdltm'rt trtktltrlt Antli ltrtlrtr Ch,urtlrtr. lu dilahit.kan pttdtr ttrnggcrllT.septt'nbcr l9-13 di Gilircn;4 wtrjo. lnclro L'lurntlrrt ntencmpirh pentlicliktttt
leknik pudo .\chrijrelijk rec'hni.sc'he ohtle nrij.t - Alil. B.nt'kuntle. Scttturctng.
Keterliborontt.wt duktn dunio kescnirupeolt tli doergh ini dituniukkunnl,:cr
ltctda keokti/annva untuk nrcnthina okude ni seni luki:;. yang pertanut oclolalt
akaderni .;eni luki.s .\ehati dan 
.vong kecluo akacremi Seni Lukis lntlone,^itr(ASLI) vang dipitttptinnrrr seluma J tohun. ,geloin berkecintpung tlolctm dunia
seni rupa, ia jugct akti/ dalam clunia tulis ntenulis; sebagai sek.recl/Recl.pel.
Mingguan Politik Sikap di Jokorta, penred BIC (Building lnJbrnmriort(-e.ntre)' clan koresponden Majalloh ar'itekrur Cipta ,lctkaria. Berbagai
.iabotan pernoh dientbannva onrar(1 luin; ungg.ta BMKN pusttt, urggota
BPH, Ketua Bculun Perincanuan, clan pj.s. Bupttti Ktlh Wtlo. ta 
-jugaterlibat dalctnt berhageti ,seninar dttn mi.ti kehutlovaan ke luar n-egeri.
Kepcula para perupa ia berpe'crn ugor pintar-pittrorlalt nrcnvicrscrti
kehidupan agar ntontpu hiclup sec'ara ltr.wtk. rnclra Chtrndt.tt sencliri
tttenerapkon kon.seprna ini dengan cora berpercrn ganclct; .sehagoi kon,sr.tllan
bangunan geclung, don 
"'ebagai peluki,t. lndru Chancrra ntei'inggttl cluniapada tanggal 20 Desentber t999 .vttar buku ini setnenrara dalitm rahap
pe rs icttrttr tt.
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MUST"4t A DJ,lLl.t:.
llusta/b Djalle lahir ytada talrun 1933 di Makassar. Bakat dan minatnlta terhadap
seni lukis telah tampak ketika ia masih duduk di bangku sekolah. Konon ia pernah
diskors oleh Hansen, seorang gurunya vang berkebangsaan Jerman, karena ia
kedapatan sedang ntembuat karikatttr wajah gurunya itu saol pelajaran
berlangsung. IJnluk menehus "doscrnva" itu, ia kemudian menghadiahkdn sebuah
lukisun potret tlengon corak nalurolistis kepada gurun.va lersebut pada saa acara
perltisohon gurun.ril ntenjelung kepulanganrya ke Jerman. Guntnr-a (tmat terharu
de ttgun hutlio lr I u ki stttt lerse bul.
Kepekaan ortistik.vang adu pado clirinya ntenitis dari ibunya yang sering dicjaknva
berkonsultctsi dalant ntenggarap lukisttn-lukisannl'a. la mengembangkan bakat
ntelukisnvct sec'urtt otodidak. llctkut seninyo itu diamalkonrya melalui kegiatan
pendidikan. lu pernalt mengtjar di Sil4,.1 Neg, l, ll, dan lll lt4ctkassar serta di
.,lkademi Seni Lukis lndonesia (.4SLl).
Sebagoi seorillg pelukis, ia mendirikan sebttah studio yang diberinya nama studio
;trtis di Jalan S. Kelara 22 lvlakassar. Selanjutnya. sesudah peristiwa G 30 S, ia
nenimpin .sanggar Aksara l.,ontara. Perupa yang tergabung pada sanggar ini
antaru loin A.Ra:'ok Dlalle, 5'. lVlamula, llusni Abdullah, dan Abdullah Dolla.
llltrst{it Djalle ntenguctsui tlengan buik teknik melukis secara naturalistis. L.lntuk
lukisan-luki.vtrrl dinding t'Ltng dibucrtnya di bctngunan-bangunan utnum ia
merunL'ungm'u seL'ot'o tlektrutiJ. Kur.va-kurya lukisan dinding dekoratiJnva antara
lain di bioskolt ,4rtis, Sl\1A Neg. I ltlcrkctssur (ntsak karena kebakaran), dan di
llutnah Sakit Gigi lt4akassar
.1. Ro:ak Djulle , salah seorong adik llustafa D.jalle. mencatat beberapa persatnaan
otltot'o l.lt$tofh Dlullc tlertgon llasuki Abdullah sebogai herikut. keduan.va senong
herpenunpilun ropih, bcrgoul dengan tokoh kttlangan alas, kctrya lukisan potret
.vttng dihusilkunn.\'o nrcnontpilkan ob.veknvo secora lebih tampanicantik, Can
lukisun-lukisuttrtttu herrtriculusi ltada pasar.
,\lusta/h l).jolle nteningeul Ttado tuhun 1968. .\'ebelun meninggcrl. iu sempat
menrhuat .sket butu nisunn.t,tr. l)i silu lerltlis; llustct,/h Djalle, nteninggal tg1.........,
pclukis, pendiri .4ksara Lontara.
.-t..t.\tt.\t- Lt. ttt
it'ttntcr lengkctpn))ct adolah ilndi Baso ..lminullah Yttntrs,'cucu raja Bone yctng
wctfttt di Bttndung. la dilahirkan di Bone pada tahun 1937. Setelah
menl,elesaikan stuclinyu padct Jurnsan Seni Lukis di .lSRl l'ogyakarta pada tahun
1965, itt kemudian ntenjutli lenagtt pengcyar padtt .iurusan Menggambar di
PGSl..l'serta podLl ./urusun Seni Ruprt lKlP llakassar pada masa av'al
pendiriann.v-a. T'ugosnva lung utoma adalah sebagui pegawai pada Deporlenten
pendidikan dan Kebudol'aan ))ang ditugaskan di kompleks Benteng f:ort
Rolterdam lt4akossar. Selain melukis, ia.iuga menc'iptakan karyct-karya seni rtrpa
terapon seperti rel ie/' untuk perkanloran, dtail menata dekorqsi ruangan
l.ukisan ,.1. Aminullah bercorctk dekoratif. Obyek-obyek yang ditampilkan dalam
lukisannya diguvakan clengan maksud mencapoi hornronisasi benluk .vang baru
Ll:arna-warnu lukiscrnnvtt pun tlenikian: T'idok ntenint warno al(tm lelapi dipilih
Llengon pertimhung.ttr tlenti horntonisasi. Corak dekoratiJ'lukisan -'1. .4minttllah
memiliki kesan 1'uttg lerung dan lentbul, selembut dengan pembawaan A.
.l minullah.
.\ekoli v,ctkttt iu ncnrbual ltkisun tntuk nementthi pesanan A. '4:is.lbustamvang
waktu ittr menjabut l'ongdom tli duerah ini. .4:is Abustam, seperti vang
dic'eriteIrtkun,1. Kuhar v'ohid. menerimu lukisan tersebttl dengan hati dingin.
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.4lasann1,a, kareno lukisttn tersebut lidak naturalistis, li<lak sesutti tlengttn ttpct
yang ia harapkan.
A. .4minullah. sang pelukis dekoratiJ'yang rendah hati ini telah tiada....
.,18D. K,4H.IR WAHlI)
Abcl. kahar Ll/uhid lahir tli Bone ltutlu toriggttr r2 Mure t 1g39. se nong
menggambur se.iak masih di sekolah rukt,at. Ketikt di sckolah lu4itttctn iet
meniuoroi lombo nrelukis se kubupalen lJone. lu begittr terpesono tlengun lukisctn-
lukison Ilasuki .lhtlulluh.t'ang disuksikctnn.t,cr melctlui husil-hctsil reprocluk:i
Sebagai wu.iud raso keterpesonaonn.vu. iu kcmutlirtn muloi ntembtnt lukiscm-lukisttn
dengan cara menint lukison-lukisatr wtng dikaguminyrt itu. Ketertctrikunnya akgn
seni lttkis menjadikannva terpilih untuk clikiritn belcjttr ke ..lStil l'ogltukarra oleh
pemerintuh daerah kabupalen Bonc cli nrctna ia hertrtgus st'hugui guru selelcth lctnruldari 5G.1.. Pendidikanntcr di .4sltl diselesrtikctnnvu pctcla tahu,1 tg63.
sekembalinva dari I'ogtetkarra, ia kentudian nteniacli guru gombar di spc tlan s,ll,4
l'l"alampone. 7'a1ti ini tidok herlangsung lomo karena iu clintinra unruk menLtngu,tijurusan l'lenggomhar PGSI,P di llakassar. selagi bertugrts tli pGSl.t, ia
mengikuti kuliah pada Juntsan I'sikologi l:ukullas serctu {/nhas clem berhasil
ntendapalkan gelar surjana-nuula. Sa1,ungn1,a ict tidak clup(il menyelesttikun
Program sariona lengkap oleh karenajtrusan lcrsebut kebunr clitutult. Selaniutnvaiu bt'rpindoh ke Junrsun Seni rupu lKll'ttjung Puntrong.vttng kenutdictn
nrenugetskannl,o ilnruk menyelesaikan progr(tDt .surjanu putlu Junrsutr Seni Rupu
lKlP log,akarta. Di lKlP l'og,-uktu"ru ia memilih stutli khusus;seni pttrurtg clengrttr
alason,.jttrtrstrrt Seni l?upcr lKtP (ijungpontlang ptrla mus4 ittr ttnttil ntenbttuhkun
lenega l)emoltrng. lleski iu mengambil seni patung sehctgrti stutli pi!ihan. iu sencliri
sec'aro pribodi lebih honvak menghobiskan waktunva untttk nrclukis.
Lukisan-lukisttn -4bd. Kahar Ll'ahid podu mulctr.tu rehih berorientttsi l.tcttlrr selercrpasor vukni lukisot't tttrlurulislis dcngon lem(t-tcnut 
.t'rrrtg tligemttri 6lelt nn$,urttkul
sePerli Penruttdungan-ulttnr, l)otrel. atou ulunt-bcndtr. 'l opi kerntuliutr itt nurlui
melukis dengan maksud ntent:olakun ckspresi-dirin.r.u scc,.u.Lt
tlibebani oleh keinginan untuk mem,enungkcrn hcrtt pcntesunnva.
personal toryxr
l,ukisun-lukisan
pemanderngan-alanr vung kemutlian dibuulnvo tunrpiI tlalam goresrn-gorescm v(tng
lehih bersenrangot don berkesan tegtts. .lbd. Kahor ll'ahitl dapat tlikelompokkan
sebagai pelukis pemandangtrn-ulum ))ang sesungguhnl,a yctng melttkiskcrn ohyekrya
secara 0n the spot. I
.4bd. Kahor l*'ahid akti/'ntembina kegicttutt kemcrhctsisy+,ttan vctng berkuirun tlengan
bidung kesenian seperti [,!nit Kegialan lllohusiswu (tlKltl) Seni serkt l]ttruga Colli
PuiiE 
.vang berada tli kanrpus di ucrtrcr iu berrugos. pcttkt trthun 1999 iu
nre me n a n gka n sove m bara I ogo I / n ive rs i I os .\, e ge r i l.l a krts s a r.
Abd. Kahar llahid yang umttt dekat dengan mahosisu,anvrt ini nrenrtliskctn
pandangannya renrang pencipraon karva seni ntpa sebagai berikut: " penciproan
karva seni senanlictsct mengikuti irann vang terberik clctlum batin penc,iptanvct.
Irama batin yetng dialami oleh penciprtt ticlak selantanvo retap, melainkan
ntengalanti perubohan sebugoinnno c.itarasu. lni tlipengarulti alcrm sekilar pada
sadt tertentil clan ukon berluhun clulum e/isislert"'intrt paclct saut 
.trtng lrrin. ltulah
st'hohn.t'tt lttltir\lt kor.t tt ittt tttemptut.r'(ti L'()t'(tA 
.t (utt! her.loittttn sthtt{ttilttttttt
s tt tt s a rn 
.i i w t t 
_vo n g l e re ks p r e 
"- 
i ku n p a tl u s q u t b e r ku r.v, tt.
hl.N. syANt
M.N. syam lahir pada tanggal 3 Jantmri lg30 cti Soppeng Riaja, Bctrru. l,eula
talrun 19J9, ia mengadakan perjalanan petr*lcrngan tlari lvakassar ke
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llanjarmasin, Surabaya, loltr kenrudian ke l'ogvctkartct. Di l'ogtakarta ia ikut tes
untuk musuk ke .1Slll jurtrsun seni lukisrpotung. Pendidikanryo di ,4SRl kemudian
ncngttntarkonn.rLt ilntltk ikut-ikutan melomar heasiswu vang dilaworkan olelt
lrcnerintoh ltaliu utttuk l.elulut selontu !0 bulan di ,4catlcntia d'Belle,,1rts Romct
potlo tohun !()51. Ke.rcntpttton herutiu cli ltaliu diman/holkonn-vct unluk belqar
putla ttkuderui seni nrptt.t,utrg luin.t,nng tlipintpin olch Prrt/. .\4cllt,. la iuga.\empol
helajur t:li lltl,qiu. Bet'tlu.sttt'kttn pt'rtgulunron helajarnt,cr di l"ogt,akurltr tlun di
liropuh ini, itr kemuclrtttr nemin4tirr Akodemi Kesenian l.'/okassar puda nnsct
v,uIikottt,\1ulttrtrrrttutl I)ttt' ng Polorttpr .
Kegiuttrn kesenintpctun.r,trrtg rnenonjol vctng dtlcrkttkon oleh lvl.N. St,am adalalt
mcngg(u'op tilontLnrcn-ntonttnrcn perjuangan bersama dengan mohasisu'a-
ntlul;istr,'u dttyi ..lkttlemi Ke.settiurt l,lukassur. Suluh salu c'onloh.kar.v'u yang
tliltusilkuu.t,u ttclulth ,\lorttttrrcn Korbon 10.000. di .llokassar. Kurya seni rupo yctng
tl i kc rj a kt n t :r.cr s e n tl i r i .s u I i t u n I t r k tl i I e nt u kt n.
.11,\'..Svrurr ntemuntkrng lruhtt'u perttlitlikttt kesenian itu trtertting. lu mcmberi
pet'utnp(lit{tat1; " Burung gugttk itu, karenu makunn\,rt bLtilgkui, tttuku sttttt anr-t
jaleL. .\etltrng lturung-hurtotg kecil ,,-ung nengisult maclu, st(trott.rct intloh lan
ntertltt.' llctgin.t:u, suti itu atlalult nroclu. 'l'erhudcrl,t perguruon linggi seni ruptt. icr
tidrtk .setulu tulunvu pentherian gelar. \'ang penting, lulusan yang dihusilkan
mcmiI iki keIeruntpiIrtn vung menjddikunn.va disebut sebagoi seni man.
I)ekade 1970-an
Kehadiran DKM rnemba\\i'r arti yang penting bagi perkembangar-r seni
rupa di ciaerah ini. Didirikannya Akadenti Kesenian Makassar sepefti
clisebutkan di rnuka adalah karena para pendiri DKM merasakan perlunya
suatll tembaga pendidikan tinggi kesenian di ibukota Provinsi Sulawesi-
Selatan yang dapat mendidik calon-calon seniman di daerah ini. Mereka
menyadari bahwa kemajLran kesenian di Pulau jawa tidak terlepas dari
kehadiran lenrbaga-lembaga pendidikan tinggi kesenian seperti ASRI, ASTI,
ASMI, Seni Rupa ITB, dan AKSERA. Keinginan para pendiri Dewan
Kesenian Makassar ini n-rendapat sambutan hangat dari,Mul-ranlmad Daeng
Patontpo (walikota Makassar waktu itu) yang memang sejak sentr.rla bercita-
cita untuk nteniadikan Makassar sebagai kota br-rdaya seperti yang tercerntin
pada motto: "Makassar kota Lirra Dimellsi " yang dicanangkann.va. Berkat
dukungan yang diberikan oleh Muhammad Daeng Patornpo serta Ahtttatcl
Lamo (gubernur provinsi SLrlaw'esi-Selatan waktu itu), Akademi Kesenian
Makassar dapat menialankan program pendidikannya. Akademi Kesenian
Makassar yang berlokasi di Benteng Fort Rotterdam ini. dipimpin oleh
M.N.Syam serta c'libina oleh senir.nan/budayawan daerah ini seperti Mattulada.
H.D. Mangemba. Ali Walangadi. Sondakh. t-lengky RondonuwLr. Aspar. dan
M.N. Syam sendiri. S.A. Jatimayu yang saat itll adalah salah seorarlg staf pada
sekretariat DKM, menangani urusan-urusan yang bersifat administratif,
( rilllt[)at ()
(iedung 
,\karle nti Kcscnian \lakasslr (AK\1)
Linlusun Parlultrrtun ) $
(iltnr1..,; -
Ktrrrl trrrlltn l)Ante: u r I lenrltlrdt di .\K \,1
Mctoc'lc pelllbiltaatt di akacienri liescnian ini nrcnSiliLfti prctodc
aliatiettli scni rLlpa tradisional []ara1 l'alini nrclatih kenranrpLran nrilhasis\\a
cialaltl hal pctlqLraSltilll tekrtil.-rr'i'nik,lasar nrclLlli.is sccei'a natLrralistis,Ircalistis.
C'at'a llclluulllllbat'att bcrtlasarlian ilnrLr pcrsircl(ti1r. pcnentLrlur bariingap. ilrlu
tlnatollli ciatl tctlri \\ ill'nil Ile ndonrinasi licgiatan pralitikLrnr nritl-]asis\\a.
Kcpacla tllahasisw'lt c'litciiartlian bahria pen{-ILlasaalr teknik-teknik tiasar i6i rirlat
pcrlLt auar lllercka dapat bercltsprcsi secaril lancar. IlntLrk n]elatih urcntal
I-tlahasisu'a. nlereka ciilicrahkarr unlrLli r-ncnrbuat shetsa-skctsa cli tentpat-
tenlpat rattlai sepcrti cli pasar ataLr tcrntinal bLrs. Menurut jV1.N. Syant. latilian
scl.rerti ini diperolchtrva lietilia ia dibirnbins oleh Ilenclra saat ia bela.jar di
ASI{1. BukLr-huliLr var.}g clijadikan bahan referensi oleh nraliasisua berasal ciari
sl-tnrbntlgarl-sLtnlbatlgatt clari bcrbasai keclLrtaan negarii asing seperti Belanda
clan i'eratlcis. Perlertgltapalr nlthasisr,'na clalanr bcrkan,a sepertr karryas. cr,rt.
lir'tas. n-iinYait-cat. dsb. clitanggLrne selunrhnva olch pihalt akatlcpri. [,rntLrk.
tllcrnherikan petl{aiantatt lapanuan bagi nralrasisuanva. N4.N. Sranr se-laku
clirektr-rr. i-rerLrpal,a unluk nte ncar.i pr.o1,ck-prove k pcntbangLlltiin ntonun-)eu.
N4orlutllcn Korban 40.000 cligarap oleh nrahasisr.va Altaclenri Kc.scpial
Makassar cli bzrr.r,'ah lirahan VI.N. Svam. Say'ang. akaclcnri ini hanva nrap1pll
hertahan selanta ellpll trrltrrn. Pcnrcbabnva ailirlah lielcrbatasan c.lana untuk
llrctl.jalalll''an rticllt I..c'giatatt akaclcrni r ang clinrsalian anrat hrcrat scrta itcla,\ akonl'lik clcnsatl pihak I)eltartcnrcn I)encliciikan cllLrr Kc-bLrclar aan pror irisi
Sulau,esi-Sclatun \ {urs ntenginginlian agil. Aliac.le nti Kcsenian Maliassar.
clipindahltarl liclLtar clari I..au asan Bentens Fort Rottcrclanr. Konflik ini
kenludian berakhir clettgan clipinclahkannva secara paksa segala fasilitas
Akademi Kcserliatr N4akassar lte Taman IIibLrran Raky,at (TI{R) cli .lalan
KcrLrng-ke runs. N.4.N. S\am vang sc,jali clari ar,ral ntcnolal, icle penrinrlahan ke
lol<asi vertls disebLttttl'a sebauai tenrpat perjLrdian ini. nrenrbcrilian gcprbolt
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besar pacla pintu akaclemi dan kctilia gemhok terscbut terpaksa cligcrga.ji clan
tasilitas-fasilitas akadenti kescnian dipindahkan ke 1'HR. ia tlcntbiarkan
segala tasilitas Akademi Kcsenian Makassar seperti kursi. mcja patut.tg. kain
kanvas. br,rku-br-rkr"r. clan sebagain,va terbengkalai. Fasilitas tersebut raib entah
kc nrarra.
Ilartrpir bcrsar-naan clcnqan cliciirikanrry'a Akadcrri Kcseniun N4akassar.
di IKIP lvlakassar (kini tinil'ersilas Ncgcri Makassar) clibr-rka.jLtrusan Scni
RLrpa pada }rakultas KegLrnran Sastra clan Scni (frF:SS). 'I-uiLralt didirihanrtl'a
.f urusan ini adalah ur-ttuk ntcnl iapkan tenaua guru seni rLrpa di sekolah
ntenengah atas (kini SVllJ) sehr-rbungan clensnrt dikembangkannva ntata
pela.jaran "llenggantbar" nrcn]ac1i nrata pcla.iaran "scni ntpit" pada kLrrikulr-tnt
sckolah (kunhr-rlLrnt 19(r4). Scnrangat pcnrbahan kr-trikLrlLun ini tlil-rcrtgtrrr-rhi
oleh iclc pcntliclikan "elisprcsi-bebas" \iius nrencliankan pcrlunra pcntbcrian
licscr-npatan hagi n-nrricl-nrLrricl scl,olah untul' ntencoba berbagai trteciia
ckspresi r isual sepcrti ntcncetak. nrenrbcntuk. dan nrelukis. Pcla-jarar-t
ntengganrbar sa.ja dianggap tidak cukup clan metode penga.jarannva 1'ang tidak
nrcngcnrbangkan daya cipta. perlLr clikoreksi.
.lurusur-r y,ang nruliii nrenerinra nrahasisrva pada tal-iurr 1970 ini pada
mulanl,a han\a dibina oleh tenaga penglr1ar sc'ni rLrpa lang clicomot ciari satta
sini seperti Abd. Kahar \\'ahicl. A. Aminr-rllah. Ahnrircl N4S (senruanla lulusau
ASRI yang pacla saat itLr r-nembir-ia.jurusan r-t-ien-{ganrbar I'}GSLP). Abcloellah
MS (sariana nrucla seni nrpa lulusarn IKIP BandLrng yang nrcnga.]ar di Sckol:rh
I'cnclicliliarr Guru Ncgeri IVlakassar) clan I lnrlair (seoranu insinr r-tr \ ans
ntenjacli closcr-r tetap 
.ir-rrusan Arsitektur Linhas). Tenaga tetap pcrtanta c'lari
.iurusan Scrri Rupa IKII) \'laliassar aclaltrh \Lrrclin Kalltl (lulLtsan Sent Rr,tptr
IKIP Yogvaliarta) 1,ang ntLrlai [-rertLrgas pacia tahun 1972. Setahr:tt kentuclian.
RLrcli Malialcw (lLrlLrsarr Seni Rupa ITB 1'ang.jLrga Inenjacli closet.i tetap Ultltas).
clipcrbantukan se bagai tcnagri pcrrga.iar.
Kurikr-rlLrnr .lulr,rsan l)cndiilikan Scni I{Lrpa IKI['} ]\4akassar pacla tttasa
arval pendiriannl,,a clikelonrpokkan nrcn.jacli ti-rra I'orlponen 1al'ni: (1) rtrtrta-
liuliah kclonrpoli LrnlLul scpr'11i agura. bahasa inclonesia. sosioiogi. parrcasila.
dsb: (2) ntata kLrliah liepeniiidikan seperti clirlalitik kurikulLrnt. psikologi.
supevisi pendiclikan. nretodik khr-rsr.rs. dsb. cian (3) mata kuliah biclartg stucli
yang terdiri clari mata kulial.r teoritis seperti lllsalnt seni. liritik seni. se.iarait
scni rr,rpa. ciart ntata kLrlrah stuclio sepcrti ganrbar pcrspektrl. garttbar be rttLrk.
scni lLrkis. seni cetak. seni patr,tt-tu dan Iairt-lailt.
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Mata kuliah bidang studi (teori dan studio) yang diajarkan sangat
didominasi oleh tradisi akademi seni rupa di Barat yang menekankan pada
pelatihan dalam penguasaan teknik penggambaran secara naturalistis/realistis
dan juga pada kemampuan untuk berekspresi secara kreatif, khususnya pada
semester-semester akhir. Meski demikian, tradisi Barat ini tidak diikuti begitu
saja tetapi diseleksi dengan mempertimbangkan kondisi masyarakat Sulawesi-
Selatan yang amat menjunjung nilai-nilai tradisi baik yang bersumber dari
budaya Islam maupun budaya lokal. Sebagai contoh, menggambar anatomi
manusia atau model yang jika di Barat dilakukan dengan menggunakan model
manusia telanjang, di jurusan Seni Rupa IKIp Makassar, model telanjang tidak
digunakan.6 Kuatnya dominasi tradisi Barat pada kurikulum jurusan Seni
Rupa IKIP Makassar ini tidak terlepas dari dominasi tradisi Barat pada sistem
pendidikan.kita secara umum. Buku yang dijadikan rujukan adalah buku yang
ditulis oleh orang Barat atau ditulis dengan mengacu pada teori-teori yang
berkembang di Barat. Buku yang ditulis dengan mengacu pada tradisi artistil
lokal tidak tersedia sehingga tidak ada pilihan Iain selain berpaling kepada apa
yang telah. tersedia.
Mata kuliah kependidikan, khususnya metodik khusus pendidikan seni
rupa berpijak pada ide "pendidikan melalui seni" yang memandang kegiatan
berolah seni rupa sebagai wadah untuk melatih fungsi-fungsi jiwa, khususnya
yang dapat memperlancar anak dalam berekspresi. "Anak-anak mestilah
diberi peluang seluas-luasnya untuk mengadakan eksplorasi, .. ..menggambar
dengan cara meniru apa yang digambarkan oleh guru sebagaimana yang lazim
pada masa sebelumnya tidak boleh lagi dilakukan," "guru janganlah terlalu
banyak turut campur dalam kegiatafi ekspresi anak." "biarkanlah anak tumbuh
berkembang bagaikan bunga-bunga." adalah sebagiap dari petuah-petuah
metode ekspresi-bebas yang diajarkan di kelas. Berbagai teknik berolah seni
rupa yang amat mendukung ide ekspresi-bebas seperti finger puinting,
monoprint, melukis dengan teknik melipat. meniup, dan sebagainya
diperkenalkan kepada mahasiswa agar mereka dapat menggunakannya kelak
dalam pengajaran bila bertugas di sekolah.
Pada tahun-tahun pertama kelahirannya, Jurusan Seni Rupa IKIp
Makassar (yang kemudian menjadi IKIp Ujungpandang dari tahun lg72
hingga menjelang akhir 1999 sehubungan dengan perubahan nama Makassar
menjadi ujungpandang) belum mampu untuk menyelenggarakan praktikum
studio secara memadai bagi mahasiswanya. Tidak ada ruangan studio khusus
yang tersedia sehingga kegiatan praktikum berlangsung di ruangan kelas biasa
yang disewa (SMA suster di Jalan Lamadukeleng) atau di ruangan yang
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tersedia di rr-rmali dosen (rumah Abd. Kahar Wahid di Jalan Sumba yang
kebettilar-r berada di kompleks PGSLP. rumah Abdoellah MS di Jalan Sangir.
dan rumah A. Aminullah di Jalan Cenderar.r'asih). Untuk mata kuliah Gambar
Perspektif dan Penentuan Bayal'tgan yang dibina oleh Undap" mahasiswa
diikutkan pada perkuliahar-r jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Flasanuddin di kampus Baraya Ujungpandang. Frekuensi penyelenggaraan
perkuliahan plul secara umllnl tidak memenuhi standar. Pada mata kuliah
Gambar Bentuk yang penLrlis ikuti pada tahun 1971, kegiatan perkuliahan
sarna sekali tidak terlaksana. Tetapi karena rnrhasiswa harus.memperoleh
nilai ntata-kLrliah. maka mahasisrva diberi kesempatan untr.tk langsr.rng ujian.
-l'iclak 
ntengherankan bila rlahasiswa angkatau pertama jurusan ini lebih
rnemilih Lrntlrk drop-out. tiany'a satll orang mahasiswa dari angkatan pertama,
yakni Nursiah Patiroi. yang bertahan dan menyelesaikan program sarjana
muda.
Parreran pertama yang diselenggarakan oleh jurusan ini berlangsung
pada 1 1- I 2 Agustus 1 972 di Gedung Dewan Mahasiswa IKIP kampus Gunung
Sari Baru Ujr-rngpandang dalam rangka memperingati proklarnasi
kemerdekazrn Repr-rblik h-rdonesia. Karya yang ditampilkan adalah sketsa-
sketsa hasil studi ntahasiswa di lima lokasi: per.nandian alam Bantimurung.
tempat penggaralltan Tallo. galangan kapal, pembibitan udang Paotere, dan
Benteng Fort Rotterdant [Jjnngpanclang. Pada katalog pameran tersebut yang
r.nasih benrpa ler.nbaran stensilan diseburtkan bal.rwa apa yang ditampilkan
cialan-r panreran sketsa ini banrlah nrerlrpakan hasil studi mahasiswa yang dari
segi kr.ralitas karya ntasih jauh clari nlemadai. Sesungguhnya, pada tahun 1971
FKSS IKIP pernah ntenampilkan karya-karya seni lurkis dalam suatu pameran
di kan-rpus IKIP yang berlokasi di Jalan Sultan Hasanuddin (saat ini ditempati
tjniversitas Terbuka). tetapi ltrkisan yang dipameikan pada waktu itu
didon-rinasi oleh karya Abdullah Dola. seorang mahasiswa jurusan Bahasa
Indonesia y'ang merniliki bakat melukis dan bekerja pada El-Shinta
Aclvertising yang dirrilikinya setelah sebelumnya bergabung dengan Mustafa
D.jalle di Sarrggar Aksara Lontara.
Pada tal-run 1974. ]urusan Seni Rupa IKIP Lljr-rngpandang mulai
menghasilkan sarjana rnuda. SekalipLrn Jurusan Seni Rupa IKIP
U.iungpandang didirikan ltntuk mencetak tenaga gLrru di sekolah menengah,
program yang ditawarkar.rnya ntembuka peluang bagi mahasiswa yang
berbakat guna Irlemperoleh keterampilall yang diperlukan untuk menjadi
seniman yang mandiri.
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Darllpak nyata dari kehadiran Akademi Kesenian Makassar serta JurlrsanSeni Rupa IKIP Uiungpandang adalah tampihrya se.jr.u-nlah perupa rluda padadekade 1970-an yang untLtntltya segera terpesona oleh pandangan seni rr-rpa
modern yang menomorsatukan ekspresi kreatit. Berkat pendidikan akadeniikyang ditenlptthnya, perupa muda ini memiliki u,,awasan keilnruan yang lebihluas dibanding de,gan pe.rpa yarrg belajar di sa,ggar-sanggar. perupa mudayang pernah metlgecap pendidikan di Akadenri Kesenian Makassar yang aktifpada tahun 1970-an ini antara lain Arnrullah Syarn. Jacob pagorai. Sriripno.SyAriefirddin Rala' Zainal dart Amin. Perupa ni,rcla yang beraslal dari 
.iurusanSeni Rupa IKIP baik yartg masih berstatus r.nahasisw.a n.,ui,pr,,., yapg telah lr-rlus
sarjana muda atrtara lain Bachtiar t{afld. Bustan Alcaf. Mattaropirra Husain.
wahyudi. Praw'ira prafda. chairil Anw,ar. Nasser M. Natsir da, BennyStrbiantoro. Bachtiar t{afid. Bustan Alcaf dan Benny SLrbiantoro r.rr"r*rr,rf"pernah bela.iar di Yog."-akar1a. IJachtiar tJallcl di j,,.r-,rr,,., Sepi Rgpa IKipYogyakarla. Bttstan Alcaf di ASRI" clan Benny SLrbianroro di Sekolah M;;."g;r;
Seni Rupa (SMSR)
Selain perllpa nruda dari Akadenri Kesenian Makassar clan .lurusarr SeniRupa IKIP LJ.f ungpandang. ada 
.juga nrahasisrva clari tJniversitas Hasar-ru.ldi,yallg tllenliliki nrinat cian bakat seni rtrpa yane turut nreranraikan kegiatan seni
rupa di daerah ini dengan cara ikut mengambif bagian clalanr pameran-par.rleran
seperli D. I{andoyo Epafras. Arrdhies Karirn. Syaiiie Guricci, Ta'ete Aclria,us
Por.rg Masak. Sr-rclinlran. Zohra A. Ilaso. clan Aiwl Rahman. pelukis lain yangperltr pr-rla c'lisebr-rtkan di sini adalah Swa.ii Akib yang pada tahur., igl\
bergabr'rr]g dengan sanggar Li.iLrngpandang yang clidirikan-oteh Bachtiar IJafrcl.Swaji Akib pemah nrengecap pc.ncridikan Se[orah T'inggi Se,i l{upa ASRIderlgan prestasi yang cukLrp mengesankan: kar-v-arrya teriiin untuk nrengikuti
seleksi pameran se,i lukis internasionar c1i Newj york. Karya-karya lukisinnyayang abstrak dengan tekstttr kasar segera dilirik oleh penrpa mucla daerah irriyang nlelttang nrasih haus akan karl,a-kar),a rang secara langslpg clapatdi.iadikan sebagai sunrber irrspirasi. A[tilrtas y,a,ig ,i.,lon1ol dari fergp"a ,.,1'i.Iopada nlasa ini adalah rtrelukis atau nrembuat iketsa secara bersanra-sama.
diskr-rsi/sarasehan. clan pameran seni rupa.
Perlu pula dicatat bahw,a pada ,rasa ini Bidang Kesenian KarwilDepdikbud telah nrulai ntenyelenggarakan kursus seni rupa'bagi anak-apak dan
renraja. Perupa hasil binaan dari kursus ini antara lain Zainal Beta dan Asnranyang mr-rlai mengambil. bagian dalani kegiatan-kegiatan panleran se6i rqpa se.jaktahu, 1980-a,. Pembina kursus ini adarah Bachtiar Hano yang.iuga berlLrgas
sebagai asisten dosen di 
.iLrrusan Seni Rr-rpa IKIp LijLrngpandang untrk niutakuliah Seni Lukis.
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Panreran seni rupa pacla dekade 1970-an berlaugsurtg lebih scring
dibanding clengan l-nasa scbclLurnvrl. Hal ini terlrtanra clisebabkan olch adany'a
panlcran rlrtin vang diselenggarakan cli .lurutsan Seni Rupa IKIP t Ijr-rngpaltdang
yaltg nteliplrti pamerau.iurllsan setiap akhir semester serta palleralt tltt"tggirl atai-t
kelorlpok 
.vang dilakr.rkan oleh mahasis\\'a clalanr rangka penrelcsatalt stllclt
sariana muda.
l)anterAr.r sclti rlrpri )ang tcrbilang akbiir pada Irasa ini kalerta diikLrtr
olch bany'ak peserla adalah paurcnur seni rlr1la hasrl licrja sanr.r antara [)cr'rart
Kesenian Makassar c'lcngan Junrsan Seni l{Lrpa IKll] [.iunqpanclartg \attg
berlangsur.rg di Balai \\'artau,'an yang saat itLr berlokasi di sckitar patttni Losari.
Pameran seni rllpa yang laill y,ang.juga penting pada aillrlriir prnrcrart setri t't-tpa
yang disponsori olel'r Dew,An I\4ahasiswa Linivcr,sitlts Ii,..utLrt1c1irt scrta Senat
Mahasiswa FakLrltas Sastra. Panreran yang berlairssung .ilri tanggal 28 JLrli
hingga 2 Agr-rstus 1976 ini diikLrti oleh c'losen dan Irahasis\\a.lLrrltsart Seni Rr"rptr
IKIP t IjLrngpanclang. Sturggal L'.iungpandang. [)eu,iu-t Keseniart Makassar.
Sanggar [Jnivcrsitas I Iasarttrcldirt serta S.A. .latinlal'u.
Selain di tJ.jungpantlang. palleran scni nrpa .inga ciiselenggarakan di
dacrah kiibr-rpatelt sepefii pameralt seni rupa c1i kota Watansoppeng pacla 10-12
Agr-rstr-rs 197r1. Pameriin yatrg clisponsori oleh penteritttah cl:rerah krrhtrpaten
Soppeng (clibalralt BLrpati Made Alr pada nrasa ilul ntenallpilkatt kiirva seni
,3,ri,,ffi
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ILrkis. scni gratls. garnbar ilr-rstrasi. sketsa. dan scni kriva. Atas koordinasi
Kandep DepdikbLrd Kabupater.r Soppeng. sebuah pcnataran guru mengenai
pendidikarl selti rupa di sekolah dasar dilaksanakan bersamaan dengan
berlangstttlgtlva pan-leran. Par-neran seni rupa vang lain cliselenggarakari di
Soroako pacla tahr-u.r 1978 clan 1979 t,ang diikuti oleh karyawan_kary,,aw,an
INC'O. Salah settrang cli antara pclukis 1,ang aktil' nrengikuti pameran cli
Soroako ini adalah SahabLrddirr Dac.r.rg l\,{antala.
Patmeran seni rupa 1'arrg berlangsLll-lg plicia r-nasa ini urr-rumnl,a diihgti
olclt perttl-ra ttttttla rattr: ittgirt nrenrrnitrkkan kclraclirirrrrrra di teuga[-tengalr
masyerrakat. Para. pcrlrpa ini menlaclari bahuar karya-karya meieka ying
LllllLlnlll\ra tidak lagi derlsat-l setia menu-ulrnakan bal-ras_a rt,pa ,-rat,-,.alistis/reaiistii)arg gan.lpang dicenla. perlu untuk clisosialisasikatr/. Corak karya seni rupa(khltsLtsttra scni lukis) rang nrendonrinasi pxnrcran-pantr-r'an tersebut. meskipiurdiciptakan dalattt senrangat belajar dan meicoba-coba. aclalah corak
ckspresionistis. IIal ini ticiak tcrlepas clari kLralnr,'a penqarurh icle "ekspresi-
bebas" )'altg rttc\\'arlai pcnrbinaan praktek nteiLrkis di JurLr-san Seni Rupa IKIp
Llltrngpanrlattg sefia sebagian sanggar seni rupa pada rnasa itu. "l-r-rkisan adalah
.iiwa 1'arlg tarl-rpak. I)erasaan keindahan l-rendakr-r-u-a ditrngkapkap melalsi qoresan
)'ang spontan clan tak rasu-ragu:" "Goresan uteltllnjLrkkan kepribadian dan oleh
ka-retla rttr. beraltilah tanrpil beda." ilcgitLrlair anjulan dari penthirla mata kuliah
serli lLrkis lang pacla nrasa itu dienrban oleh \Lrlriin Kallo cicngan Bachtiar Hallcl
scbagai asistennl'a. T'idak nrenghcrankan l:rila karr 0-karr i scni iukis r angIlcnulttlrt perhitungan cenlat klriang nrcltrlirIJtl\.,,., i.,.,.t1.,,.rt sellenlar.i lLrkrsan
corak cksprc'sionistrs scolah-olah nrlrupalian satli-satlrnjo ."r. nrclLrkis 1,angtepat. Dibalik itr-r. ada pula Irahasiswa 1,ang rnencoba untuk melr-rkis r..u.idekoratif ataLr ahstrak dengan trengambil nrodcl-r.noclel lukisan yang ada(nrisalnra ltrkisan A. Anrinullah dan MLrstafa D.ialle 1'ang dekoratii likisanSrvaji ,{kib lang abstrali) atau clengart ntelihat contoh y,airg acla pada buku.
Mattaropul'a Ilusain t-nisalnra. nrenanrpilkan ltrliisan dcrigan lio,.,rpoiisi biciang-
bidang vang clisana-sini diberi tekstur benrpa 
.]ahitanjahitarr iGambar i0")
Karva-karva )ang c-lihasilkan oleh mahasisu'a-nrahasrsu,a ini aclalah r,rLrjgcl dari
Llpa)"a pellcarian cliri rtteskipun nrasih terbatas pada eksplorasi yang bersiiat flsis.
Abd. Kahar w'ahicl tnetrulisk:in kesnnnva terhadap nrahasisrva3uruian Seni Rupa
IKIP tJ.jungpandang pacla masa dekacie 1970-an pada penuarltar pameran
retrospektip clalar.n rangka Dies Natalis XXXVIII IKll, triLrngpindang sebagai
berikLrt:
N'lahasisr.ra pacla ntasa terscbut (deliacle 1970-an. pen.) ciapat cjikatakan
barLr mclek scni. 
.jarang rnc'nr,:rlisikau prlnreran. Infbrnrasi scni hanl.a
diperoleh dari cioscn clan literatr-rr ),ang sangat nrinim. Konsentrisi
mahasisrva terluju pada pengenalan 
.jenis-.jr:nis kan,a seni. teknik dan
konsep konvensional serta nrengadakan eksperinrc,n seadany'a. Salah
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satu kegiatan )'ang urenou.iol adalah ulemblrat sketsa dan ilLrstrasi clenqan
ob-vek alam sekitar sebagai lzrngkal-r a\\'al nrengasah sensitivitas cian
kenrampuan te'knik mengungkap ob,vek (tanpa llonror halaman).
Perupa rang tclah bcrkiprah"pacla nrasa sehelun-rn1a vang turr-rt aktif
menganrbil bagian c'lalanr kceiatan-licgiatan par.]reran seni rupa pada rnasa ini
antara lain Ali Walangadi. S.r\..latinrarLr. S.1'o,vo. A. Arninr-rllah. Abcl. Kahar
Wahid. cian Nurdin Kallo (1ang pacla akhir clekade 1960-an lllenjadi nlahasiswa
tLrgas bclajar clan berprurcran cli Yogyakarta). Pacla tahun 1976. Ali Walangadi
terpilih Lultllk ikr.rt r-nenanrpilkan liar-'ranl'a I Bus.s'c (Garlhar l2) dalam Parnerar-r
Besar Seni Lukis Indonesia II rang berlangsr-rng di Jakarta clalam rangka Pesta
Seni Dewan Kesenian .Jakarta. Di antara pelukis-pelukis senior ini. S.A
Jatir.nayr,r yang paling prodLrktif pada nlasa ini )anc ditLrnjLrkkarr dengan
panleran-palleran tunggal nva.
Pameran seni nrpa yang mulai giat diselenggarakan pada dekacle I970-
an secara ticlak sadar senrakin nrempertegas garis batas yang tclah ada pada
nrasa sebe lr"lnrn)'a antara helompok perlrpa ic'lealis 1,'ang berpi.jak pada parrdangan
"seni untuk seni" yang merasa kurang lafak r:ntuk nrembuat lLrkisan untuk
memenuhi selera pasar atalr berdasarkarl pesanan. dengan kelompok perllpa
konrersil yang me lukis secara naturalistis/realistis untLrk r-nenrenuhi
perrnintaan pemesan. Sahabuclclin Daeng Mamala. salah seorang peh"rkis dari
kelompok 1'ang terakhir ini. rnenraclari semakin jelasny'a garis pemisah antara
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keclLta kclompok ini. tetapi ia ticlak peclLrli clengan per.lsclonrllokan itr.r. yapg
pcntirlg baginva acialah ntasvarakat clapat clensan r-nr-iciah prclruapresiasi
karYatlra. Perttpa kelolttl-roi< tcralthir ini percia LilrLrnrn\A tirlak nrcnganrbil bagiap
cla]atl-t kegiatan-l.csiatalt p.ttttcran. Mcrcka sLrcluh pLns clcnuiur pcsr.urau-pcs2lr3p
larlg cliterilllarlvei baik dalant bcntLrk lLrkisan Lurtul.. clil-ririan-u cli clipcling clepga6
tetllel petlltttrclangarl-allint. Lipacal'a adat. ;rcrtrLrIuan t'Llsa. po1tct.. ntIr.l[]Lllt cialant
bentr-rh lLrliisan untuk ke-perlr_ran
il<lan atarr sclllacalllrl\a.
.Abclullah I)olla. salah scorirns
\ alls penrah aktil' nrclul,is ;rarlrr
dckade 1 970-an ntcneguskan
hlrhuit tlcrrulUr rncrrcIirllir pr.\llnlrn
sepe rti itir" ia r-]tant pLl rrnt trl.,
nrcnrbiavai kLrliahnva clan r.r.rcnr-
bar ar kontrakart runlih.
Scilrirr panrerrrn .erri rrrplr
vang nrenilntpilkait pclLrpa lolial.
pacla ktrnrrr wai*tr-r ini tt.r laksitna f
bLrah panrcrlin \ an! nrcniiril,
perhatiiut valtg pcst:rLrrtr u bcrasal
clari lr-rar. Yanu pertunlr aclalah
ilan-rcran ) ang nrcnartrpilltan
toltoh sr'lti pop .lurria. And1,,
\\'arhol. Ror I icl,icnstcin. C'laes
Olclenbr-rrs. tlan.lanrcs Rosen- cluist ciari .,\inci-ilirr Scriliat. Karva vans
clipanlerkall hcrLtlra !.ltltthar. gralis cian nreclia cunrllLlrirr. I)ur.ncrarr r apg kcclLra
aclalah paurcl'an seni lLrkis lratik nrotle* dari r\nrn Yah'a bcrsanrii rlcngan
nrahasiswa-ntahirsisna.lurusan Seni [{Lrpa IKII) yograliarlu t,ang disponsori
oleh LJniversitas HasanLrcldin.
('tttttlttrt l)crttlrt
.\ 1,t ilt\tt\|
.\.l,JLtlirttrtttt ttltttr lt,tt!lLtltuttt.\,tl,litr.llt.ltrtitttLt.ttr llltl. ltrttlLt /Ltrr.q,gttl 7.l,gtt.:.ltr.s l9]j.
lLr lelttlt nttrlttt nrt'lttki.s .:'cful, nrtr,;tt kt,tiltl.,tr tltlt Actil;Lt tltrtltrl, rli ltutt.qktr .\.\ll'likt,rrttl
olelt gtrt'tttt.ttr, .\ltrltttnttttrttl .\.t(tlu. \('h(t,Jui nttl.itl vttt.q herhttlittl.
.\i..1 .Jtrlitttct.ttt tttlttlttlt .sttlttlt .\!ot.(t)l,q l)(ntl)(t 1,./1.g nt(,p(tltlLtt4z!(t1l ltt,tttlir.ittttl)L'\1(ttl KL'.\ani(ut \lrtlitt,s'.sttt'. l)tttltt..11;rrLlt'ntt KL,.s,'ttittrt \lttktt.s.:trt. \.(tn,q lil)tt)Ll)itl
rtlah ll .\'.\.lttrtt. itt hat ltct tut sch119111 tt'ttLt!Lt tttlnttrti.\tt'(tttl .!tl(t ) l.ttttlt .\.(yt.g.<(p.
( r,rinbll Il
/ 1irr,r',ir' \ii \\ alirn,grrrli
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.t urtg diltintltitttr.t tr .wrktti .\trrrggur Kujuttlulidrt lurt .\urt,ggur' ,\ usuttldrd. !)trlont bidung
ot'gtrrtisusi kasL'ni(t,t. iu uktil tli llh' .\l tlutr /r(A \ / l)n4tirtsi .\trltrvt't'.si-.\eltttdn. l,uktsun
.\..l. .Jolirrrtt.t'u. klttr.tusn.t,tt 
.t'ttrt,u, ligurttlt dunsttn tnettggrtttukuu c'ul rttintttk. berkesttn
irttltrcs.tiottislis ak.s1t'asitnisli.s dt'ngurt t'crt'tur-wurnn rirtgurt. Kotltrrt,q-kodong ultr
kesrur .sttrctr/istis lttlrrnt kutyutr.ttr lentlunto 
.r'ung lipLtnterkannttt lttrdtr lekula 1970-
on. (iort'sutt-gorcsunn.t'u ht,rtrtrlttk ltttt tcgits. ..lkhir-ttkltir ifii id .\L'niut.q ntdtcttrtgkdl
tam(t-lenru.t,tttry diguli dut'i hunti .\'ttlutresi-.\t'ltttLilt dcngdn \tdt'ttu-\ttttttt \'d11.{ lL'bih
kt.ttt luri ntu.\(t scbalttntn.t(t. .\;cluin ntt'ltrkis, iu.jtrgtr nrcnggurul) putttt! LtLtt nt€t1.1'us'un
ktluse. l'udu soluh solt! l,dntL't'dnn.t (t io tucngtutgktltkon kott:e1t lrcrkt'.scntunnt'u
sehugtti hcrikl; ....llunr schttgtri ob.t,ek sa.wr :;erap ntenf udi pert?ulunton. 'l attgatt
schrrgrri ulul herlx,t'trtt tutluA ilt(tuju(lkttt ago.vtng ntt'ndesuk tluri tltrltrnt tlirl strtu tli
ttl us hitlu tt g gtt til htt r-ku t tt't r s. "
.\'..1../ttlirtrttt,tt tlu1rul ligolprt,qkrtt schryui l)(t'vl)o.\'u1g her.:'ikolt pru{nttttis. S'elttin
nrclukis ltni akslt'esi l,ers()noln.t'u. ru.f u.qt uklil rttcttt't'itrttt kunu-kur'.tu lxsurttrrt. .\'..1
.l(tlint(t.r'u nkfitunt('rk(ttt kdr.tun.t'({ li \ltrht.v.utr Lkru ,ltrkorltr. lu utlulttlt sulolt sr'ttrLtttg
lx,ltrlii.t yttrrg ltLtttrltir luk nt:trtililii suitt!trrr li ttvtrl laktttlt' 1970-ott di tlucroh ini.
.fi1 til t_t_.l/i.\'). l 1/
.lrttrttllttlt .\rrll rrrlt,g tliltrltirkttn (li I'ttt'L'-l'dr( lttrtlu ltrttggul l5 ,\lLtrcl l9l'\
tttlttltrlt .sulttlt .\(,t)t un,q l)1.'t'ul)u .tttttg lttt ttult tltgotloA tli .lkttrlctttt k('.\'(')tt(ttl
\ltrl;tt.s.yLtt tung ht,tf lttt ,li :ttrtt .\lttltttnun(ttl l)dL'tt{ ItLtlorttlto ntanjttli tLtlikttttt tli
['itutgl)(ut(l(lng .\'t'ht'lttntn.tu i(t l)('t'n(tlt ntattltttii ntttlttr.;i.tttrt lttttltt ,/ttrttstttt
. l r'.s i t t lit rrr l : tr A tr l l rr.s I L' ku i A ( . tt l t r r.s.
.\'t,lttitr ttrt,lrtki.s. .lntntlltrlt.jrtgu trkti.l lulunl l)(iltl)tdtun l)(tlung ntonutlt(]1. Kttt.\'tt-
kirrvtt .ltrtrrtlltrlt .\.t'trtrr l.ttrtltr rlustu'tt.t u dultttl dikelrttttltokkttt ntcttj(tdi dttu. I uttg
l,t t t(un(t .t:dkni ket r,(t .t tutg tlit'ilttukrrntr_t tt herdusurkurt dorottgLttt c(s7r7 .51
l)t t.\on(tl ltttt t'rtttg k((lttLt kdr.\)u .tttrtg dintukstrdktrtt tttttttk nctttettdtl.qkon huli()ttutg luin. Ierlrtrtlult liur.t;tr 
.jt'rtis p(,t'ldtnu tli ulu.s .lrtrt'ttllult nratttrli.tl;urt
i^t)n.\(1ill\'u: " l't'tfttrik Ll('il!Lut rrhtt'l, ,rr Llt't'lttrrtLt 
.\t(ttlg bL't'u(l(t tli .s'r'kcliltttg ktttt.
rtt(ilt!(ut.t (t ttiltti-ttilui lulttrt' tt'ttlisioudl 
.t Lotg iltcnggel(u'kttn ddn Dtltt(lrs(t1, .\!LkiltLt
untttk h(t'(/.sl)r'L'.ri tlultrnt l\tu'.r'd,.\L'hd.{(ti lterttuiutltrrr kt'kugtrttttttt kt'ltttltr .\luh,t
l'(,n('il)ltt. " Ktn'.t u-kut'.t tt tt'rl>uik .ltttt'trllttlt .\trttrt 
.l'rrrtg tttL'ttgtttlgkdp krtttsep tli
ttttts dit'ilttuktrrt ltttdtt tlaktttlt 197()-Lttr. .lkltir'-uklrir ini iu labilt tnettc'tu'ultkan
l)(rlt(tlionn.r'u ltutlu lutritt hisrti.s.t,urtg ligelutirt.t'u. .\leski tlcntikitrtt itt suttrrtlr,tstr
Ittrr/ir tlttlttnt ht'rhtt.qui (t('ut'u k(.\cttiutt datt?un ltettutttpiluttrt.t'(t.\'(tng khus'.
ti.t( tI I It( Il.tI Il)
lJtrcltlittr llttlitl 
.t'ttttg tlilLtlrirl;utt l)d(ltt luluut l()l' rtttrloi tlil'cnLtl .\'('l)tt{(ti .\rot (ttt.q
ltt,ltrl,is,li tl,tt,r',tlt irti 1t111111 ttwttl tlcltutlt' l()-0-trn l;t'tikt itr lti.il'ult tltrrt Ittg.ttrktrrltr
tli ttttrtttr itt rttL'trtttltti .\'lutlinto lt(ttltr .lttt'tt.\(ttr .:ctti lltrlttt lKll' ) og.\'(tk(tt lLI
.\lttditt.ttt AL'iltn(li(tn tlist'lt'.:rtiktrtt ltu,lrt,ltrt'ustrrt St'ttr llulttt lKllt [,.'jtrttgptrttt/Ltrtg t/i
tentl)dl nlunu iu sclttntrt l-t,bt,rttlttt lttlttttt nettjtttli osislen-dosett ltrlant nto/tt
krrlitrlr .scni ltrki.:. l.ttkistut lJrtt'hliLtr llulid, kltusrr.tn.t,tt lturltr dekode 1970-ttn
tlLtltut digolortgkutt.schu,qui ltrkisutt.r'tlt,g lrt'r't'ttrttA cksltresittni:'tis.vdtlg dilandai
(l(n.gtut 
,qorc.\un-got'rs(ut .t (tnt! ntt'ttggcloru (lrcskilttttt licluk sehehcts gora.\(ttl
.llftttttlit. ('urzt nrclrtkisrr.\'(t.t'dng tlcnrikiutt itti licobtr unluk dilntnslerkantnu kelulct
nt(tlktsisvo-tnulrrr.st.rurt ,lut trstttt Sarri llrrlttt lKll' ['iunglxrnLl.tn.q \dul itt trtctyutli
o.\i.\tan-(lo:(n tluri tttltrrrr 197(> ltittsu(t ltrlrtrn l()EO-trtt. 'l'itlok ntcnglrcrurtkttrt hilu
t't;ntk st'rrr lttkis eksltrcsionisli.\ unt(tl ttrL'trrltt,rt!untlti ltrkisurt-luki.vtttt ntt/ttt.t^istt'tr lttttltr
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Saat ini, Bachtiar Ha/id bermukim di Benteng Sombaopu dan menjadi salah seorang
anggota kelompok seniman Benteng Somblopu.
Dekade 1980-an
Jurusan Seni Rupa IKIp Ujungpandang yang pada masa sebelumnya
hanya membuka program sarjana muda oleh karena keterbatasan tenaga
pengajar, kini telah mulai membuka program sarjana (sl) setelah beberapa
orang tenaga pengajamya selesai ditugasbelajarkan di Jurusan Seni Rupa IKIp
Yogyakarta. Pada masa ini pula beberapa orang tenaga pengajar baru diangkat
yang terdiri dari 4 orang lulusan ISI yogyakarta yakni Dicky Tjandra(pematung), Heri Purnomo, Abd. Aziz Ahmad (keduanya pelukis), dan Abd.
Azis Said (disainer); Sumardi pR (lulusan Jurusan Seni Rupa IKIp yogyakarta)
serta beberapa orang lulusan Jurusan Seni Rupa IKIp ujungpandang-sendiri.
Pembukaan program sarjana ini berdampak positif terhadap kehidupan
kesenirupaan di daerah ini terutama dalam hal peningkatan mutu lulusan yang
dihasilkan. Mahasiswa yang menempuh program sarjana diwajibkan untuk
menempuh mata kuliah studi khusus, suatu program pendalaman terhadap salah
satu mata kuliah studio: seni lukis, seni patung, seni cetak, seni kriya, dan
ilustrasi. Program studi wisata untuk mengunjungi pusat-pusat kegiatan seni
rupa di Pulau Jawa jugaTnenjadi sarah satu program unggulan dalam rangka
memperluas wawasan kesenirupaan dari para lulusan yang dihasilkan.
Salah satu kegiatan Jurusan Seni Rupa IKIp Ujungpandang yang perlu
untuk dicatat pada masa ini adalah pameran seni rupa yang diselenggarakln atas
kerja sama dengan USIS (Departemen penerangan Amerifa Serikail. Kegiatan
ini penting oleh karena merupakan kerja sama pertama yang dijalin oleh Jriusan
Seni Rupa IKIP Ujungpandang dengan sebuah badan iniernasional.
Perupa muda yang menonjol dalam mata kuliah studio yang dilahirkan
oleh Jurusan Seni Rupa IKIp Ujungpandang pada kurun waktu l9g0-an antara
lain Muh. Thamrin Mappalahere, Haeril, Hendra, yabu M, Hidjrah Mangun,
M.Balfas Syam, Hamzah Million, pammadengRukka, Djamaiuddin rJwil
Irwan Syam, Firman Djamil, Mansur Main, Mansur, dan Indra Mustaman.
Tampilnya Taman Budaya serta Badan Koordinasi Kesenian Nasional
Indonesia (BKKNI) sebagai sponsor kegiatan kesenirupaan pada masa ini
memiliki arti tersendiri bagi perkembangan seni rupa sulawesi-Selatan.
Gebrakan pertama dari Taman Budaya yang waktu itu dipimpin oleh
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Diamaluddin Latief adalah diskusi waftawan kebudayaan, pesta teater 5 group
(sanggar Merah-Putih, teater Studio, sanggar Kecil. bengkel Gerak, dan studio
teater Tambora), sefta pameran seni rupa. Pameran seni rupa yang pertama kali
diadakan olel-r Taman Budaya yang berlangsung pada bulan Maret 1980 ini
ciiikuti oleh Aii Walangadi, Abd. Kahar Wahid, S.A. Jatimay'u, Bachtiar Hafid.
dll.
Program-program yang ditawarkan oleh Taman Budaya dan BKKNI,
clengan segala keterbatasan dan kekurangaturya, telah secara nyata mendorong
kegairahan dalam kehidupan berkesenian di daeralt ini. Ini tercermin pada
semakin sering dan semakin lr-rasnya partisipasi perupa di daerah ini dalam
kegiatan pameran dan diskLrsi seni rupa. Muncul serta aktifnya beberapa sanggar
seni rupa pacla masa ini tidak terlepas dari kehadiran kedua lembaga ini." Garis
pen-risah yang hadir di antara kelornpok perupa "komersil" yang bertahan pada
corak naturalistis/realistis dengan kelornpok perupa "idealis"yang merasa
dirinya sebagai perupa "n1odem" karena meninggalkan cara ungkap peniruan
alam. sedikit demi sedikit mulai pLrpus dengan dihadirkannya kedua kelompok
ini secara bersama-sama dalam berbagai pameran yang diselenggarakan oleh
Taman Br"rdaya atau BKKNI. Adanya perasaan dikucilkan dari kelompok
perltpa naturalistis/realistis itti tercetmin pada apa yang dituliskan oleh
Djamaluddiri Tawil pada sebuah katalog pameran: "...Apapaun kata mereka. aku
tak peduli dan akr-r akarr tetap melukis dan tetap berpSak pada jalur yang
kuingini, sebab melukis adalah panggilan jiwaku, nuraniku......" (tanpa nomor
halaman).
Pada mulanya ada gagasan yang berkembang agar BKKNI sebaiknya
menlbkuskan kegiatannya pada kesenian tradisional saja. Hal ini dimaksudkan
agar antara Dewan Kesenian Makassar (DKM) dengan, BKKNI tidak terjadi
saling ttrmpang-tindih program. Tetapi gagasan ini ternyata sulit untuk
diimplementasikan oleh karena banyaknya permintaan agar BKKNI, yang
notabene nlempllnyai ang-Uaran ruti n. 
.i uga menangani seni modem/kreatif.
Sanggar-sanggar seni rupa yang memanfaatkan fasilitas pameran/
diskusi seni rupa yang disediakan oleh Taman Budaya atau BKKNI antara lain:
Sanggar n.n. yang menghimpun ex mahasiswa Akademi Kesenian Makassar
seperli Amrullah Syam, Yacob Pagorai, dan SyAriefuddin Rala; Sanggar
Ujtrngpandang dengan anggotanya Zarna[ Ishakim, Frits Palengkahu, d11;
Sanggar Kajaolaliddo yang dibina oleh S.A. Jatimayu; Sanggar Ayu dengan
anggotanya Andi Jeanny. Salam Simagazeta. Frans dan Narsa Dhora; Sanggar
binaan Proyek Pembinaan Kesenian Sulawesi-selatan; Sanggar Faiz milik
Ahmad MS; Sanggar Enka dengan anggota Nurdin Kallo, M. Idris, Benny
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Sr-rbiantoro. Thamrin Mappalahere. M. Bartas. clll: Sanggar Akar densan
anugota Abd' Kahar w'ahid. I'{iirah Mangun. c'liiir PanrrladcngRLrkkr, ,",tu
Sanggar llharr yang dibir-ra oleh M. yusuf yunus.
Salah satLr peristiwa varlg pcnting lnrtuk clicatat pada masa ini aclalah
diilirikannva- pacia 23 Marct 1986. scbLrah organiszrsi vang nrenghimpun perllpa)ang acla di LljLrngltancian-q dcnsarr tuiuan: (l) Berpcran aktil- dalanr
perkerllbarlsan datl pengentbangatr kesenian di Inc'Lrnesia; (2) Merangsalg dal
rnenur!an_u kreatifltas di antara para senin-ran; claur (i) Mcnjaiin hLrbLrngan yang
berkesillatrlbltrlgalt antar seninran. di IJ.jLrnrpandans khususnya. cjap Ipclopesia
LtlllLtllll.ly:1. Organisasi ini diberi r.urrl.ln Ikatarr Seni Rupau 1p Incjonesia
SELII'BASSI (disingkat nren jadi ISRI ). Sebagai sebLrah organisasi
kescrlirtrpaall )ang clirttalisudkan untult nrenuhinrpun para perlrpa cli clac'rah ini.
iSRI nlerlratakatt diri tidak ntenrihak pacla suatu pairanr liesenian lerrentl serta
tidak tllenliliki ikatan clensan organisasi/institLrsi apaplrrl. MeskipLur clcnrikian.
perllpa varls bergaburlg dalartt orsanisasi ini aclalah perlrpa ciengal sikap
berkesctlitlll \ialtg tttocientis. Cikal-bakal lahirnla ISI{l berntula pacla tde 1,angterlontar saat clrskusi yang berlangsung ltacla panteran Sitanchl fori,o yo,-rg
nlenalllpilkatl ltatl a ti-r:a ol'alts pcrlrpa ciacrah ini )'ang nrenuntLrt IInru
kesctlirr-tpaall11\a secal'a lorrral cli lLrar LljLrngparrclang vakni I)ick1, I'jancira.
Haroetl I). Mas'ud (kccir,ranya bclajar cli SI'SRI Asri) cian Sanclra Sanjervapg('fhe Anlericart Linivcrsitv. \\'ashinrrton DC). Turut serta clalanr cliskLrsi 1,an!berlangsLrrlg ;rada tarrggal 6 N4aret 1986 di [Jalai wartawan (.[alan penghibLri nol
11 tersebut antara lain Ali Walangadi. Anrrullah Sranr. Ishaliip.r. Bakri I-athiet.
ilamzah N'lillion. Nasser M. Natsir. clan Siklii Itani. Kehacliran ISRI ciisanrbLrt
clcrlgatl hangat tlleh I ittttatt Bttclar a l arru lungstrng nrensponsori paprcrarl
pefial.l.]an)'a. Pada katalog panteran ISI{t y'ang bcrlanusur.rg,pada 5-12 Mei 19g6,
Kepala Taman Br,rclat,a ntenulis:
...lahtrnva orcanisasi ISRI 1'ang nrenrpcrtcnrulian scuru,r senirupaw.an
tua-nlttda. pria-rvanita. akaclcmisi-pralitisi. sekaligr-rs nrenscs:rnkan suatLr
kebangkitall \alls patut disanrbut genrbira. N,lenrberi kesernpatan untuk
rnenttniukkatr harla tlerelta cialanr sLratu panreran urerLrpakan upava
yang amat berharga dalarn tlenvalurltan scrrangat bcrkreasi rlereka
(tanpa ltonlor halanran)
ISRI dalanl kcgiatannya kenrLrclian. nrcngorsanisasikan berbagai
kegiatan kesenirtipaart seperti pameran clan cliskr-rsi seni rupa. Jr-rga lonrba
melLrkis bagi anak-anak clan rcmaja. Kegiatan-kegialan vans clilakslnakan
ffii*r1ruffi ffiil*ilffi&r*
( ilrn''rltr I i
ilcbcrrrpa ()r'lulg p-'tLlpil tlrlggota ISI{l
Lin/u.sttrt l'trr jttIuttLttt lQ
( iiunbal l4
Saluh satu panrcran scni rltpil hasil kcr'lasaittit antaru
'l 
aman []Lrc1a1a. t]KKNI dan I)KM
olch ISi{l 1i{;1[ 5clanran\a lrLrlLrs. Pacla kcgiatan Skctsa-sketsa Karttt I.ebaratt
vaus bcrlallssung llada tahLln 1c)8(r nrisaln\a. para altggota ISRI lang iktrt scrta
tllrlant l<cgiatan tcrse lrLrl tcr'paksa bcntrttsalt ,lcttgatt 1tc'jatrat I)ctllcla Kot.lllliltl\Ll
Iljungpandang olclt karcnu nrcreku di1-rrotcs kcruts olch pcltjiral karttr lebaran cii
clcltan liur-rtur I)OS Besar llintaran ()nrrctu\a clirebLtt olclt para pcrltp.l atlgg()ta
ISRI.
KctLra ISRI y'ang pcrt.uitrl \ang nrclipLrti pcriode 1986-1988 adalah
Isw aili Abustaur scoraug pe rLlpa \ ilug pcr1.)ah nrcngecap pe ltcli.likatl clalalll
biclang arsitclitur c1i I Inircrsity o1'l'loricla. Antel'ilia Serikat. S:rlah satLr panrcrarl
rang pcnting )'ang diikLrri oleh ISILI SIrl-l:'llASSI aclalalt panrerarr clalnrll
lurgka I'cnrLr Rurlara SLrlaucsi-sclatan vattu clisltottsori olch I-KSS [)KI .lava cli
'f lptap lsptail \{urzLrli.i ( I l\1) .lakarta 1r:tcla hLrlart [)esentber 1986. [ 'n1Lrl'
kcgiatan panterau ini ISRI ntcntpclsiapkannva sclanlll kLtrattg lebih etlanl LrLriarl.
Organisasi pcrulpa rang lain. cialam skaltr rang lcbih kccil. rartg diclirlkan
pacla uutsA iur antrua lain lie lonrpoli r\bbathircrtg ) arte clil-,crlttrl' olch
ptahasisua 
.lrrrusan Scni Rtrpa IKII' t l.iLtnupanriattg scpct-tt []ctltlr slibiltllttlro"
l'haptrin N4appalahc-rc. l{acri1. rill: dan Yavasritt Scrti ItLrlla Krcasi SLrlarie-si-
Sclatal l ang cliltluklrrsui ole'h Abd. ,Aziz Altrttacl c'latl \,1r-tllatllt-t-litcl S1'aia.
Saralguva" orsanisasi-organisasi ini ticiak I'eclettgaratt lagi kegiatatlnYa setclal-l
akt i 1- pacla nrasa pe rnt Lr laan cl i cl iri kollllr' 3.
Kegiataut I)KN4 )'ang pellting Lurtr-rk dicatat dalat-t-t bidarlg kesctlirltpaan
pacla lllasa ini aclallrh rlrcrl-itirsilitasi pallrerllll sctli I'LlPil clari sckelorrlpok
ntahasis*:r lr:rktrltas Scrli RLrp:l clall I)esain ISI Yoglakarta pacla langgal 17
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hingga 28 Februari 1987. Panreran yang diikuti oleh 22 orang mahasisw.a ini.
menampilkan karya seni lukis. seni grafis, seni patung, disain interior. dal disainkriya. Tujuan dari pameran ini, seperi diungkapkan oleh Muntu Alies yang
menjadi ketua pelaksananya. adalah untr.rk "mencoba men-rberikan iuatu
apresiasi mengenai seni rupa kepada masyarakat Ujr-rngpandang.,. Beberapa
orang pesefta panleran ini adalah kelahiran Ujungpandang seperli Muntu Alies
sendiri. Rina Wahyuningsih Nawing. dan M. yusuf Ruddin.
' Beberapa kiprah perlrpa Ujungpandang pada dekacle l9g0-a. selain
yang disebutkan di atas yang perlu pula dikemukakan di sini antara lain:
(l) Parneran wisma Seni Nasional yang berlanssung di Ujungpandang
pada tanggal 13-16 oktober I980. panreran yang disponsori oleh Sir.kturat
Jenderal Kebudayaan Depdikburcl ini menampilkan karl,a-karya pelgkis nasional
seperti Affandi. Sudjo.iono. Fajar sidik. Abas Alibasyah. Sudarso. popo
Iskandar. widayat serra pelukis-perukis lokal yang diwaklli oleh M..t unru;g.
Marthe, Pattilima, A. Arninullah. Abd. Kahar wahid. Mr_rh Jusuf J,nus. S. ,i.
Jatimayu. Nr-rrdin Kallo. Bahtiar Hafrd. dan Bustan Alcaf .
(2) Pameran seni lukis di tiga ibu kota kabupaten di Sular.r,esi-Selatan
yakni watanlpone. Sengkang. dan palopo yang berlangsllng pada tahr.rn l9gl.
Pameran ini terlaksana berkat kerjasanta Senat nrahasisu,a FKSS IKIp
Ujungpandang de,gan pemerintah daerali kabupaten Bone. wajo. dan Luu,u.
(3 ) I)anleratl seni rr-rpa dertgan tema Tenggelamnya Kapal 'famporlas diIMMIM. Pameran ini ciiselenggarakan sebagai respon para perlrpa daerah ini
terhadap nlalapetaka tenggelamnl'a kapal Tampomas yang an-rat nrepghebohkan
],u. .lumlah perupa y'artg ikut rnenganrbil bagian dalain panleran ipi cukupbanyak sehingga dari se-ui junrlah pesefta. panreran ini tergolong sukses.
Sayangnya karya-kary'a yang dipamerkan secara Lrnrunr terkesan dan_rrkal karena
tidak didasarkan pada srtrdi r ang nrendaram terhadap peristiwa yang ingindiungkapka,. Banyak cli artara peserla yang memamerkan [u.yu v*gdiciptakan secara asal-asalan.
(4) Pameran seni rupa Kelornpok g7. Terlaksananya pameran ini
bermula dari keinginan Amrullah Syam dan Ishakim r"rntuk berpamerap berdua.
Ide ini kemudian berkembang menladi pameran kelompok yung p.r.,tu,lyu
adalah juga anggota-anggota ISRI. Pameran ini penting oleh karena berfungsi
"memaksa" anggota ISRI untuk berkarya. Hanya karya-karya baru yang
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diterima pada pameran ini. Akibatnya, beberapa orang perupa yang ingin ikut
sefta. terpaksa ditolak karena mereka hanya akan menampilkan karya-karya
lama. Perupa yang tampil dalam pameran ini antara lain: Ali Walangadi. Abd.
Kahar Wahid. S.A Jatimayu, Siswadi Abustam. Sandra sandewanq. Firman
D.janril, Haroen P. Mas'r-rd. Rusdi Trr-rnajaya" Nasser M. Natsir, dan Lanta.
(5) Penan.rpilan Amrullah Syam )'ang didLrkung oleh anggota
l-aboratorium Tari Nusantara (Latamusa) sepeni Halilintar Latief. Ishakim.
Fimran Djamil. dar-r Andis dalarn sebuah kan'a ;' ang oleh Amrullah Syam
disebut sebagai kana "happenings." Jenis karya 1'ang ditampilkan di halaman
Dewan Kesenian Makassar pada tar-rggal 2 Oktober 1987 ini tergolong baru di
daerah ini sehingga kehadirannya nlenarik perl.ratian". Salangny'a tidak ada
dokumentasi foto atau fllm tentang karya tersebr.rt.
(6) Pameran seni rupa dalarn rangka Temu Karya Seniman I 1'ang
berlangsung di lapangan Catur karnpus Universitas HasanLrddin Barala dan di
Benteng Sonrba opu. Kegiatan ini berlangsung secara bersamaan dengan gelar
seni pefiur-rjr-rkan rang melibatkar-r Laboratorium Tari Nusantara (Latarnusa).
theater Tambora. Sanggar Merah-putih. theater Studio Makassar. Theater
KampLrs Unhas. Batara Gowa. 'l'heater Tiga Makassar. Mandala Arts serta ISRI
SELEBBASSI. Kegiatan pameran seni rupa dan gelar seni pertunjukan ini
dintaksudkan untuk rnembr"rktikan kepada pihak Pernda dan lerr-rbaga-lembaga
kesenian di daerah ini bahwa para seniman mampu untr:k berkreasi secara
swadaya dan s'uvatlana. Para pendukung kegiatan ini. sebagaimana yang
clituturkan oleh Anrrullah s1,am clan Ishakirn. nrerrilai bahr,ra pihak Pemda dan
lembaga-lembaga kesenian yang ada bersikap arogan dengan dana yang
dinrilikinya. Sandra Sancler.vang berperan selakr-r pemi,eri dukungar-r danal
fasilitas yang utanra clalam kegiatan pameran seni rr"rpa ini.
(7) Gelar spanduk kaligrafi akbar di lapangan Karebosi pada tahun 1989
oleh Abd. Aziz ,\hnrad. Gelar spandr-rk ini. menarik perhatian masyarakat oleh
karena spanduk yang berisikan pu.lian-pujian kepada Allah yang maha Besar
dalarr bentLrk l.,aligrafi ini. berukr-rran raksasa yakni sepanjang 325 meter.
Spanduk yang digelar dalarn rangka Idul Fitri ini kemudian mengalami
penambahan sepan jang I 6-5 meter sehingga menjadi 490 meter pada tahun 1991 .
Dibandingkan dengan pada masa sebelurnnya, maka pada masa inijenis
dan corak karya seni rupa yang ditampilkan jauh lebih bervariasi. Seni lukis
kaligrafi. seni lukis batik. seni patung serat-kaca sefta corak sr-rrealistis mulai
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dilirik oleh para perupa terutama perupa nruda. Kecen6erungan baru ini
tentunya tidak terlepas dari hasil pengembangan nrata kiiliah studi khusus padajurusan Seni Rupa IKIP Ujungpar-rdang serta pengaruh dar.i trentl seni r,.,pu yung
berkembang di pusat-pusat kesenian di pulau Jawa.
Lukisan kaligrafi (kaligrafi Islarl) aktif clipromosikan sejak penghujr-urg
dekade 197}-an olelr pc'lukis-pelukis muslim seperti Ahnracl Sadali. arnri
Yahya. Saiful Adnan, A.D Pirous. dsb. Demikian pr-rla dengan seni lukis batik.
Difadikannya seni lukis batik sebagai bagian dar, studi khusus seni lukis di
.iurttsan Seni Rupa IKIP Ujungpandang menjaclikan.jenis seni lukis ini popr-rler.
N4attaropr-rra Husain yang mendalami teknik seni lukis batik di yogyakarta
meniadi pembirra mata kuliah studi khusr-rs seni batik ini. Teknik pernbatikan di
atas kain sutera dengan cara yang unik berhasil dikembangkan oleh Mattaropura
Flr.rsain. Dalan-r n-rata kuliah Studi Khusus Seni Patung pada jurusan Seni Rupa
IKIP Ujungpandang, Dicky !ar-rdra memperkenalkan teknik pembuatap patr-rng
dengan menggunakan bahan kaca-serat
Lukisan corak surealistis sesungguhnva telah diperkenalkan oleh peh-rkis
M.J. Untr,rng pada dekade I9-50-an tetapi karya-kar-va M..1. Untr-urg relatif ticlak
dikenal olel'i perttpa muda daerah ini. Diperkirakan kenrunculan |-rkisan-lukisan
dengarr corak surealistis pada nrasa ini dirangsang oleh "naik daun"nya lr,rkisan-
lukisan corak surealistis di pulau Jawa pada sekitar tahun 1985. [,ukisan Ivan
Sagito dan [3oyke Aditya )iang slrrcalistis misalnva terpilih seha_uai lukisap
terbaik pada biennale seni lukis Indonesia 1989. Meskipun karya-karya pelr-rkis
surealistis dari pulau .lau'a tidak pernah <iipamerkan cli Sulau,esi-Sela1an.
infbr:rr.isi tnengenainya secara gencar diberitakan melalr.ri media massa baik
nredia cetak maupun media elektronik.
Karya gambar ilustrasi yang sebelllnlnya hanya terbatas pada gar-nbar
iltrstrasi yang bersifat realistis-naratif kini mulai dihadirkan dalam berbagaijenis
karya ilustrasi dengan cita-rasa bam yang tidak lagi setia dengan bahasa ungkap
naturalistis/realistis, yang clapat dikelompokkan sebagai "llLrstrasi Baru."
Tampilnya karya-karya ih-rstrasi baru ini tidak terlepas dari pengembangan mata
kuliah studi khusus ilustrasi bagi mahasisw,a yang memiliki minat untuk
n-rendalami seni ilustrasiigrafis pada jr.rrr.rsan Seni Rupa IKIP ujungpandang.
Refererrsi yang digunakan pada rrrata kuliah ir-ri terdiri dari buku-buku ilustrasi
yang dipublikasikan oleh The Sot'iet1, of'lllu.strtrtol'.r serta Ameritun lllu.strution
Inc. y ang menan-rpi I kar-r kary'a- kar1,a i I u st ras i ban-r.
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.\unttt lengkul:ttLt yokni Sunclru l,)ev,i .,lnggruuti Sunclev'urtg. la dilahirkan pada
ttrtrg.qttl I Oktobct' 1957 di .\,lakossur'. l)i kotu irti iu ntenyelesuikan sekolcth Casur dan
nrcneneuh. Pttdt lahttn 1978 iu nrclanjutkarr penciidikan k'.,1meriko strikat vukni
puda l'ht .intt,rit'tin I init'ersity tli l.lusliirtgton D('. lvlulctno ia mengamhil program
Busirress,,Itlminstrtttion kenuclian ia oinduh ke.iunrsun Seni llupu hingga
ntenvelesaikan l)rogram ttntlergnrcluute dengan gt'lar Bachelor oJ Art in -9tuclio Art.
Sebcgui seorung perupd icr ltciuk n*:mbotasi dirlnva pada sutu jenis rnedia el<spresi.
llu!tth sebiibn)tct la tnenc'iptukott ktr.i:o lukisan. p(tlung, l;eramik, dan seni cetak ltang
tlilxtmerkattnvtt ketika iu musih luliulr.
Kebrbasannta dtlunr nttty,:Lti.tresikiui tliri terc'erntirt pLtLld goresdn-gorcsonnvil 
.v.)ng
hidtrp titirt spoil!dn. lArin,,,a t1p{t ),ung ciitutrpilk<in dolant lukisan aclalair ntentpaktn
tulggdpun personoin\,:i l?r:iong ob1ek lersel:ul. [)alttm kttalog Punteran setli rupa
Siandhi ktit'tt 
.t,tin,g ilisclengorcikonnyo bertigti padu tdnggdl 2-6 ,llaret 1986 ia
rttt';ru!i.skun konsal.l' l''ct iiulum berkor,a. '\lelukts udaluh hugiun dttri hidupku. --1ktt
ttt,in(l!trtbol:.ut1 kehrthLt.qirrtttt. keLktnt(tittit dtrn kebeb,trrtrt ll ,tlauptilt karlrtng-katlong
\.'ong kuuldfii schttlikntct .\etri hiclt4; ilrt aku eLspresrkan nrelultti garis, goreson
*tirnu don sopuon spotlton. .'lku iohtkann.t.'u dengan penuh kebehasan lanpa rdscr
tilkut, t?lopi tie ngun pcnuh Sterusaun.
Suttlru ..\untiett,L!,tg \'ong sejal: lahun l9t!1 hcrkiprah di PI'. (;Ul,.4T'.wng bergerak
lulrtnt biditng 1terlltl,uoii, httn.trrk nrcmberikon kontribusi daiant kegiotan
kst'ttit ttlttttttt rIt ,Ltrtttit ittt.
t,\il.t h't,\t
lshukrnr luhit' tii \luku.s..ttti' l.ttrtitr loltrtrt l9(t) lJukaltn o tlulun nt,:ltrkts ntttltti .secarct
serius <likcntittutgkurtrt.tLi cli .:un,qgtr I..jLlt,qlrtttil,tttg lu kentuiicrrt ntenqiktrlt htlitth li
I K.l l- l' K..1, Ju ltt ri u
Ktnt,a-ktii1'a ltiki.rtttt l:l.:akirtt bercL;r'al, ei:prcsiottislis Oorescttt-gcl'es.tnil\'d esensil.
.\eierlturur ta1-ti bevb1s,tr,, l.(itlrok. 'l'iclttk ntengheronktn bila to men.renangi !ukisotl
hittrrtt-ptttilr. Dulam keutlotit! tcnennt, lukisan lshakim ciapal disamal<an dengon
sk(lso i(tlont artirt.tu 
.tung palin.q ntut rti.
.lklrirtikhir int lsl.,akint titiul: htrtt.tn rttelukts secitro biusct letdpi 
-iuga melukis dengan
rtctryiktll'erlokLin uspek 1vt'ibt'nonce. .1rtin'a. pro.tes nrclukisry)o itu sendiri odaLah
se.\uutt!\'ongtrdok.se.tctg,urt.talilmtotkLitthegiltrstijLt. lo,.!ikcmusunlltkditonton.
islttrl,in.tttng.f ttgtt aktil rittlutu llerhagti ot'gLtnii'u)'i ilon tembapio keseniun, khususnt'tt
1aLlo tlekatle 1930-un. tttcttturttltttg bulirru seninrun perlu ilrciliililt "konsclt herkreasi '
t)lng nrcujuli pijokrn Penciptaonn\,o. l'entrlihan ilu diluhrkan dengon c'oro hcrtiln\'o
;xttlu lruli nurani. Lebih jath iu bentc'ct1:: " llemasuki clunia kesenian tlultttt
diideriikkun den.qun npmdsuki duniu tttnpu "kompronri" tetapi bukan dengan jalan
kenturtgkaran. l)nn seninturt hurtts ttapal menuju padct
lttntrhunurt trkun puttcuk clut i sLtgulo krauti" ilu .,lku butrh .vasuctlu .r'ang Lldpol
nratrol,ilt i!iri. rtt.ru tlun ke.suLlunrrt rrtrtuk bcrbrcttru" kelika pattctt irtLlero lak numPu
lugt nrcntbtot d Llnt{tnult luri tturntt kottlrLts ' tlulunt petigr*ttun Ltkun hL'gtttt
.\luhu-,\'l.,1 Suttg Kholil ntalalui ittdohnt'u llekt|vastt c'iptaan,\'1 1. ,1pa scya!
Dekade 1990-an
A',l.al dekade 1990-an ditanciai dengan giatnl.lr promosi ketrLrclavaan
daerah Sulawesi-Selatan yang disponsori oleh pcirerintali clacrah. Salah satr-r
kegiatan yang meltonjol dari Llpaya pror-r-rosi inr aclalnh ciiselenguar-al,a11\,a
Pekar-r Kebudayaan Daerah Sulawesi-Selatan secara tahunarr. Irclian-liebLrclaraair
daerah ini. sekaiiptrn 
-berlangsung clalarn kunrn ,uraktr-r vang singkar yakliserninggr:. telah memberikan pelunnu taurhrhar be*ur 1-.,.r.,pr, Lrniuk tirrpil
melalui panleran dart diskusi seni rr-rpa. Perupa L,anr at:rLr y,ang berusia rngcla
dengan potensi bakat vang ntenjanjikan \anq nrLr,lctrl nrelalui -kegiaral pekap
keburdayaart daerah ini antara lain: M. YLrsul'R (iLrlLrsan ISI)" Den OiAc. Srlamsir
Iraw'an Aco alias Sfis Painclorv. Amir Hailcl alrus Rintba. SvnnrstLl. [:nctang
Nursini Mohi. Rusdi Truna.ial'a. AbdLrlliaclir'. Oni .laelani. Ruscl,atinrah S. SLrltair
Efbndr'. Achntacl Fauzi. IVI. Nur Antri" dan []ar.r.il.
Dibangr-rnnya kauasan Bentcr"tg Sontbaol-ru scbagai lragian ciari Lrpava
prornosi br-rdava ini. jLrga ntentbcri nranfiurt lragi ]iehiclupan keseniflplan di
daerah irli tt: t'tltaltti't dengan disccliakannr a f li,silitas bangunan ) lurg clapat
cli.jadikan scbagai sansgllr
seni nrp.r. Perupa )ang
memanfaatkan fasilitas ini.
yang kemudian dikenal
sebagai seninran Bentcng
Son-rbaopu antara lain: Ali
Walangac'li. Firrlan Djantil.
B:rchtiar IIalLd. Ishakinr dan
Zainal Bcta. Berbagai kcgi-
atan kcseltirupaan \ ang
berlangsunu di ka*asan llen-
teng Solnlraopu pada mas.r
ini autara lain panteralt-
pameran dalanr rangka Pekan
13uda1,a. Perkenralian Seni-
mau Sr"rlar.l,esi-Se latan pada
tahLrn 1991. panterarr pelLrkis
dan peutiltultg ntucla pacla
Lirtt,t.:,rrt P.ri,tl,rntn A A
-+ --t
( rlrntbar i-i
Sobulir kio: tli l)aslr Scni Ilcntcng Sontbuopu
tahun 1993. par-neran "Baruga
Sombaopu" pada tahun 1993.
pameran selli rupa "Travel Marl 93." Sansgar rang clibinu oleh I-inlair D.janril
1'ang dikerlal ptrla dertgan nanra Caleri Sonrbaopll llL-lrblrka liesolpatan kepacla
siswa-sisr,ra sekolah ntenengah ur-rtuk rnensadalian
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(jalcri Scni l{upa 1)KM
( iitnr bur l T
(ialcli Scni i{upa I)l"i\4 (intclior)
kun jLurgan apresiasi scni nlpa. Sc'larn itLr cli kau asatt Bentetlg Sonlbaopu
cliaclakan pasar-scui dcngan 24 kios teurpitt pct'Ltpil nteltt.tisnc karl'a seni rupa
yripg akan tlr.jLral. serta ntendelxonstrasikar-r kebolehanll\'a dalam berkreasi'
Penrpa )iang nrcnenrpati kios ir-ri "dipalisa" Luttlrk tiuttpil sccara orisinal dengan
pre lnrangnra r-neniru-r-rirLr gall perLlpa yalrg telah tc-rkenal. Sa1'angtl,va liegiatan
pnsar-seni ini haur a berlangsr-rng selanta l-rcberapa tahr-tn utltttk lielrltcliall
belhcpti sc-jalan dengan ntenLrrulnnva perliatian \artg cliLreriliarl oleh petllcrintah
claerah untllli nlcngentbatrgkatt karl'asan Betlteng Sonlbaopu.
Sententara. iru di kau,asan Benteng Fort Rotterclant. Deuan keselliat-t
N4aliasslr (DK\4)ntcn1'ediak:rn galcri serti t'Lip.i \alt,s nteni.trttpilklirl kana-kar1a
perlllltr l<ota ini khusLrsnra ltarla seni luliis tian serti patung. [)ickr I larldra rarrg
prcnjiidi pcnggagas tlari galeri ini nrengct-nLtliakatr bahu'a galeri sctli rLlp.l
ntcnrpakan c.1rll )aug elcktil' clan ellsien lttttitk ttlct-tgctuballsi'rrtl apresiasi
seni rupa ntasvarakat. Lokasi galcri sctli rllpa DKN'l cli -jarltttng kota
ptenjaclikanula aut:lt strartegis i,rntr,rk kegiatan apresiasi setti rupa. Sarangtlra
galcri ini ticlak n-rantpr-r beftal-ran lanra be-rhLtbr-tng ketcrbatasan dana Lultllk
pcngoperasiannl'a. Ljpal,a lairl 
.v:rr.rg dilaktrkan olch DKNI pada dekade 1990-
a1 ini arlalah pelatihan pcrLrpa clalanr rangka rtrettirtgkatkan ketranlpilantlra
clalant berolah seni ruper. Kegiatan ini dilakLrkalt secarA sit-l-tultitt-t clengan
pclatihan pcnari clan petlLrsili.
Kehaciiran sebttah lerttbaga penlbina kesenian yang bartr vakni Dewal-t
Keselial Sulawesi-Selatan (DKSS) nrcr-nbarva angin baru bagi perkernbatlgan
kesenian cli claerah ini. Fl. ljclhin Palisr-rri laug nteniacli Kctr-ra Ilariar-r yang
pelliluta dari I)er.r,eu-r Kcsenian Sulmu'esi-Sclatatr mengenluliahatl pada
l- i ttt Lt.t tr tt l' ct'f u I u nu n {$
pengantar buku ''Perkembangalt Kesenian di Sulauesi-Selzrtan" bahw,a lentbaga
ini rnempunyai rnisi ullttlk nrenclorong kreasi scninran. nreningkiitlian aprc-sia-si
seni rllasvarakat. serta mengupayakan prclntosi dan peleslarian budaya claerah.
Dalan-r waktu yang singkat ler-nbaga ini nren-iadi a.jang bagi perlrpa clan senirlar-r
Iair,nya ttntuk berkiprah. Sementara itu. untuli nrcnrliisilitasi seninran di clacrah.
di bebcrapa ibLrkota kabupaten clidiril<an pula clerian kescniarl sepcrti Deu.ar1
Kesenian Pare-Pare.' I'ora j a. B r-rl uli Lrmba. Bantzreng" clan Ilone.
Prograt-tl ar.val valrg nte non jol clalanr ')iclans, I\e senirlrpaan ).apg
dilaksarlakart oleh DKSS bckcrjasanra clcngun 'l'anrarr l]Lrclaru SLrl:lr,rcsi-Sclatan
adalah Pameratt Besar Scni Rtrpa Instalasi Provcli IIati NLrrani "lnclonesia X."
Menurut Dicky Tianclra )ang lncnrotttri kegiatan ini. panrcmn seui rLrpa instalasi
ini nterupakan r.l'r"ritrcl kepcclLrlian kaun-r perlrpa terhaclap lnc'loncsia r,ang
sedatlg dilanda krisis disintegrasi. Pameran )'ang nrengikLrtsertakan pe.i'rrpa clari
lLtar vakrti Anusapati dari Yogyakarta clan Mangatas Pasaribu ciari lV{cclan ini.
cttkr:p nlcttdapat pcrhatian dari pihak penrerinlrh claerah serta penlliurat
seni nrpa. Berbagai
tulisan 
_vang berkaitan
Inertgerrai kcri;.rllrrr irri
nruncul. []ahkan tcr-
.iadi polemik antarzr
Halint Il.D seori-lltg
pengan-li,tt kescnian
dari Solo clenglrn
Karta .lar acii seorang
doscn pacia.iurusan
Seni Rupa IKI[)
IJjLrngpandang ],ang
.jLrga rrenjacli salah
scorang arrggota purri-
tia panteran. Kegial-
lun panlcran in i
dirangkaikan dengan
pelur-tcuran bukr.r
"Perkernbatrgan Kesenian di Sular.vesi-Selatan ( Sebuah C'atatan Senrinar)'' serta
cliskr-rsi seni rupa vang l-nenallpillian Sur.lanto \\'isctrotorn() scorang pengitnriit
seni rupa dari ISI Y()s\akarta clan Soli'an Salanr clari 
.lurr-rstrn Seni ltupa IKII,
LJ.iLrngpanciartg. I)eristiri,a lain rang tLlrul1 nrcranmililrn aci'rra penrcran hcsar scni
rupii ini aclalalt r.rn-juk-rasa clari sci.cIontpoli scnin-ran.
( ianrblrl Ili
Scni rlptr pcrtrrnjullut Arlrrii. lrirnlrn I)1antiIdkk
l tttt,t.\ tn l.tttl,tn.ttt y''7at
( 
.rlllh:lr I ,
I'anrcran serti lLrp.lt *itiith rclirrrresi. hoLcl
Suhrtl Ilar a nrakassar
( rrrrtthirr 20
Diskusi soni rupa *'a.lah re lbrnrasi. hotcl
Sahici l{a1,a Makassar
Metrarik uutLlk dicatat bahr.la kegiatan LlnjLrl( rasa rnr titlak tle-nirlbLtlkiin ekscs
vang negatil'lscbagainrana vang biasar-rya terjadi parla berbagai kegiatan LII-I-iLlk
rasa \,:lug ber'langsLrng paclil ntasa ini) lang nrenrsor!.rLt .ialannra disknsi clan
panreran. Beberapa oriurg penclLrkLurg clari pengunlLlk rilsa ini bahkan tLrrr-rt
l-rcrpartisipasi secara tcrtib clalaln liegiatart disl'Lr:r.
L3cbcrapa itari nteu.jclang 1-xrnrclan clan tliskLl.i .i.tlrul rangka Ptuneran
l]csar Seni RLrpa Instalasi Proyck Ilati Nurani "lnclrrncsia -\"ini. bc'rlattssr-ttts
sebuah kcgiatan seni nrpa pertLrnjuklur yanu rlrtrcri iLrc'lLtl "Koran." Kcgiatan
\ang tersrrlenggarr clari tanggal 18 hingga lt) \1ei lt)t)t) il-ri diclr-rltnng oleh(ialigo z\rt Forurl. I-enrbaga Kesenian Bhatara Cio\ra. Theatcr Panrebatlt"
Ricinan Aco Dance. NILrsil,'['rotoar Makassar cian:ejr.tnrlah len-rbaga sosial c1i
claerah ini. Finlan Diantil vAns nrenrotori ltcgiatan kolabot'usr ini arlalah seorang
penglrrlls DKSS.
Kepcdr"rlian perlrpa dacrah ini akan nasib bangsa. sehclLurnla tclah IrLlla
dinyatakan dalam sebr-rah panreran,vaug cr,rkup besar ralini "Pat.neran Seni Rtrpa
Wa-jah Rclbrr,tasi 1998" cli IIotcl Sahicl Makassilr \iang nrenclapatkan clukungan
clari Llniversitas iliisanLrciclin. IKIP [.l.junepanclang. DKSS. UKKNI. DK\1.
bcrbiigai nteclia cctltk. perLrsaltaan. sertr or'-rltnts.tri \()sial l<entasrarakatan.
Panrcran rang hct'langsuns pacla tauggal 7-11 i\gLrstLts 1t)98 ini nteniultpilkatr
liarva-1'ar1a scni nrpa dc'ugau tenra u.a.jah retbrnrasi bcrLtpa lr,rliisarl. karikatLtt'.
patlutg serta karla instalasi. Pg:rupa buru ciengan potensi \allg cr-tkttp
llenjan.iikau vaus tantpil pacla panreran ini anlara larn: :\lan Iola. A. Danranat-t
clan Dahri.
l. in t u.s tt rt [) u'l ul unu n /J$
Terlaksanan)'a secara rutin kegiatan Pekan Seni N4ahasisua 'l-ingkat
Daerah (Peksimida) yang berlanjut clengan Irckan Seni lV{erhiisisu,,a tingkat
Nasional (Peksirninas) memberikan rangsi'uru,ar.l baci nnhasisua-rnahasirva
daerah ini untuk menunir-rkkan prestasi clalam bicleins Lesenian. termasuk seni
rupa. Mahasiswa 1,"ang
memenangkan lomba
karya seni rupa dalarr
rangka Peksirnida mcn-
dapatkan kesentpatan
ur-rtuk tarlpil dalant
Peksinrinas. hri rrerlr-
pakan kesentpatan \ altg
amai didantbakan olelt
rrrllta:isri lr. \ Ialra:isu a
) ang pernah rren jadijLnra Jallrri hitlarrg selti
rlrpa (seni lukis. ilLrs-
trasi" fotografi) bail,
pada tingkat Peksimida
rnalrplut pacia Peksi-
rninas antara lain: Muh.
Sr aliir (kini men-iadi
doscn pacia .lurusan
pentiiclikarl Serli Rtrpa IKIP Senrarang), Aniir tlafrcl (Rinrba). Da5ri. Faisiil.
SLtltan Eflcndr. \leisar Ashari. Ilaeril dan La Kaciir. Mcnarik untuk dicatat
adanr a kecetlderunsan baru dari karya-kan,a seni lukis vang diperlonrbakal
pacla peksir-nida raklti adanra persescran corak karra dari corak lr,rkisan abstrak
1'ang liris ke corak lLrkisart konscptLral \ ang sarat clcngan' pcsi-rn-pcsau scper.ti
yang terlihat pada liarya Haeril. I-a Kadir'" cla, \lcrsar Ash:rri.
Junrsan Scni Rupa IKIP I 
.jLrnul-randant \aus ntentasLrl,i cic.liadc ke_ti-ua
pada rlrasa ini telah nrerrghasilkan glrnr-sllrir seni l'Llllir \anir kini tersebar di
berbagai pelosok tanah air. T'erbanirak di antarartva berada cli SLrlarl,esi_
Selatan. Meskiptur hanya sebagian kc'cil tirLri *,,r,,-.,,rr-, ini alitif berkreasi
sebagai seniman perllpa. danrpakny'a clirasakan clalam lichiciupan kesepirLrpaan
di daerah ini. Berbagai panreran cian diskusi seni nipa baili cii t-i.jungpanilang
maupun di ibukota kabtrpaten terlairsana atas prakiirsa alur-r-rni .lr-rnrsan Seni
Rtrpa IKIP Ujr:ngpandang. Beberapa sarggar scni rupa cli berbagai ibukota
kabupaten didirikan seperti Sanggar Lontara lang didirikan oleh Natsir di
Jeneponto dan Sanggar La Tenribali yang dipinrpin oleh Farsal cli Se1-qkapg.
( iarlber. I l
Kan lr-kan a,i arr r ti r pcrl orrr baklrn rlirlanr I,ck:i nt i tia
Siilu*csi-Sclutan I 997.
Lintttsun P eri olanan {)
Sr,rmbangsih lain yang tidak kalah pentingnya bagi kehidupan kesenirupaan di
daerah ini ditLrn jukkan oleh alumni yang berlr-rgas sebagai konsultan.
adn-rinistrator. atall pekerja seni di berbagai lembaga non-kequman baik yang
pennanen maLlpun yang teurporer. Beberapa orang di antaranya adalah M. tsakri
Lathief (Mr"rsitrm Lagaligo). Nurul Charnisany (Taman Buday'a). M. Arief Hasan
(Deparlerlen Perindustrian). Bustan Alcaf, Karla Jayadi, dan Firman Djamil
(DKSS). Sofyan Salarn dan Firman Djamil (Makassar Arts Forum). Thamrin
Mappalahere (DKM), Palemmui (Deu,an kesenian Pare-Pare). Nurul
Char-nisany. Mattaropura Husain, Natsir M Nasser, ,Jan Asman Nur (Dewan
Kera.i inan Nasiorral ).
SebLrah perkernbangan barLl yang menggembirakan yang ditunjukkan
oleh jurusan Seni Rupa IKIP Ujungpandang pada tal"run 1990-an adalah
tampilnya dosen untuk berpameran secara tunggal baik di dalam maupun di luar
kampus. Pada masa sebelumnya para dosen ini hanl'a ikut pada pameran seni
rulpa yang diselenggarakan secara beranrai-ramai. Dengan berpameran tunggal.
rnereka nrenun-iukhan keberadaannya sebagai penrpa vang rlasih aktif berkreasi
selain kesibukannya clalam nrenga.iiir. Mereka 1'ang beryalrerAn tLrnggal aclalah:
Dicky 'l'iandra. Sumardi PR. Sri N4arhaen Sakti. IVlattaropura Husain. Bennr'
Subiantoro. Thanrrin Mappalahere. Abd. Aziz Ahmad. dan \{uh. Rapi.
Kuralifrkasi dosen pada jurr"rsan Senr RLrpa iKiP Llungpandang juga
rnengaiami perkembangan yang berarti dengan 1ar-ijutnya beberapa orang dosen
ke progranr pasca sarjana. Dosen yang telah merlelesaikan program str,rdi pasca
sarjananya pada masa ini yakni Solyan Salam ),ang nrenenrpuh program master
pacla the Universitl' of the Arts Philadelphia vang kemtidian melanjutkan ke
progran.l doktor dalan.i bidang pendidikan seni nrpa di University of Iowa, iowa
City, An-rerika Serikat; Karra Jayacli, AbclLrl Azis Sard. Sufarrnar-r. Tangsi, dan
Pangerang Paita Yunr"rs yang men,velesaikan program rnagister seni rupa di ITB.
Abd. Az.iz AhnTad yans menvelesaikan magister pendidikan di IKIP Jakarla
(kini Unc'ia). Dosen yang saat ini sedang mengikuti program pasca sarjana
yakni MLrh. Saleh l.lusain cli Unpacl: Alimuddin c'lan Yabr-r di ITB: Muh.
'lhamrin Mappalahere dan MLrh. Rapi di FPS IKIP Ujungpandar-rg. Selain itu.
perlu pula clicatat kehacliran seorans dosen tanru dari Spanyol pada Jurusan Seni
Rupa IKIP U.iungpandang vakni Doktor Anna Marine Cor-rpe yang mengajarkan
rr-rata kr:lial.r ser.ri patung seiak awal tahun 1999.
Secara kelenrbagaan ada beberapa parneran penting yang
diseienggarakan oleh Jurusan Seni Rupa IKIP Ujungpandang pada masa ini.
Lintusun Perlulunun JQ
Yarlg perlanta aclalah panleran bersanra IKIP LJ.jLrngpandanu dan IKIP
Serlarang yang berlangsllnq pada bulan Nor entber I 990 panteran vang
berlokasi di Gedr"urg Scrba Guna IKIP Gunung Sari Barur ini cliikuti oleh dosen-
dosen dan tnahasisrva dari 
.iurusan Seni Rupa IKIP Ljjungpandang dan IKIP
Semarang.
Patneralt kedua dilaksanakan di Jakarta tlilton Clonvention C'enter pacl:r
tanggal 29 April - 3 Mei 1994 Pameran vanq nteltantpilkan karl,zr ilustrasi
kontet-nporer datt seni patung ini diselenggarak'ur clalam ratrgka peringatan
Hardiknas 199,{.
Parttcratr valtg ketiga terlaksarra pacia bLrlan Septenthcr 199,1 atas
kel'jasanra dengatt Dircktoral Kesenian .lakarta. .l'anran [JLrclar.a. clan I]irlanu
I'esctriart Kntttril I)epclikburi Pror insi SLrlancsi-Scliitan. Panreran ),gng .iuga
bcrlatlsstttls cli I'arttpus iKll) Gurrung Sari IlarLr ini ntenggelar kana-kan,a
skelsa. serti ltrkis (ternrasuk lultisan anali-anak) seni grafis. dan seni kriya.
Beberapa di antara karya 
.v-ang dipanrerkan harrvalah karya reprodLrksi dari
peltrkis terketral dari pulau .Iarva koleksi Direktorat kcse'nian Dirjen Kebuclay,aan
DepdikbLrd sehingga nrenrancing reaksi para pcrllpa di claerah ini. Dick1,
Tiar-rclra Irenilai pantcran reproduksi karya pelLrkis dari pular-r .law,a ini sebagai
wu.iLrd arttgansi orans-orang .lakarta yang nterentehkan rtrasyarakat
Lj.jungpandang.
Patlreran yang keentpat terlalisnua atas keriasanra c'lengan KonsLrlat
.lenc1eral .leprang di LJjungpanclang. Panrelan ini diadakan cli La Tanete Plazir
pacla bLilalt Oktober 1997 clengan nrenar-r-rpilkan kana pcrrrpa clari .lepang serta
liarra closen dan nrahi'rsisu,a.lurusan Scni RLrpa IKIP LJ.jungpanclang.
I)acla clekade 1990-an ini .lururstu-r Scni I{Lrpa IKII'} L-i.jungpandang
lnetlciiriliatt selrLtah galeri seni rllpa \alrg bcrlol'asi rli kanrpLrs Parangtanrbune
(tlcncr-npiiti sebuah rll.utgalt kclas cli lantai II bcrciantpingan clengau rll{l11g
aLtditoriutrt ). Galeri setti nlpa ini nren.raurcrkur.r kary,a dosen serta karl a
urahasisu'a 
,n-'ang dilioleksi oleh.jLrrLrsan. BerhLrbLmg loliasi galeri ini clipandang
kttrattg strategis. ntaka galeri seni rr-rpa ini kcnruclian dipindahkan ke sebuah
ruallgtlll kitLtst"ts panteran yang terletak di lantai c'larsar. Peresmian
penrindahannya dilakukan bersanraan dengan acara Minggu Genrbira dalam
ratrgka Dies Natalis XXXVIII IKIP LJ.iungpanciang pacia tanggal l5.lLrli lt)99.
Bcbcrapa hari sesLtclah dikonr,'ersinl'a IKII'}IijLrnupantlanr nrcnjacli Itnivcrsitas
Negeri trraliassiir. galeri ini c'libcri naura "('olli l'trkrrc' ),ang bcrarli kLrncup
br-rrrga pukr vang sering dijaclikan motil'hias kcris cli claerah ini. MattaropLrra
Linto.sun Peri olunttn J I
HLtsain )ang nrenglrslrlkan naura ini menielasl(an bahrl'a "('olli Pukue" punya
hrrLrungarn crat dengan "('olli I'uiia'^ y'ang sebelLlnrnya telah dijadikan nama pac'la
gecir,u-rg pertlrn-iLlkan ticlak jauh clari ruang galeri tersebut berada. Salah satu
gebrakan baru dari galeri "('olli Pukue " adalah membuka peluang bagi
cliparrerliannva karn'a-kar_-'ra penlpil clari ltrar kanrpus seperti pada Pameran
Irn-rpat Mcmar-iclang RLrpa vang diluksarrakarr rlen jelang tr-rturp tahr-u-r 19c)9.
Sebuah peristilr'a ke-
senian !'ang penling
.yang berlangsung di
Sulaw,esi-Selatan pa-
da akl-rir dekade
1990-an adalah Ma-
kassar Arts Forunr
'99 yang disingkat
dengan MAF '99.
MAF '99 adalah
merupakan a.iang per-
temuan seniman dar-r
penganlat kesenian
clari berbagai pelosok
tanah air dan.jLrga
ntanca ltegara Vang
tcrriuiLr.l clrrlrm kcgi-
atan lunrcl'rn serri
rupa. pefturtjr:han ta-
ri. nrr-rsik. tcalcr. clan fllrr. serta diskusi. KhusLrs urenvangkut panreran seni nrpa.
MAF '99 rlcnampilkan kar\a-kana luliisan. patluls. lbtogrilr. instalasi. dan seni
rLrpa pertunjLrkan (pu'fbrntuncc ur':) di berbagai lokasi yahni Hotel N4arannLr
Makassar. (iedLrng Kesenian (Jl. Riburane). ALrla DKM, dan sekitar Benteng
[rort I{ottcrdanr. PerLrpa lang tanrpil antara lain berasal dari Medan. Jakarla.
'I asihmalal a. Yog;''akarta. Ser.narang. Solo. I]alikpapan. UjLurgpandang.
Rantepao. Maros. .lenepor-rto. PalLr. Manado. clan Ja1,'apura. Ter-na ,vang
nrenclasari pelaksanaan pzlnreran ini aclalah "pronrosi keragarnan." Itulah
scbabnl'a panrcriin ini mcnrLrLrka pclLrang 1'arrg seluas-luasny'a kepada perllpa
luntuk tarrpil. Pada pcngantar kuratorial yang terdapat pada katalog pameran.
\oh art \lrllrttt tttcnttlis:
Panreran seni nrpii dalanr rangka Makassar Arts Forur-n '99 ini dilandasi
olch keinginan untuli nrcnampilkarr silat keberaganran wa.iah seni rupa
( iarnbrrr ll
(ralcri scrti r lp',t (.ollt l'tt/;Lrc
ffi
LittItr.strn Ptrj trItrrttut J1
l'lrncr';rn \cnr lupir lr \'r' 1,r,, 'r i,,.,t y,,,,,,,,,,, \lill\ir.\,rl
kita. Karva-kar1,.l scni rLrpa traclisional yang di-uarap hcrclasarkan
kebiasaan \allg tttrlut-temLlrlrn sepcrti karra perurpa peclalanran 'fapa-
I'oraia Ilingua lie ltitrva-kitrva scni rllpa \ung sedans tiiganclru6gi olch
IlcrLlpa "tllasa-kitli' )iilltg posl-n-tttclernis. cliunclang ur-rtuli ilirrt. Kana-
kana lLrliisilu 
'aug cligerra'i ,leh pclarc.,u-pclare().s ,rrrrci.,-,,.",,,.,,I'at'clla rllertlltllllillian obtck-obreli rung elisotis bagi ntcrclia..iuga clilcri
pclLtallu ttlltltk tul'ltl clipanrc'rlian. I)cnriliian pLrla clcngan lukisaur-lLrkisap
abstt'etk )'ang liris serla Iukisiin-lLrkisan ) ang bcrte nlrkup protcs
sosial....l.atar bclakaltg pcrlrpa vant lanrltil 
.juga l-rerasarr-r. Acla r ang
llerprolL'si scbagiti tttahltsisua" gLirLr. rlosen. lrcuauai pcprerintali
u irlts$asta- pctlsittttlut. clan tcntLr suja llcrllpir ltrolesional. Ada pcrllpa\ang sal'at clcnglln 1-lcngalilnlltn llalncl.alt (bltrli sccara ltasional. ntall])Un
ilrtt'rllasiotlal). .\cla pula pcscrtlr runs hilu dililrat "janr tcrbapsl\u'
scba-r:ai scnintan. ntasilt tergolong pcntLria 1 ll).
'l'idak pelal< laui. pilltteran seni rLtpa N'lAIr'99 ini scnrakin nrenrbaurl,an antara
perllpa "iclealis" clcll-{all pcrLlpa "l'onrcrsil" rang hcrorientasi ;lacla pasar ylug
tarllpil clalatll bahasa Lurgkap lratLlrerlistis \Lurg 
-qallpan-u cliccrna olch prasr,i,i.t .rtLllllLll.ll. I)acia patlreratt itti nrt-urcul clua orane pelrrltis mLrcla Makassar cjerrgar-r
kclratlrpilall tckrlis vang t-ncniiiniiltan vakni LintLurg Aricl'N. pLrtera pelLrkis Arie f
Dacng Nawans setla Sinton ID.
DisliLrsi seni rlrpa )'ang cliscle-nugaralia, cralanr r.ansl..a MAI,r.99
ucngangkat di,ta tenla val'ni "Scni RLrpu Kontcntporcl Ini|opcsia" c'lap "Seli
RLrpa Aiternatif." llrtttrh tenra pertanra tanrpil clrur orrinr pcnrbicara Lrtzuler
Manratr Ntlol' clitri Il l] IlandLurs clun Solran Sallirn c'luri Irnircrsitas Negcri
!4 :: t:. \ii':
u", I.'-
flfl;;ntot r.:,:]1
F-:r l r :r:,.:1.
l.ittt.r:, tt t l, t'itlttttn \ 1. .',.'..,',..', JJ
Makassar varlg.iLrga aclalah anggota panitia MAI] '99. Untr,rk tema yang keclua.
cliskusi ticlak herialzur sesuai dengarr rencana oleh karena pesefia lebih tertarik
tuttltk nienttrct'ikart pcrtilaian-pcnilaian tcrhac'lap pe laksanaarl kcsiiitan seni rupa
MAI: '99 scperti trasalah kr"rratorial. keterlibatan perupa lokal. peran clcuan
licscniarr. .lan schlgairrr a.
Acla bcbcra;la pcrltenrbangirn baru cJiilanr c'lunia kescnirLrpaan di daerah
ini vang tcrjarli pacla Lr.rnrrt ualitu lc)90-arn yakni:
11.1 [aurpiln\a pal'a pcnratLurg (nrcsl.,ipun scbagian trcsar cli alttaran\a
aclalah pcnriitLlng peniitla lartg masih clalant st{ltus belajar) untuk berpar-nerar-r
sccara tcrscndiri. Pacia nrasa sebelunltva. para peulatllltg lebih nrentilih untLrk
bclgabLnrg clcngan perlrpa lainnla clalam berpameran. Kadang-kaciang ada
tnahasisuu.lurutsiut Scni RLrpa IKI[) yang berpanreran tr-urggal seni patung di
kanrl-lrs rlalanr rangka penl'elesaian stLrdi. tctapi pameran seperti ini kurang
dipLrbliliasikan sccara nrcluas. Panreran \ang secara khusus nrenghinrpLrn
pcnratlurg berlanssung Lrnluk pcrtarra kalinl,'a di Victorra l)anghegar IIotel pacla
hLrlan.lLrli 1993. l)anrcran \ang clisclcnggarakarr olelt Dick Dack l)oor SlLrdio ini
nrenarrpilkan: I)icliv'['jandra. IlarralLrclclin'l'altir. Martini. lvluh. Thantrin I)ekki"
Nashrudclirt Pabeltai. A. Zuharcli. [{amli Rombe. IlLrsey'atintah S. Santbas.
Solvan. SLrnriati l)atinrari. Svanrsir Irar,lan Aco. dan L.,snran Syant.
Kat'ra-liat'r'a \ans clil-raurcrl'an tcrcliri clari patLurg-patr"rng ahstrak atau senti-
at-rstrali lanu tcrbuat clari buhan ka\Ll. scritt l..aca. scnten clan logiul.
Ktu'uns scuratltlirrra ;rcrlicnrbangan seni ;ratung di claerah ini tenrt:u-na
bila clibarrclinglian ricngnn scni luliis. bLrkanlah sLratLr hal vaus nrengheranhan
olch karena hal scperti ini nrcrupalian gejala yang bersilat urnum yang ter.jadi
clinranrt-rtrana. Secara obyektit. seni palLurg relatif n-rcmcrlukan biaya yang lebih
tnahal clun ;rroseclLrr \,ang lcbih rLrnrit dibancling clcngarr ser-ii luliis. Selain itr-r.
pernrintaan nrasvarakat alian karya seni patLrng tcrbilar-rg seclikit bila
clibanclinglian denu.an scni lLrkis.
(2 ) N,lLrlai scnraraknl'r'r gelar ltar-va seni rllpa yang tidak lagi
nreuginclahkan aturan-aturiln konvcnsionall(' clalam rr-rewujudkan ekspresi tliri
seperti scrri nrpa instalasi (clalarn llalrplur luar ruang). seni rupa pefiLur.jul,rln.
dsb. felah clisinggLrng cli nruka bahwa seni rLrpa pertlur.iLrkan telah ditampill,un
rli ltalanran liantor [)er,van Kcseninn Makassar oleh Anrnrllah Syam dan kaweur-
liauurr pacla tahLrn lc)87. I'ctapi bcntLrk eksprcsi r-rttn-kouvensional ini (vang
clalarn bclbagai cliskLrsi di clacrah ini ciisebLrt sebagai seni rupa kontentporer)
rLinltt.scrn Perjalanan J{
barulah mlllai banyak dilirik oleh perupa di daerah ini pada clekade 1990-an.
Beberapa orang di antara perlrpa ini adalah:
DickY Tiandra dengan karva-karya "Ar.s Lrngct t,itcr Br.evi^r," ..DLrka diFofi Rotterdarn." "Erun di I-rmgi." "Dukaktr Indoncsia," dan..Garuda
Menangis." "Ars Longu t,ira Brct,i.s" ditampilkan oleh Dicky Tjandra clengan
clltltutlgarl serlirnan tari dan teater (antara lain Herilati YatirI. Ancli padalia. clan
Nloh. Hasynli). Karya seni rupa pertr-urjukarr ini melibatkap pesefia )'angberpakaian serba hitarn sambil menglrslulg peti-maii (lan-rbang kefar.raan nlaup
rnanusia)' Mereka berialan nrenelusuri pantai Losari. dari Tantal safari kL
deparl Benteng Fort Rotterdam. Persis di clepan Rumah Sakit stella Maris.
senracanr ctc'tion puinting ditampilkar-r yang menancjai pembukaan pekan
KebLrdar aan Sulan esi-Selatan I 990.
Pada "DukakLr di Benteng Irorl Rotterclanr." Dickl' 'l jandra rlenszidupan
ke langit perlakuart tidak fair yanu dirasiiliarmr a .lcngan cara r-nenrbakar karya
patlmgn)a Tetlong Bongu. Karya seni rlrpa pertLu!r_rkan vang berlan-qsung
hidnlat ini didLrkun-q oleh Ranr Prapanca. Ridr,ran .,\co. clan se.jLrmiah rnahasiswi
program seni tari IKII, Ujungpandang.
Pada"Erun di Langi" yang ditampilkan oleh
kabupaten Enrekang, Dicky landra membangun
menuju langit yang diharapkatnya untuk clapat
menyampaikan keresahan
bumi kepada yang Maha 
..,:.::.,,.:j.......: ....
Mendengar. Sebagai se- 
.. ,.,' ,r.,
suatu yang memiliki nilai ; :i.j.i;,
Dickr'-l-iandra di dcsa Rura
sehuah tangga intajinatil'
nrcnjadi pclantara eruta
rituzrl. tangga ir.ri clibangLrn
melalui proses upacara
adat. Ada puluhan orang
yang terlibat pada saat
karya ini ditampilkan
tcrrnlrsrrk perrrri-penarr
ntu'ltudong yang rneng-
iringi pembacaan mono-
log keresahan bLrnr i .
Dipilihnr,a desa RLrra
sebagai lokasi oleh karena
adartva mithos bahr.r a
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lLtrtr tli largr. [)ickr l'iandrir. l.)nrckang
nenek nloYallg suktr I'ora.ja turun 1ie br-uli nrclalr-ti tanqga batLrvang ada di desa
(,lrnrtlu l5
| ) | ( )\'( k .\ t t t u. I : i nnlirt I)i iilrr I I tllil.
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Su ng luu' (rairrg. Karta Jayadi
ini. Atas ciasar pcrlintLrangan ini" "l'-t'tut tli Lutt;4i" r|rpa1 .111',,,eS(rrikiilt scLriigai
"kar1,a loliasi" atall dapat pllla diliatesorikan >e Lra,,ai karr u "senr rLrpa
pertunjLrkan" oleh lirrrcna haclimla aspeli perlLlrliLlkan irada katr a tc-rsebr.tt.
"(iarncla N{cnangis" lrcrlrpakan kan'a rnstalasi yang drtanrpiikan oleh
Dick1, 1' jandra lrerupa biLnu-rg, garr-rcla pancasili] r rns dalam kondisi vang
berantakan scbagai cern'rir-nr-r clari konclisi t-nasr ar.tkat s.1.tt kar1,'a irtstalasi
tersebLrt dipiinterkan pacla bLrlan Mei 19c)c). Pacla pcrgantar pattteran ini Dicky'
Tianc'lra ntenulis: "Ncccri Lauri acialah wajah kanri rang scclang sakrt. Matahari
merlyengat. 'i-anah-tnnah rctak. fali acla lagi air tttiita. ,
Karta .la1'adi de ngan kary a-karya "Sartgkar Kr-rning," darl "Telur
Berdarah." Pada "sangkar l,Lrnrng" Karla Jayacli nrenarrpilkan seseorar-)g )'an-q
terkLrrung cialant snngkar r ang bcrrvarna kunil-ts. \\,rnta valtg nten)'iratkatt
kekuasaan \ang se\\'cnang-\\cnang. \4csLipun clicturakartnl'a t-ttattrtsia hidLrp
sebagai bagian clari karya seni nrpa bLrkanlah suatLr hal latrg baru karctta telal-t
banyak kali dilakLrltan oleh orans lain scbelunrn)'.r. ticlnli r"trtu-rg kary'a ini cLtkLtp
rncrrarik pcrhatirru pcnSunjulrs.
Kar1,a seni rLrpii pcrtLur.jLrkan vang rlijLrlLrki "seni rupa lingl.,Lurgan'
dengan 
.judul ''Peringatan I{upa-rr-rpa" clitanrpilkan olch lshaliint dalan.r rangka
sllatll kegiatan pertcnlr,ran budava SLrlarvesi-Selatan. Pada kan'a ini Ishakim
menyatLl clengan bumi nrelnilui kegiatan berkLrbang di lLrmpLrr. Pada karyany'a
\ aits lain" Ishaliint lreralisi
hcll angsr-rr-tg pcrlLrn j Lrlian tari.
Firntitn D.jarnil
iLLlarl ltarr a "Pror ek
Satu" 1,erng kentr-iclian
di:r.r:ul denr:Iur "Pr.r,-
),ek Dua" lalLr lrarr u
senr rLlpil pertunjukan
"Koran" c'li utana I:ir.-
ntAn Dlantil bcr.sanrli
,\nrir llalld ([linttra r.
:ell.i Ir I.rn \r i.'rl i
berkolubtrrl:i d.,ngiut
>r'nint.rn->r.tttnt,lrt t.u i.
nrLrsik. silstera. .llr.r
teatcr. I)acla bLilan
\t,ptr,r)rhe1. I(,1()(). I ir.-
nralt D.lanril utcu.ult-
pilkan "l)irantida A-
itrilt." :ehtttlt Lrrrrlr :erri
clalant ranslia N4AIr'99.
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di clcpr-tn lianr asnr ri scntcnttrrli tlisc-i,clingrrr.a
r artg bcr'kolalrollrsi rlcn!.in l.circr.ulra ()r.lng scnintar.r
( ri[]ll)iil I -
.\t,rti llt,;,,r I Iu1t1tt,rtttt.,g, I:llrliill
rlrpa pertllniLrkan. di depan Benteng lrort Rotterdam
I)e'Li1-rlr rarg lai, r'are.jLru.u ta.rpir durai, [r..r.i-.giii ]i.reasi 
-sc'ri r-Lrlra ,or.r-k()n\cl.ISii)nal aclaiah Nasser.\{. Nursir clcnglrrr liunri..ltlltian rii tcnunh (:iarlLrlt...
t\zrs S.l;t1 .['ngall ]rat'r I "l-ukislur Inrkrncsilrl,rr." rllrn \ntrLrlluit Sr x,t (lL-,uatl]rarra "lititrn,"
I-antltilur a frara IlcrLlltrr tlcngr.tn l\ilr.\ rr_li.tr\ lr sc1-rg1.1j cii-scir1111,1111 tli atas
tenllttlra ticlak dapat clrleltltsl'an rl.u'i aplr ranl teljarli rli pLrsat-pLrsat Lcsepiap cliPulau.lauit c'lan.jLrga di Ilnrar rli nrana l\ar\a instulusi scrra seni rupa pcriLpr.julian
rllcn jacli antat cli-uanclrr-rnsi rrle.h pe r.uln. i,hLrsrrsn\ lr \ altg ntcr.asu ltcrlLt Lrntrr[i
r-ncr-rau,arhlLn karva-lian a aItcr-natr 1.
Pada MAF '9c) haclir pcl'ttpa clari lLrar cliilanr ltana-li:rna scli lrpa
pct'tLrtl.iLtlian. lVlerelia aclalah Agoes .loll_r. Isrr.rnt. ( r I]rrr-trtrr.. I:ajt,ti ,,\latas.
datl Natlallg clenuall.iLrclLrl "l(euelisahan I intsl .irrn \ r,ni rlrir.i Scbguh Ncgcr.i:"
Pr-rtLrt II. Prantana clenqan 
.[rciul "'SLrar.a rlur.i I)r]unr Iunah:.. tlan RLrbiati
Puspitasari c'lcngan 
.jLrclul "'1'cr.bajilirtra IJr-rllLn Sabjr "' Krr.ra_kar.ra scni rrrpu
pcrtLul.jLlkall irli clitarllpilliatt nrenje'lanr tcngah nlilurn ;raiiri loliasi liarva instalasi
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\allg tclah clipasang oleh lterr-rparrva (kecr-rali pada kana I)utlrt H. Przrntana).
I)acla liana IlLrbiati PLtsiritasari "T'c-rl"r:rlilinva Ilularr Sal-,it" ranc nrelibatkan lebih
clari scpLrlLth orang ircnrrLin. eeriLeu tcnlang pcrrriii:aan clan pcnttrlrr-nrhan cli
.,\cch tlrLrngiiaplian. \aura-nan.tA orans rang nrenjlic'ii korban clibacal'an sccarii
scretttali sclanra sel'itar setcngah 
.lanr clcnuan Iatlir b.'lakang lian a instalasi
berLtplt kotak-kotali karu lang berisi benda-bcnc'ia kesciteritin \ans tiiteransi olelr
lilin. \4onten clitarlpillianuta liarya ini anrirt tcpi,lt rulinr persi: kr-tika rrcara
pertLurjr-ikan tari dan ntLrsik clipanggLLng Lisai schinsgll ltcnonton \aug bLrbar
sccanl scrta-lncl'ta terltc'rangkap ltntuli nreuolrt()n. K 'hailiren itcrlrlte clari lrrrrr
.lltlrtttt l,et l,lr-lti k;tl'rlt .crti Pcrtunittl'lrn ini l-'nrrl il,i.r rlcntl'.rnr.Li .Lr1i r.ri'-
pcrttittU lragi Pen,,clttbangan apresiasi sct.ti t.t.tl.tsr.lrltl'at rlae lah ini.
l)ct'an sltonsor bagi clitanrpillianur a l,.rr.r r1-kli r\ :t non-kortr ensirrnlLl jni
antal pclttiltg. I)ari sLrclLrt panclang eltor-ronris. pr'nciptaiir.] karra-karra seni lr-rpa
scnti.iciinl ili nrcnlurg ticlali rncnjaniikan lieuntLrnglrrt runs bersitat tlrransial olc'h
I'ltre't'ut lirLrra ran!. ciiirasillian sLrlit atau blrhliurr tirLrli nrenrr-rngkinkan untLrk
cli.iLraJ scl,.isllinrana sL'ui rlrpa ltnvcr-rsional {:cperti seni lLrkis atau patung)
schingllL pilrii llcrLipii pcrlLr ciibantLr clalanr hlrl p.'n.1rrn.1lnn\ a,
Scl'alipLtn titlltl' scnrltill n.]enqanuti sccarrr llurusrrng setrap liart'a instalasr
Itlar-t hrpl-rcning:'scni lLrl-r:t pcrtunlLrlian \aug pcnreh tlitenrpillian cli claerah ini
tlatt iLrglt ile nr inltl' sctiall tanggapiur ll.l:\ .11'&L.tt tt-rhadlrpnt,a. penLrlis
nlcnlrnuliap licsan bahr\a nTASYA|irlial nrcntalt(lailIg Lltrrlt-k.tn 3 sL-ntltci-ul ini
sclrir!'xi scsLlulLl \ ang "\\ lr]r." scsLratlr \ an{ ancir. tctapi lieanehannva dapat
ti itttlrl'lLttli klu'clt.l lltcl'LIltiti\rut hasil i'r'casi scninran, \ebagainrana liarla-knlra
lari. nrLtsil<. clan teatef I'r'catit. kar\ r instalasi. ati-rLl happer-rings/seni rlrpa
pcrtLutiLIlialt clinrrnuti oleh I'llangilr tcrtcntrr srLj.r. LhLr.rL.,,.,,.o,-,g-orang )'ang
bergaLrl clcngan lialanr-:rtn scr.iintur.t lrtirtr orurng ,ranu ltahanr tcrrtarrg l,.esenian.
ntcsliipt-tt't illat banl'ali clianlara nrcrcl..ii )'an! tiii.rli plutva r.r,alitu untLrli
nrcnulrr-r.l Lrngr sebLrah pertr-rni Lrkan.
Di iialunean perllpa. ntrncul berbagai real,si sehubLrnsan clengan
i'chudiratt liarla itrstalasi atnLr happcrringsiscni rLrpa pcrlLLnjukan ini. Acla larrg
Incnvanrbutnva clengan perrr-rh rasa optinristis lantariut kcntungltinan-
lictrttngliinan bat'u y'ang ciitar,i,arkanny'u. Acla yang nten'iarrciangnra sckeclar
sebagai ntotic rans seciang cligancirrurgi schrngga bcntuii seni trpa senracant ini
clipcrliirakanrrr a tidak aliun be rlahan lar"na. Ada 1ans. ntelihatnva sekeclar
scbagai bcntLrk pclarian. lihusltsnr"a bagi pcrlrpa 
-\ang kLu'ang ntentrlilii
lictt'anrpilan tel'nis claliim scni lLrltis ataLr sctri patlutg. ,\dir pLrla rang bersikap
Lintusun l)erlulunun J$
hati-lrati dengan cara nterrberikan komentar singkat: "tur-rngr.r cial lihat
perkenrbangan selan-fr:tnya." Benny SLrbianroro iang telah ir.roro nlaparldalanl dunia seni lr-rkis konvensional menilai bahrva beberapa cli antara per.upa
l'ang tanlpil dalarrl seni instalasi atau happenings/seni rupa perlLrnjukarl menrang
Ilrenliliki keslttlugtthalt clan kcterarnpilan teknis 1,ang nrc:nrivJai sehingga ,.,ru,r.1p,.,
menan-rpill<an kar.va vang tttenerrik. Tapi acla pLrla vang memilililenis seli
instalasi scbagai Illeciia clisprcsi baru liurena lalnh atau sekeclar pellrian kiirena
titlak rllerllilil<i ke'tranrpilart l'ang nrelakinLan clalanr scni lLrliis ataLr scr-ri patLlrg.
Mirlat kalatlsatl pcrltpa dari clacrah ini Lrntuk tanrpil clalanr karya ilstalasi
atatr happetlingsiseni rlrpa pcrtLu.r.iLrkarl tanrpaknva han1,a dinriliki ole6 beberapa
orang sa.ia. Terrnasitk di antaranya' Dick,v- 'l'jandra. Firntan Diantil. Ishakim,
clan Atllrr:llah Slarlt. Ticiak ada yan-u salah cli sini oleh karena nrinat untuk
tllcnggeluti seni rltpa pertLlltiLlkan aclalalr bersilat personiil. PcrurplTapg syclalr
nlerasa rlrapau ct-nsan metliii seni rLrpa Yang telalr clisclutirrra sclanra ini tentLr
sa.ja tidaklah llarus bcratttai-ratttui untuk tcrjLrn ke se'ni rLrpa perlrur.jukap a-uar
sLrpa)-'a trlctldapatkatt prediltat "ikut trantl rn'aslr-ki6i." Lagi purla L,nti,k
menampilkan sebuah karya happenings/scni rupa pertunjukan. ,.oiong perlrpa
perlr"r rnenialin ke rjasanta yang baik clensan seninrarr atau teknisi scni
pertLrrr.iLtkall. Pct'tt1-lit rltltg lirtriit-tg bcrgaLrl clcngan orang-orang seni pertulr.jLrkap
tentLt sulit Ltntttli tllettgarttbil bagian clalanr hilLrk-piliLrl, scrri r.Lrpil pcr.trrp.jLrkap.
Mirlat perllpa terhrtciirp sctti t'ttpa pcrtlur.iukan tentLln\a tali bisl ciilepaslian pLrlapada ketlvalaan blthua liana hlrl-11-rcninus'scni rurlla pcrtLrr-r.jLrkap ticJak
Ilcnlan jiiian licLlrtLrngatr llnansial r.,ang rncn jan jri,an.
(3) Didirikarlll\a ikatart Perupa Pcrenrl.rLr.rn SLriawesi-sclatan (llrpS).
sllatLl orqallisasi rlttl-u Illetrghintpun paril pcrcntpui.rn pq'upa pacla tahln 1999.
tepatn)'a pacla tarlggal l'i Me'i dalam suatu Mirbes \ans dihacliri oleh 20 or.ilpg
perempLlzlll perLlpa. Peristiw'a ini penting oleh karena nteskipun p.r",-,-,p1-,un
perltpa tclah t-l]uncLrl 
-iatrh sebclunrnva 1,ang clitanclai clengan ke'hacliiap pciLrkis
Harlati Ociang. barr-rlah pada ntasa ini sebuah orsanisasi yang secara kSLrsus
nrerllikirkan kepentilrsatt pcrr-t.npLri.ln pcrllpa dapat tcrealisasi. Uenih-benih
kesadarartl ul-ttuk ntettghintpLut perentpllau penlpa telah adei sc-jak tahLrp 19!)l
Yatrg tercernlitl pada Ltpava penthentLrkalr sLlalLl organisasi baui pcteptpLlal.l
perllpa SLrlall'esi-Selatatt (valtg pacla uaktu ittr belurl clapat lcruqjucl) 
-serta
diselenggarakannya secara rutin puurcr.rur scni l.Lrpa \ ang ntenugclar karva
perelllputlll perllpa dalanl rattska hari ibLr se.jali tahurr I 993. Kehacliran
perelllptttln perllpa nlelllans clirasakan Inulai nrcningltat sc-jak tahLrn 1980-an
dengall selllakin banvakrtl'a percnrpLlan pcrlrpa \anq tarrpil clalapr piyjrcrarl
scperti Sri Marhaen Sakti. Saltdra Sanclcvrang" Zohra,,\. Ilaso. llos6rala [)crii
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i.ukntan. IIerlin. A. lvlunriat)'. ,{. N,laclc'lLrlana. Nurul f'hantisanr'. Yohana
Ilcning SLrsilonati (staf penga.jar ISI ranu cliperbantukan di .lurusan Seni rupa
IKiP tl.lLrngpattclang) NtLrhLriirnuh I-Lri'nrnn. L'-nt'lang Nursini N'Iohi. Cornelia
IintLrng \1ac]alrr Seru. [:cnnr' Ilochbcincl. IlLrsc-ratintah S. Marlini. Svantsiar
(cia). dan Sr-rry,a.
I)anteran pcrclantr rang clisclenssurakrrn olch IPPS berlangsung pada
tang-ral 7-14 Scptcnrbcr 1999 cli (lor-urtrr Inn & SLrite \,{akassar dengan tenr.1
"l'enrinisnr c)t) " Scsunsgrrhnra tenra "lcrlinisnr 99" ierasa kui'ar-ig scsltai clengan
kilr\ [t-klrr\ a \ lrng tlitanririli.an. l-ciriir pas biiiL tcnuinr a acla]ah "l'entinitl,' 9c)."1 I
Panreran ini bersamaan
c'lcnqarn pe- resmiar-r
"l ulolo Art Galler_v"
nrilik Countn Irut &
SLrite \lakassar. Pada
panlcran \ ang diikLrti
olel-r 16 orang
lrcl'cntpuan pcnrlr3 ini
tlihacakan sLratlr ciek-
larasi ) ang pacla da-
sllfn\a irterltpnkan slLatr.r
kcbr-rlatan tekacl clarr
anggotil II)l']S untuk
tcriibat aktif clalant
kegiatan pronrosi kebu-
.lrLr alln tIrtcralt Strlar,rcsi-
Selatan. Kegiatan pe-
renrplran llerupil rane culiup ai'ti1'paria pcnghujunu dcliAde 1990-an ini ticlak
terlepas clari pc-ran \LrlLrl C'iriinrisanr. scorrurq ilnggr)ta IPPS 1'ang nrer-labat
sebagai kcpala'i'zrnran [] Lrtier rr S Lr i ari cs i -Sclatan.
(.1) Terlibatn\a pcrsonil ran!. clilicnal scbagai "bukar-r orans hesenian"
r-u-rtuli nrcngorganisasil'an iicgirrtalr licscnian. C'ontohnra arlalah Ancli Ilhanrsrah
Nlattalatta. Sinclin Ranrlr. KaharLrclt'lin N{L- (l)e rs.rtuan I Iotcl clan Restoran
lnc'lonesia). ,\snrin ,\nrin. SalahLrdrlrn .,\lanr. ilr ron [{ogalskr 1l-embaga
Snaciara \lrsrariiliat). scrLii l-cri ll. IlLrtlinlrn (pcngusaha)\anc nrenladi paurtia
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Keterlibatan pcrsonil rang bcrlatar bclakang "r-ron-liesenian" dalan'r
nrensorsanisasilian ltcgiutan licsenian. nrcnarili untuk dicenr-rati oleh karena
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telah tretlilnbLrlkan kontroversi cli kalangan perlrpa di claerah ini. piSak y.a,g
tidak setujtt rnemandatrg bahwa keterlibatan personil yang notabene tidak punr,rl
akarl dunia kesenian ini akan tnerusak kehidupan kesenian itu sendiri..'Sa1,a
ticiak setLriLr bila kesertian clirusak dan digunakan untuk nrencari popr-rlaritas."
begitLr kata Asnran. seorang perlrpa ntuda clari Makassar. pihak vang setuiu
berargurrentasi bahw'a persoalan besar yang dihaclapi oleh pu.o .r.,ri,.,.,an didaerah illi adalah bagainiarta ntenghirlpirn clana iurtuk nrenvelenggarlkal
peristiw'a-peristiwzr kesenian. Oleh karena iru. hila ackr oriurg lang bersedia
t-tt-ttltk tllenlbatrtu- trlaka sc'yogl-anya nrereka disa:ntrr-rt clengan 6a1gat. Ala6
J'ola. salah scorarle perltptt sctLtfu. bcrLrcap: "tidak acla nrasalah. 1,ang pcptipgketerlibzrtarl orallg lLtar cialanr bidang kesenian hcnciaknra clilakukan cle'pgan pia-t
tttltts untLtk Illcttta.irtkan kesenian itu sencliri. Bukan il",',gn,-, tc,cie,si-tende,sitertenlLl." IIrrl 
-rallq settada cliiurgkapkan olch A.M. Natsir Anrri p clari
.lcneptltto.
\'{asa .lckatlc 1c)90-an mempcrlihatkan peningkatan lang bcrarli clalaprhal cara llcll\r'lellssaraiir) pantr'ran scni rurpa. Peningkatan tersebut lercerptir-r
pada bebcraprr herl bcrikLrt ini:
(1) I'cnlanfiriltan saranii hotel/plaza sebagai tcnrpat ur-rtuk bcrpaprerap.
l)c'rupil di tlrrcrali ini kltttsusn]'a )'ang bernrukinr cli tijLrirgpunclang rlulai aktil'
Illerl.ialin htttrttllsatl detrgan ltcnuelola hotel/plaza clalanr-upaya n-rcnrarncrkank:rna-kan.ltlllt. Digunalianlty'a hotc-l/plerza sebagai lenrpat untuk bcrpaprcrap
bukarllah sLI.ilLr hal yang barLr oleh karena telah lazinr cJi kota-kota besui laripr-r1,ii
seperli di .lakar-ta. Banduns. .logvakarta. atau Surabava. Di tJ3ungpan..lang
sentlrrt.jr-rr:.t sLrclah perttalt ter'f acli scbcltrnrrrya. I Ianra sa.ja pacla ,ruio ini tanrpa[
aclattra peningkatan valtq antal l-rcr.ru.ti. []ahlial tcrcatat acla belrerapa ()ral]g
tllahasisua Jltrrtsalt l)enclicliliun \cni [{Lrpa IKII,'[,jungpanclang yu,r!
nletlztltterliall kat'r'a pcttrelesaiiur slrrtlirrra cli hotcl scperti [].sntap Srlnrr. ,,1I
ZLrhardi. NIasrLrllah. SaharLrilclrn Srrrrr. M. Yusri. (lornelia Untung MS. clan
Nurdir-r Nanda. Secara traclisiorrrrl. nrahasiswa Jurusan Seni 11,,pu IKIP
LJ.iLrngpanclanq trelaksanakan piulrt'r'iin penyelesaian studi c1i cialanr kanrpus.
Floteliplaza yarlg digunakatt 
'cba:.ri tenrpat panlerau iultara lairr: Golclen sariHotel. Flotel Mariart. Hotcl Ken.Lri. \ ictoria I)anghegar tlotcl. IIotel Secjopa.
Hotel Raodah. Marannu I Iore l. I l, rtql 11111.1 Ra1,a. [Jotel ilaclison. Panakukang
lVlas Plaza. clall La'l'attcle I)luza Prlliaran berharga r,ang tli;reroleh olelr par.I
perllpa dengan berpanteran rlr It,,rcl Irlaza ini adalah disaclarirlva akan perlLinya
t-ttltttk tarllpil secara lebih apik rlrrn prof'essional untLrk nrenginrhangi pelanrpilan
hotel berbintang.
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(1)Katalog clan postcr plurcriur \ang clil'aucling secarit lebilt scrius. Pacla
ntrsu ialtr. i'atalog paurclan bclunr lrcgitu Irentlapatkan perhatian yang la1'ak.
l.,atalo!, plnlcr.ur Laciang-liuciang hanra tlibLral cluilttl i-,ctrtuli lentbaralt steusilan
lanpa nlcll(lliplrll\iut scntrr]tan arlistik ataLt [rahl'an ticll[, ittla sltttta sekali. Pacla
nrr.rsa ini telah
tcrlihat Llsaha Lulttlk
lurcnr{- haciirkan
katalog pameran
]-ang lebih baik
nrisalnra kata- log
\ang tidak hanva
hclisi dahar
scnirnan clan lotcr
kirr'\on\r tctlrpi itrgir
illl ilicl pcntilntflr
.llrlrrrtt hcrrttrk cctllk-
an oll-set yang diiilid
r rrnil1 t krtalou Llrt-
tLrk panreran seni
|.rirrrrl Diukr [.irrrr-
.lrl rni-llttr l. ttte -
rrrrnpilklrt cetlkrttt
ntulti uarna di alas l\L-rtlis lul,s senrentara katiiioc tuttLtk pallcl'i.l.l setti rLtpa
i\,IAIr '99 seicbal 60 haliulan). Pcrancangan tlrsain \ang artistik 
-jLrga tampak
parla postcr c'lan uirdansan palleraul
(3 ) Craleri scbagai pcnr clcnggara parlre ran. fampilnl'a (ialeri
['cnclerarrasih. sLlatlt lcnr[]asa \ang bersitirt profit-ttric'tttt'tl. rurtrtk
nrcnvclcngqarakan pllrrcli-rn scni rLrPa nrcuturrlai sllulll era barLr bagi kehidupan
Iicsenilr-rpaan cli ciacrah ini. (laleri (lencierawasih c'lidrrikan pada tahtrn 1993
olch [)antrinvan Isa Sl antsu clengan rraksuci t-ttrtttk memfasilitasi senintat-t
pcnrlla di cliierah ini tlailur nrcnursarltln kan a nrereka n-relalLti kegiatart
prurclan. Karcna Darnlr*an sencliri brtlian scorulrg perLlpa. ntalizi il't clibatttLr
olcir nnltasisr,rallLrlr-Lsan .TLrrirsLrn Serrr Il.Lrpa IKIP Ll.lLutgpanclartg sepcrti Aitlatt
./ahir. \urtlin Naucla. clan llLrcli Ilarvavvan. Pricia nrasa scbclltntnla. panter:1lt
,scni rupu hanralah clisclcnggirralian olch Icnrbaga pcnrerinlahalt atau lerttbaga
I'cburlar i'utn/liesenian ) ilng bcrsitirt nirlaba. Karena orientasi Galeri('enrlcrarrasih aclalah untlik nrenrasarkan karva seni rupa kepada konsunten.
ntai\a palncnut \,tutg clrlalisanalian sr'nantiasa ciikcrnas secara rapih. Ktrrya-karya
\ang ganrllan-c cliccnra seperli Iuitisan natr-rralistis \'.1r'lg nrelrgganrbarkan
( ranl[).r] lL/
llcrbagai katalog pamerarr
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Ilrrrsa (ialcri ('cnrlcla*asih di I Iotcl
Scrlona \'lakassar
( ianrbrLr 
-l I
IlLrlsl ( iirlcri Ccntlcrariasih di llotcl
Sahrtl l{ala nrakassar
sLllisana pcrkampLlngau. aclc_gan ]lcrbLrrlran rLrsa. atalr aclLr kerbau, nleniadl
prinratlona. l-intuk itr-r Galcri Cenclerar,r.asih nrengikLltkan pelLrkis-peiLrkis
naillralistis \ ang genrar urel-rsanqkiit terna-tcma kciridLrpan nras\'arakat Sr"rlarvesi-
Sciirti'ur sc'pc11i -\nef Dg. Nari ang. RLrstlr ['nrna-java. SahabLrdclin Daeng
\1anrala. \like Tunrsr. D.jarraludclin Tari.il clun BLrcli Harl'aw'an. Galeri
C'r-nclerir\\asih 
-juga n-Ienrberi pelLlang kepada pelukis densan kar,v-a y'ang berlipe
abstrak atlru sen-li-abstrak ur"rtuli tanrpil nrcskipLrn 
-jurnlahnya terbatas.
Galeri lain ;-ang .jr"rga men1,'elenggaralian lramerar-) adalah Galeri seni
rlrpa Iloiel Iladison (1,ane ken-ruclian berganti narnra nrenjadi Hotel QLrality) 1'ang
rrulai clibLrka pacla pertengahan tahun 1c)99 scrta galeri seni rupa "'I'ulold'
CoLtntry Inn & Suite \.4iikassar valrg clibrLka bersanraan dengan panreran Ikatan
Pt"'ri"r1-,1i i)eren-rpuan Slrlaric'si-Selatan pacla tanggal 7 Septen-rber i999. Salah
,\.itLr illasiur pendinan galeri seni rupa"Tulohr" sebagaimana yang dikemr,rkakan
oleh Gencral Manager Countn' Inn & SLrite \4akassar adalah r-rntr-rk merespon
kebutuhiin para tLrris dari r-)raucanegara. \'ang nrenurut hasil surver,'. amat
men gi nginkan untuli ntcni,'alt s i kan proclitk- pt'ocl ul' kesenian l okal.
Berbeda dengan Galeri Cenderan'asrh yang menl,elenggarakan parlreran
keliling (ke Tora.ja dan.lakarta). maka galcri IIotel QLrality dair galeri ""fulolo"
Countn, im & Suite Makassar memallerkan karl'a seni nrpa di galcrinya sendiri
secara permanen.
Di balik ac1an1,a per-iingkatan dalanr hal cara per-rl,elertggaraan parreran
seni rupa sepcrti disebr-rtkan cli atas. peny'eieksian karl'a seni rupa 1,'ang akan
clitanrpilkan tampaknl'a belunr mendapatkan perhati:l-I ,vang r-nemadai. Aspelt
non-aflistik sering kali n-renjadi perrinibangan diikr"rtsertakannya suatu karya.
Akibatnya, hadirn_va karya yang kualitas ar-tistiknva berada c1i bawah standar
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pada sllatu pameran. Hal lain yang jLlga belutn ditangani dengan baik dalam
penyelenggaraan pameran seni rllpa selama ini adalah upaya LIntLlk
menghadirkan pengunjung. Pada pameran seni rupa MAF '99 misalnya. iumlah
pengunjung pameran sangat di bawah harapan.
Demikianlah uraian sepintas tentarrg seni nrpa nrimesis dan modern/
kontemporer di Sulawesi-Selatan dari masa ke nrasa. Pada bab berikutnya kita
akan rrembahas mengenai berbagai persoalarl nlengenainya dalaru: Tantangan
dan Harapan.
('utdl0il l'erulttt:
DIK(',) 1"J.t\I)ll.t
[)itk.v I' juntlru lultir ltutlu ltrtrggul Jt .'lgrr.srrr.r' ]9-j6 tlr .\lukossur. .\'eteluh
ncn.t'elcsuikatt patttlitlikrn.sckoluh nertettgult di ktlcr kcluhirunn.ttr. iu kemutlion
ntcltrttjutkurt sltrLli ke.f ut rtsun .\eni pdlung putla .\7 Sl].l .1st'i (kini lSll l'ogvukurtu.
Sentustt nusih nrcrtjudi ntuhusiswu, iu herpumerLtrr di .Jakurlu. l'ogvokttrlu, dun
L,'jtttrgltr.rndttng. .\eluntut tluri l.Sl. iu kcnudian mettfocli slct.l pengajur podu
jurusun.\erri llrrl,ttt lKll'}l,'jurtgpandutrg lkitti ( ,\'.\lt tlolttnr ntLtto kttliolt Ottnhar
.-lnulonti. l)u.\dl'-l)(t.\ur l)i:tritt. durt.\'L'ni p(Ltttttg. .\eiulun rlengttrt kegr,tt,ttt
ntertgttjrtrttttt. iu l.)iln tct(tl) tktrl hcrltttntat till bLiik dr \luku.ssttt tllLtttl)tLtt tli luttr'.
Sehu-goi s!otdng perul)(t. l)it'k1 'l.luttlrtr tttltrk.lttntrtik ltultt sttLtltr isrttt'ttttttr gtt.ttt
let tcnlu. l)entikitur lttrltt latt{ttn nretlitt eksprt'sirt.t'u. l itluk rrtettglterurtkurt hiltt
kur.t'tr-kur'.\'tt kt'L'(1.\in.t'd hcr'1,r11',r,t1. urltr gunthut'. lukisurt, puttttlg. ,itttt uklttr-ukhtr
ini /.ur.t'tt irr.ttultr.ti ltttt sctti t'ul)Lt pct'tunjukutt. Lukisun Llon polttttgn.\'u ttt/tr ,,ttrtg
t euli.t ttdu pulu 
.t,utt,q liLlul,. .\'eluitt nrertgltosilkun kurt,u-kur.t'tt .t'ung tergrtlong
sehogLti scni ntttrrti. ' itr.lugLr tttt'rtgltasil/i.rn kurrLt-kLtr.to .serti t ttlttt lerupun.
'I cnlung kort.selt bo l,a.s(niunn.\'u, l)it kr' I iundrtt ntertulis. 'llugi sa.v'tt. hentuk'
utltrloh suuttt ltul 
.t'trrtg.stttlrtlt.tclesui. t(t(tt)i dihdlik heutuk i/u, utlu.;e.strttlu.t'urtg
nrcnrolit'u.ri tcr'ludittl tt ht'tttuk, hiusrrrt.t tr tli.vcbtLt itlau uttru go,qilsutl. ,Jtttli idt'u
alLilt g.tgusun utluluh.stirnuloil.\,( itg ntelahirkrn benlrtk. lclcu trlttu,qdgLts(0t
odulah 
.t'trttg trttrnru lulun't ysertt iptuntt lsn'o-kurt,Lr .;tt.t'tr. [)an berkarl'u hugi
srrltt trLlultrh rutirrk nrcrtgkonrunikusikurt idcu-ideu Lttott,gugusott-gdgosutt ntelttlui
,seni....Sot'tt .\Lntgdl lertorik tlun nrcrtgctgunti seni lrudisionul.. Ke.st'rtr,ttt
trtttlisionul hukun sekctlLtr hetttuk. tctapi pudat Llengun rrilui-ttiltti kehiduptrn.
.\'iltti-nilui 
.t,ung tarLutttlurtg di tlulun hut/u.t'tr lrutlisiottul .t,ung nenurik httgi .:ttttr
trnluk lit'at'ilulisttsi lattcurr pandektlun kreutit'iltts. .\etitluknt'tt,';untpui strul ini
stn'u nusih ittlens langurt ntusultth ini tlulttm nengekspresikun kurt'u-kur.ltt
Jal-l)at.'
-lkti.litusnt,tt t'ung t'ukuyt ltttlul tlutr harhobrtl ukhir-ukhir ini mertlolikonn).'u pLtlttl
untuk tlitentpulkutr scbugui lokoh serri rupa Suluv esi-Selutun vung menonjol
pudu dekude 1990-un inr. Sebagui )'corung pcNu!ilnL:, itt ttdalah satu-sttlun,-(t
pemotung clari Sttlawesi-selotun yang lerpilih ttntuk clic'untumktn di dalam buku
Seni Putung lndonesiu t'uttg diterbitkon oleh lnslitt.tt ,\eni lndonesicr.
tt I lt.\ l.-1.\' DJ. 1,\ I I t.
l- irrnun Djumil 
.t,uttg liltrhirkan pttLlu tottggtrl 5 l''ehruori 1961 rnentulai
kipruhnvu dulum duniu kasenirtLptlttrt .seiuA herusitr l0 tuhtrn dengun Ltklil di
.\Ltnssur setti t'upu llukttku.r'ung tlihinu oleh u.t,ohnwr.scndiri. lo kemuc/icttt
mcmusuki 
.jtrt u.surt Sani llttltu lKll' ('.jungltundung dengun ntemilrh studi khusLts
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sarti ltrAi.s. -\'ebtt.grri .\aorutls ltrlttsan lhll'. iu kentrrclittrt tliarrghrt ntenjotli gtrt.tr tli
se ko I a lt nrc nL' n {:o lt d i t I o e ra h pe tl t I u nt u tt.
Berkut lttlihunn\)u sejok nnsu ket'il, l:irmtrn ntengttusui tlengrtn hoik tektrik
nteltrkis se('uro nulurolis/is:raulistis. 'l u1ti ia nentilih untuk fitentilggulkun tttru
nraltrkis se('ut'Lt tt(tltu'(tlislt.s rettlrstts ttti .:e1tet'ti 
.\'(tn.g Ll(tl)(tl tlilihtr/ lttttltr l;ut..tu-furl'tt rtttttukltirtt.t't.r t'irttg cks1tt a.:'tl l.t,bilt 
.lttult, itt kenttrtliun ntcn!utltrktrn
eksltlrtrtt.si tnt'lulLri buhusrt trttgl;tt1t t t.strtrl 
.\'tttt,, .:intbolisli.s. l'tttf tr lttptct.utt
lttki.\'Lttttl.\tt \tttrtt:tt.\lctcrlisil;tt l-tt (iLrli,go l:it'nttrrt rttaluttglttttt htrttrttt ltrtr/trdttttit ktt.trttolo,gi ttut,q .\ut (tt (rkutt t! t,{l,ttl)ln trnqktrltLttt ht't.ntttktttt. Btt,qi l:it.tttttn,
.tt'ttinttttt .\utl.q(tl l)lt llt tttctt!krtttttrtttkrr.rli,r,r /irl t Lt)l\'at AL,l)uLll nttt.s:.,,,rtt.ttkttl tt.qttt.
kchutlirutttt.t,tr tlttltttl tlirrtsulrtttt. I ttttrl, ttrt t(t j]tL'il!tkuli hct,hugtti l)(iljtL,t.(til seni
tttPLt utllttl'(t lttin tli (tjttttgltttttlutt,q. lor',tltt ,lttrt.Jttktrrltt. l'et'{tttrltrtttt.ttt (lL,ng(1t
settittttttt lettlrl'lttat1.io{likuntt.t'tr ukt'uh rit,n.<Lut tltrttttr 1.tt,ttltt.s. ltr trtlttlttlt panulu
trt /i.s/ik I ((t/(t' .\(utg l)anguus0 ltLrtl,t tLtlttLrt 199] li l. itiltpltuttLltttt.q .sarttr lttrtlu
pct'tunf uktut-ltct'tttnjtrkutt leater..\'uttg.gLrt-\/ct.ttlt-l)tttilt .\lttktt.ssut..
Ktttt ltt l.tttt.tttk ntt'tt.gutlukutt koluhortt.s'i tlatt.qttn pct ul)(t 
.\,un,g l(tin sat.ttt tlarrgtttt
sL'tttttldtt ttttt.sik tltttt laule r tttllttl, ntt'tttiplttl;tut kdt'.1'0-kur.tu sctli tul)(t ltcr/trttjttktttt
k'ttt'.ttt kttltthttrusitt.t'tt ttnlttt'tr lttirt. l'to)el; s(ttu llncnL'ut'i be tttttt I Lttgttlilo 
.tttrtg
Itilurtg.l .\rt'l(t sctti t'upu l)ctltntluktrtt Kortrtt llaku.y. l:it tttttn l)f unrrl I'ttttg likt,nttl
:;ahdgui (tttg!()l(t litlorttpok,settintrut llatrtcttlq.\'onrhttoltu. ulrrlttlt.sLrlttlt se.)t.4qs
.t't r rr u 1 ty1 1l s 1 tt l;/ i.l i t tt s lic s c rt i u tt r t.t o lt tt ti t r t l c A r r rl c, l () 9 0 -tt rt.
le bih surirran dari pirdt p0rlt()rrrllrirllt
' Mcnttrttl. Arlcl l)acng Natrattg hcrtlit.ar kltn Ircnirlrrrxlr \1Lrst..\rie l. pe lrrkisart rrlrjlrh SLrllltn IluslrnltlLlur ili
tttcttlttldilltkantlrll kc liiut\lts Inlirtrlisi rnr lirurr ririlLikrrrrg oielt NlLrlt .lLr:rrl.lrrlLrs
pcrenrpuan sclal Lr tlcngarr pai.irian Icrrr:klp
Itrkisatl'ltrkistrn tutlLtntlistis kircrra arlal discnangi olelt orrng asing rarrg tinlgal riltn bekcrjl tli IN( o
(l)crtarnbantarr rrikcl) di Sorouko.
N Meskiptln bitrtrak tliarrtara slnsgar lang rnLrncrrl hanralalr rncrLrpakan sanuear.jadi-jariian trntuk rrrcrle6ulri
,llarLtga Serti padlthal pcnttlis ntcrasa bclrrrrr pcrnlrh nrerrgcnlll nanrir siytggar tcrscSll
"' Yattg tlirrtaksLrtl dctttatt kottvcnsionrtl ircirlah scni lul.is. senr piltunLl. tlariscrri giinrhirr,/glrlls
dtrri patla nrclqLlllandillskan isLt-isrr lcrrrrnisnrc
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Bagian Ketiga
|ANTANGAN DAN HARAPAN
Uraian di muka mengllngkapkan bahr.va seni rupa mimesis dan seni
rLlpa modern/kontemporer telah tumbuh dan berkernbang di Sr-rlawesi-Selatan
sejak beberapa dekade terakhir ini. Meskipun asal nruasalnya dari ILrar. jertis
seni rupa tersebut telah rnenfacli bagian 1an-u tak terpisahkan dari kehidttpan
masyarakat. Seni rupa r-nirnesis dan seni rLrpa rnodern/konternporer.
sebagairnana disebr,rtkan di dalarl penielasan L ndang-LJndang Dasar 1945.
dapat dikategorikan sebagai "bahan-bahan baru )'ang dapat memper-
kembangkan atall metnperkaya kebudar aan bangsa sendiri. serta
memperting-ui clerajat ker-nanusiaan bangsa ln.lonesia." Dalartt konteks inilah,
rupaya pengentbaugan seni rupa ntinrcsis dan scni lupa ntodern kontct-t-tporer
(selaniutnl,a kita sebut sa.ia seni rr"rpa) c1i Sr-rliuresi-Selatarn nrenia.li prenting.
Dalant peta selli rupa lndonesia. SLrlau'esi-Seiatan berada pada posrsi
yang "biasa-biasa." Makassar sebagai ibukotanya. tidak kltasn untllk
ntengintbangi kota-kota senracam Jakarta, Bandung, dan Yogrvakarta dalanl
hal kegiatan kesenirupaan dan muttt karl'a yang dihasilkarl' Dalam tltlisan-
tulisan tentang seni rupa Ir.rdonesia. Sr"rlawesi-Selatan hantpir tidak pernah
d isebut-sebut. ll
Meskipun salah satu pett,vebab dari "dipanclatt-u sebeiah tnata"nya
Sulawesi-selatan ini adalah karena kuatnya sikap sentralistis dalarn penulisan
seni rupa Indonesia selarna ini yang menenrpatkar-i kota-kota besar di Pulaur
Jawa sebagai pusatny'a. harus diakui pLrla adanla ,faktor-faktor obyektif
mengapa seni rupa Sr-rlawesi-selatan kurang bisa bersaing secara nasional.
Menurut hentat penulis. acla beberapa faktor I artg salit-tg berkaitan yang
menjadi penyebab kctertinggalan derap seni rripa di SLrlarvesi-Selatan. Faktor-
faktor tersebut antara lain:
( 1) Perupa Sulawesi-selatan yang rnenggelr'rti dunia seui rLlpa
khususnya seni rupa moderu/kontemporer pada LImLlmnya belr,rm secara
intensil' nrenekuni prol-esin1'a sehingga cendcnrns untr.tk tidak prof-esional.
An-rat jarang perllpa Sulaw,esi-selatan yar-rg benrpaya secara mati-matian dan
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menggeluti dunian,v-a.
Akibatnya mereka tidak sangat produktif. Kurangnl,a kegiatan eksperimentasi
yaug dilakr.rkan baik dari segi konsep mauplur teknilt. rnenjadikan daerah ini
kurang dilirik oleh para pengamat seni rltpa.
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Pernyataan tentang kondisi umLlm perllpa Sri;trrv*ri-Selatan tersebut di
atas tentulah tidak dinraksr.rdkan untLtk rnererneirLirn tokoh-tokoh perllpa
seperti Ali walangadi. S.A Jatimayu, Bachtiar Hajici 1.ang ..setia sepaniang
masa." atau Amrttllah Syam yang selalu berLrpaya untrrk iradir dalam kegiatan
kesenirupaatr sekalipun sibuk dengan "bisnis"nya. Dicky -fiandra nruiigkin
dapat disebut sebagai llsur 
-vang cukup serius dalanr nrenggarap karyanyalarr
sekaligr"rs nlanlpu dalanr nlempromosikannya. Keterlibatannya rlalapr berbagai
panleran seni rupa nasional menunjukkan balrwa l<arya-karvany,a pemiliki
kelas tertentu. Firnran Djamil adalah tigur r,ang lain yang cukLrp memiliki
semangat untuk maj u. Seni rlrpa pertunj ukan ,.Koran" ),ang
cliorganisasikattnva bersanra clengan tenran-tenrannva pada bulan Mei igctg
serta "Piranlicla Angin" nva rang clitarlpilkanltra pada MAI,r'c)t) Ialu clapat
di.raciikan sebasitt centtirtittt cll.rri senranuatn\ a \ alru llenggclora. -l-etapi claeiah
itli rrletllcrlukzrn lcbih battrak Iagi ligLrr \ans nrc.nriliki semangat.iuairg tinggi
t"ttltttk rllenjadikartnya sela.iar clengan daerah-daerah lain yang telalr terlebilr
dahulr"r nrelanskah maj u.
(2) Rcltrnl adanya suatu lenthaga pendidikan tirrggi yang secara khusus
nlencetak selrinratr perLlpa prol'esional cji c!aerah ini.li .lurusan Seni Rupa IKIp
Ll.iungplir:;litllg \/ang seialtur harnpir tiga ptiluh tahun hadir di daerah ini
oricntasiilva halil''alah pada upa)/a nrencctali gLrrll-guru keseliern. proqrarpr-
prcgram 1"ang ilitawarkatrnya lebih berorientasi pada pentenulran kebutuhan
penga-iaran i;r r":i l'ttlla 11i sekolah-s;ekolah. I)raktek pengalaman studio yangdiheri' .cpada mahasiswanya tidak seintcnsil-clcngan apa yang diberikan
r'., i l-)urslrl'ttan tinp:Ul seni l'upa seperti ISI atau I-fll. .lenis-.jerris kar1,a seli
t'l-ipa tlott-kr)llvensiilllal scntaceu-u kar'\,a inslalasi atau seni rupa pertuniLrkan
ticiak merltlapatkalr tcnrpat cialanr kLrrikulLrnml'a. I-ulLrsan yang clihasilkannl.a
pacla LulLnlu\ a nrenghabiskan sebagiar-r l-resar. rvaktLrn\ra pacla kegiatalr_
kegintan pettua.iarart di sekolah. Menrang ada lLrlusan .lurusan Seni Rupa IKll,
LJ.iLrngpandans )ral1g kerritclian tidak nrenf adi guru dan nrenrilih karier sebasai
sclnintan pL)nlpa. tapi 
-jLullahnya tidak ban;;ak.
(3) Kurang "terbelinr,,a" karla-kar1,a seni rupa. khsusnya seni rupa
nrodern/kolttet.nporer yang dihasilkan atau clipanrerkan di daera| ini. Ketika
pelukis Anlri Yahya berpameran di Ujr-rrrgpandang pacla tahun 1979. tak satuplul kary'an1,a ),ang laku. [Jntr-rk itu Anrri yahy,a berbaik hati Lultuk
nlcngltacliahkan lukisannya ke Llniversitas I Iasanr-rdclin. Pentda kotantzrcly,.a
Lliturgpandetng serta IKIP tiiungpandang. I)aCa panrr-ran seni rupa MAlr 'itrl
yanu LrerlangsLlng dr.ra pLrlLrh ttrhun sesuclah pilnrcr.ur Amri Yahva tersebut di
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atas, yang diikuti oleh perupa dari berbagai pelosok tanah air. han.va sempat
terjual dua buah karya dari seorang pelukis. Akibat dari kondisi "da1'a serap"
serta "penghargaan" masyarakat terhadap karya seni rupa yang demikian ini
meniadikan para perupa terpaksa harus mengurut dada lantaran karya yang
diciptakannya yang ntungkin telah dibiayainya dengatr susah pa,r'ah. kurang
atau tidak laku. Kadang-kadang ada satu dtla karya yang terb,eli pada suatu
panteran tapi itu biasanytr nlerLrpakan penlbelian yang dilakukan oieh pejabat
penlerintah dengau makstld merangsang orang lain untuk juga turut membeli
karya. Jadi bersifat seremonial. Abdullah Dolla 1'ang kini tidak lagi meiukis
berucap: "Masyarakat Sr-rlar,r'esi-iielatan masih lebih menghargai perabot
mahal ketinrbang karya sen! , iepa. Itulah sebabnya rrasib perupa di daerah ini
kurang beruututtg." Ada atlggota urasl'arakat daerah ini yang berpunya dan
memiliki wawasan kesenirupaan yang bagus tapi'memilih Lrntuk mencari
karya seni rupa di TIM, Pasar Seni Ancol. atau di galeri-galeri yang tersebar di
Jakarta, Bandung. atau Yogyakarta. Sementara itu ada pihak yang berhasrat
untuk membeli karya para perupa lokal tetapi tidak punya duit yang cukup
untuk membelinya karena harganya memang "wah" bagi kantongnya.
Tingginya harga lukisan atau patung yang dipasang oleh para perupa dalam
setiap pameran. khususnya yang terlihat akhir-akhir ini. semakin memperparah
keadaan. Beberapa diantara perupa dari daerah ini kemudian melirik ke luar
untuk "menrasarkan" karyanya.
(4) Lesunya kehidupan kritik seni rupa. Pada masyarakat tradisional.
karya seni bukan suatu hal yang khusus dan berjarak. Nlasy'arakat begitu
akrab dengan seni karena seni terialin dalam kehiduparr kesehariannya. Tidak '
clemikian halnya dengan ntasyarakat modern. Kesibukan anggota masy'arakat
parJa bidang yang digelutinya nrasing-masing mela\irkan alienasi antara
seninran dengan anggota nrasyarakat lainn,va. Kerenggangan ini menjadikar-r
masyarakat merasa terasing dengan gagasan estetis yang dilontarkan oleh para
seniman. Dalam konteks inilah. kritik seni rupa yang diharapkan untuk
menjadi pendorong perketnbangan seni rupa dan sekaligus sebagai media yang
menjembatani atrtara karya seni rupa dengan masyarakat umum. diperlukan.
Dari berbagai diskusi tentang kehidupan seni rupa di Sular.vesi-Selatan
terungkap bahwa kritik seni rupa di daerah ini rnengalami lesu darah.
Pameran-paffreran seni rupa yang diselenggarakan tidak mendapat ulasan atau
kritikan yang rnemadai. Kadang-kadang ada ulasan tentang suatu pameran
seni rupa di media nlassa tetapi sorotannya lebih terfokus pada hal-hal teknis
dari penyelenggaraan pameran tersebut seperti proposal panleran,
penjemputan dan pengembalian karya, ktrdapan saat diskusi. dan sebagainya
dan amat sedikit atau bahkan tidak ada analisis yang mendalam tetltang
I'Lralitas altislilt clari liur.ra-kar-r,a vang clitantl_.i1i,x11. I iasun scnl.rcull ini lcntLr
sa.ja kLtratlg bcl'nilai kritik scni dalanr arti 
-r rrnr sc:Llnrr.sLlhp\ a. ,\liii-rurrrr akcgiatarl'atl-u telah tt.tcncla, clara tla, clara LrrtLrli ,r.,.,r-raL'-n"g,,,-,,k,r 1r,r,,r.,:,,,r.r ittl-u I'cllltclit'atltlr a tl illlalisLttlliart ruttLrl' nrcnSl\()nrunil,lrsiliiLrr gaglrslut-gllgrrsllr
altistik I'cpaclu n.ulsvaral,at. [rcrlalLr bcgirLr ' lr jir.] r [)lrlips l.uptcr \ l,tsIllctlgttnittll-ui pnnlcrillt-pluncriln ailalah nrLn'itl-nrLu.irl sci,,luhu. i,,,u-
tlletlclapatl'.all tt-tgas tlari sckolahlrra (liarcnri sccura Iictrcltrlup g,,,,i,,rri
Il.tcngelahrti itclatlr a Iiltllcl'att te rsc['.,Lrt ) atuLr pcntrrn.j Lrn,, r lurg ilLr-itrr slt ja 
-r 
alubcrasal tlari kalatlsalt tct'lratas r uitrr scninrrrn rlarr sinrpatis,Lnn-r r.r i,,,r!
.i trtlllahtlr it titiltl' [re gittt lrlutr ltli. Scn.rcntlrllr itu rrr.rsr lu'lrklrL lLras r,,'rg',r,.r.1,,,i
silsirf irn Llttlll]ii tlliIi sr[rtLr l]lrntcr.itn. tctirlt titilrl, ti,l\cntull.
Kclltlallt LItalllA clari lcsr.nrru I'clritlirplrn l.r'itrli scni rurplr ili ,.l1cr.a6 ipiIttiailtll kLil'itllgllYll ttliltat tcrltitclltlt prolcsi l.titil,ir: scli ;rr1-1r. I,r.fbri Lr.itiliLrs
scni I'ttpa ntcntang beltrnt ntcntt-rcr.ilrrLn llrr.r.tl..,rin l.,lrui or.lrng \ lrng ltelt(,lrrrniitr a
LrntLri' IticlLrp sccara lar,al,.
I)aclulral rrntr.rli nrcnjarli sco-
runu IiritiliLrs scni nrpll \ irn!
baik clipu'lrrhan lrenectiihuan
ilun l\cltcltran ar.istili \ ant
runtuli llerrcapuinla clipcrlrr-
l<an usaha se rius. I'clair
baur ali disl,Lrsi \ iutg sccal.it
I'ltttstts lllf it\rrlrrti 1p;1-1 ,,
\ irlr! rllillltt clitcntltLrh gunlr
nlcitrglitxltl,irn iicltirlLrprrn
I't'itik seni rLrp;1 q{j rlucr.ah irrr
tctapi licaclauir ticluk nrcnilrtlr
scnraliin l'raili. IIal ini clisc-
babkair olclr liarenu tlrskLrsi-
tlisliusi ) ang rlisclcnugara-
iian Itartr a l.uiulpLl irntrrli
'/ ittl/(tt/.\L/n tlcttt /lttrLtlttttt $e
( ian ..rr' 7()
I]cr-trrrrelrrl-lrineilnrl nrorlrerr.ri le.rrn,, rr Lrrtik scni t.Lrpir tli
lLnnlrh :rrltrlt \eorilrll kcluar!.lr lshakirrr '
nrcnghlrsilkan sarran-siir.an
tlall t'cliolllclltlasi- sclllclltara prolcsi I'riril,rrs scni rLrpri itir scnclir.i tctap ticlulitlcrrlrlil' rrnlrrk tl iueitrti.
(-i)l)enterintah rane liLrrang [rcgitLr pctlLr)i Lrlttrl, ptcpltjLll\i.llt ]\cscpialt.
Kel'LtrallgPcclLrliarl lletllct'ilttah \ans tcrcclnrin puri.r sikirp pc.iut-rlrlrrrlL nrrrngl,ip
ilisebabl'lrn olch liarcna hiclang licscnirrn brrl,un rnc,'l.,1.,,r1 ,r,r hitlang 1-'r,.ioiit,r,l-tlltLtl' tl il'crllballgliatl scltirlrr!.a tcr'tlcncct ]re [rc]a],rLn!. l)islrrlliri t-,ahria p,rr.a
@j$ffiLme;, e ffi_ffiry*.
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1-rt jubut \rutg nlclliirili krrnci cluri siliap pcn.lcrintxh ilti acialah oritlts-oratlg )'allg
sr-rpcr-sibLrl' clcngan targct-targct eliottontis vattg harr.ts scgel'a c[ica;lai. t]ila
tibs-tiba sang pe' jrrt-rut ntcnrbcrikan pcrlltiiaun\ a. [riasanr a t]allirtr hctrtLrli lallii-
1an1i utatr sctlcliah aiuliarluntra \lulg bcrsillrt insitlcrtti]. llcltrrlr tct'sctlianva
sct-rLuth ltLlsat licscnirrn \iln* t'ePrcsentulil'tli \'lalilissltr sclrligtti iLrLr li()ta
pror insi ini aclalah ccnr-riu rluri I'cliLit'unupcclLrliau llcrttcrilttair
\lcnr utlari posisi Suluvresi-sclatun r ang bclLtnt bcgitLr ciipe rltrtLLrtlkliil
clulant l"rcta scni nrpa Indoncsiu scpcrti tlisinggLutg cl, aias. Ittaka tlr sillr llcllLtli:
n.rcrrscntrrlii.rl\illt gilglslut \ ung ntirngl'in tlltl-r.t1 11111.','titttbltttul'lttl .llil.ttll tlllil\ i
LilltLil. lcbilt rllcrl!.gail'ill)l\ltll I'chitl Lt1'lLill :cili I'LlIil tl i SLt]lilie \i-\'llltiill \ 'ills
pirtlu r:ilirlrnnra i-rklln r1.tcn!lulgl\lii uilt'lr rllet.tit itti. \tllt1'Lttl S.lg.l:illl tcl'\tlLrLli
atlrtluh scbrtgai bcrilittt:
(l) [)andirnsun ltosn'roclcnrisnrc vang Ilcnghargai spirit plLrralisrllc
rncrnbulia llclualtg lruui ircrLrl-ra SLtllntc:i-\clatlttt ritttLtli tltltlllil ttlctlalrarklttl
"scslatLr" tllrrt ritlir]' hant r.r ntcn.j.r,ir hltr rrttg-i.ltr lttt'-' .ititrt i'r'tl3e I'Lrt .lltl'i idc-idc
) anu dikctttbattgi'lttr tli
lLrar. Sttlittrcsi-Scllttlirr
anttt liara itkatt lctltlll-tctllt
budala rang clapat diartg-
lilrl. sctrit,llti lltctttlt \etli I'll-
pa l\()lltcntltotcl'.'l lttltlLtl'-
lantlttl' "'licrl-ratt lrrt'ttjlt"
n\ i-r [)icli.r l'iattrlra r ltltr:
riiri Lrj Lttlklttt tlitltttll I'Lllli.l
\ llns lttrttitstis clitl-lLtt
tlischut scbagai coltloh
clari Llpa\ a lltcltgatlgl.ilt
lcr.torttcna bttclitva tlact'ltll
ini. [)cnqart Incngatlalttitsi
plinsrp scni rlrpa pos-
nrotlcrnisnrc ) altc lltcltg-
hargai kcaslint clatt
Lclihaslrp suatrr clirctrh. ntaka scsrrngguhn\a ll.ira ItctLIlta akatt ttletl.ilttli saciar
al,1rr lipgliLrnganrtr a. Karr a \ ang rlicil-ltitl<anttr it rttcn jatli scstlatLl villlg
ntcngaliirr ltacla bLrtlara SLrlaricsi-Sclltun. N4clttlutg itcla goclaatt rallg kLtal
r-rr.rtLrl, bcrccrntir-r pada apa rang ltrrjucli tli []lrrlrt ataLr cli pLlsat-llLlsat sc-lli rLrpa tii
I)Lrlau .lau u uliln tctapi tcllth atlu tantilt-tantlii ill\alll sctllirkitl tlle ltltltltrllr a
ke lre te lvlut llil(lil 11.,r l,e r)rhirn!i.ln :ctti l't.tl)ii \ ll)L tcl'l)Llsllt sc1lg11i \ llll!
(,iI]|l-)ill - I
\.i,Lr. ..lilr l..lr.rlL ritti liiirii,rclltlil.iLll\lrlr I)leLi I i:tlltll,,.:, i.
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mewarnai masa sebelum terjadinya krisis seni rupa modern. Diharapkan
dengan semakin kuatnya pengaruh dari semangat baru ini maka derr-rokratisasi
seni akan semakin marak dan keinginan untuk selalr-r berkiblat ke suatu tempat
dapat surut dengan sendirinya.
Para perupa Sulawesi-Selatan yang telah ,.berllmur" mungkin akan
sulit untuk melepas cara pandang dan kreasi seni yang telah menyatu
dengannya seperti yang ditunjukkan oreh perupa senior Indonesia yu,rg .rggun
menerima gagasan yang dilontarkan oleh Gerakan Seni Rupa n*, puau
dekade 1970-an. Ali Walangadi misalnya. mLrngkin akan masih lebih rnemilih
corak lukisan 1'ang telah digelutinya selanra bertahurr-tahLrn itu atar-r Bachtiar
Hafid dengan goresan-goresan ekspressior-ristisny'a. Tapi saat ini telah mulai
muncul Ali walangadi-Ali walangadi baru yang seda.g pada posisi mencari-
cari.
Untuk menggairahkan perupa Sulawesi-Selatan dalam berkreasi,
diperlukan suasana yang menLurjang. Suasana yang kondusif ini tentr-r ti4ak
akan lahir dengan sendirinya akan tetapi nrestilah direkay,asa berclasarkan
pendekatan yang konseptual. Lembaga-lembaga pembina kesenian yarrg ada
seperti Ma.jelis Pertinibangan Budaya Sulau,esi-Selatan. DKSS" DKM.
BKKNI, Taman Budaya, Bidang Kesenian Kanwil Depdikbud atau lembaga_
lembaga pendidikan kesenian seyogyanya tampil sebagai ujung tombak
penggerak roda kel-ridupan berkesenian di daerah ini. Lembaga-lembaga ini.dengan segala keterbatasannya. sungguh-sungguh dihaiapkan untuk
melakukan scsuatu. Mereka seyogyanya memiliki senrangat 
.iuang yangtinggi. ,.lerawarkan sikap 
,v-ang "bersahabat" dengan peker.ia ,.ni lr.rringgl
setliman betah trntuk nongkrong di lenrba-sa tersebut) ser{a ticlak l,,pu ,11.nJuri
kader-kader yang poter-rsil untuk diberi kesempatan. Tidak kalah pula
pentingnya adalah kemampuannya untuk menarik pihak Pemerintah Daerah
agar peduli pada kesenian.
(2) Dikonversinya IKIp Ujurngpandang n-renjadi Universitas Negeri
Makassar (LINM) memberi pelua.g bagi 
.iurusan Seni Rupa untuk nrembuka
program yang secara khusus dimaksudkan untuk rnencetak seninran perLlpa
prof'esional' Tentu saja dengan kehadiran program barr-r ini Jurusan Seni Rupa
perlu mengadakan reorientasi-diri. Tenaga penga.f ar baru yang memiliki latar
belakang pendidikan yang relevan perlu direkrut. Hanya dosen yang aktif
berkarya yang diberi peluang untuk menangani mata kLrliah studio. Seleksi
calon mahasiswa bagi yang akan menempuh program barr-r ini perlu diperketat
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khususnya dalam hal bakat dan minat kesenirupaan. Kurikulum dan filosofi
per-rga.j arannya perlu disesuaikan.
(3) Kurangnya nTinat terhadap prof'esi kritikus seni rupa baik sebagai
profesi penuh maLlplur sebagai profesi sambilan, memang amat
memprihatinkan. Upaya untuk n-renggairahkan orang-orang yang potensial
dengan cara "menghimbaunya" agar menulis kritik, menurut hemat penulis
tidaklah cr,rkup. Sementara itu. nrorunggu kritikus seni rupa turun dari langit
untuk menolong kehiclupan scni rLrpa daerah ini. adaiah pekerjaan yang sia-sia.
Upaya untuk melahirkan kritikus seni rupa ini dapat ditempuh dengan
cara merekrut tenaga wartawan untuk menjadi kritikus seni rupa. Alasan
yang paling mendasar adalah bahwa tenaga w'artawan ini telah menggeluti
dunia tulis-menulis sehingga sangat potensial untuk tarnpil sebagai kritikus.
Peran pimpirran redaksi amat utama dalam Lrpava irnplementasi ide ini. Tentu
saja para wartawan yang tertarik untLrk menulis kritik seni rupa perlu dibekali
dengan wawasan yang lr"ias tentang kesenirupaan. Dimaklunli bahwasanya
sulit untuk menglrarapkan banyak hal dari mereka. Kritik seni rupa yang
dibuatr-rya n-rungkin agak dangkal dan bersifat pemberitahuan biasa. Tetapi hal
ini masih jauh lebih baik dari pada tidak ada sama sekali. Bukankah jenis
kritik.jurnalistik rlemang dikenal dalam dunia kritik seni rupa?
I-{al lain yang dapat ditempuh adalah dengan cara menciptakan sllasana
!ang nterangsarlg bagi dosen c-Ian rnahasisw'a jurusan Seni Rupa Liniversitas
Negeri Makassar untuk menulis kritik seni rupa di media massa. Pemberian
penghargaan khusus dari pimpinan universitas kepada dosen dan mahasiswa
yang menulis kritik seni rupa perlu dipertimbangkan. r
(4) Perlunya Lrpaya yang lebih terencana dan profesional dalam
memperkenalkan dan "menjual" karya-karya seni rupa daerah ini melaiui
"kegiatan keluar kandang." Sesungguhnya kegiatan seperti ini telah dilakukan
oleh beberapa orarlg perupa secara perorangan seperti S.A. Jatimayu dan
Dicky Tjandra dan juga seperti yang dilakukan oleh Galleri Cenderawasih
yang mcmboyong karya-karya perupa daerah ini ke Jakarta yang hingga saat
ini masih merupakan kota yang terbaik untuk memasarkan karya seni rupa.
Hanya saja kegiatan tersebut perlLr lebih diintensifkan dan dirancang secara
profesiona[ (seperti pembuatan kontrak penjr-ralan, asttransi karya, dsb).
Bahkan sudah saatnya untuk "Go International" dengan cara menampilkan
portfolio-portfolio dari para perupa daerah ini meialui saluran internet.
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(5) Perlunya peningkatkan keterlibatan pihak-pihak yang selama ini
berada di "luar" dunia kesenian untuk turut berpartisipasi dalam
mempromosikan kehidupan kesenian daerah ini. Kegiatan Makassar Arts
Forum '99 yang melibatkan berbagai personil yang berasal dari organisasi dap
lembaga non-kesenian seperti disebutkan di muka, adalah contoh yang dapat
diikuti. Hanya saja mereka perlu didampingi oleh kurator yang pahanr
mengenai seluk-beh"rk kesenian agar kegiatan-kegiatannya tidak justrr,r
merusak dunia kesenian itu sendiri. Adanya kontroversi tcntang keterlibatan
orang-orang "non-kesenian" dalam acara-acara kesenian perlu dibahas dalam
suatu diskusi yang dihadiri oleh pihak yang pro dan kontra agar persoalannya
dapat dipecahkan demi hadirnya lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan kesenian di daerah ini.
Dibentuknya suatu yayasan seni rupa atau organisasi masyarakat seni
rupa yang menghimpun pihak seninran perupa. pemilik galleri. guru/dosen
seni rupa, kritikus atau pemerhati seni rupa adalah merupakan suatu hal yang
perlu difikirkan.
r birca. \luklrs.arr terditl)ilt prrllr :aDsgar 5cnt IU|)il r lrtrl I 7 t.
:\gLlstus 1999)trclLrnt.iLrqantcttt[rukapror]ranrrrntuknrcr)cetlkscrrirrranprolcsionalsaattulisaninitlibuat
rt lhamrin Mappalahcre dalant tulisattnra "Apa Kahar Kritk Scni Ilupa SLrlan,esi-selalan'i".juga nrcnrpunl'ai
pengamatan vans sanla tcntang rrrasalah lesurrya kritik scni rupa di dacrah jni.
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Bagian keempat
PENUTUP
Bila di Eropah seni rupa mimesis memiliki tradisi ratusan tahun
sebelum ditolak oleir penganut seni rupa modern menjelang dan pada
permulaan abad ke-20. maka di Sulau,esi-Selatan seni rupa mimesis dan seni
rupa modern "masuk" secara hampir bersamaan. Kedr"ranl'a disambut sebagai
sesuatu 1'ang eksotis. baru. dan nrempesona. Perupa yang kemudian memiliki
keterarnpilan dalarn jenis seni n"rpa ini berkat bakat alamiah dan latihan yang
dijalaninya. n-renjadi sosok yang dikagumi. Bagi masyarakat luas, seni rupa
mimesis (baca: seni lukis clan seni patlurg natr"rralistis/realistis) sama barunya
dengan seni rupa modenr yang elispresii kreatif. dan personal. Alasannya
sederhana: kedr-ranya tidak tergolclng sebagai seni rupa tradisional.
Karena sifatnya 
.yang gampang dipahami, seni rupa mirresis.
khususnya seni lukis naturalistis/realistis segera meniadi populer dan
membangun citra dalarn rnasyarakiit bahu,a seni lukis atau seni patung itu
iclentik de'ngan Lrpa)'a peniruan keindal.ran alanr oleh pelLrkis. Akibatnla seni
Iukis mociern )'ang tidak lagi nrereproduksi secara persis dari apa lang kita
kenal dengan akrab di alam ini menjac'li sesuatlr ran_u asing 1,ang hanla man-Ipu
diapresiasi oleh kalangan terbatas. "Say,'a tidak paham apa maksud karya ini,"
begitu ucapan 1'ang sering terlontar dari rnr-rlut pengunjung pameran yang
kebingunan dalaur ntenghadapi suatu karya seni rupa modern.
Perupa natr.rralistis/realistis,vang karena kecenderungannya untuk
mencipta sesuai dengan apa yang disenangi oleh masyardkat. dijuluki sebagai
"perllpa konrersil"' sementar.l penrpa yang nrenganut paham modernisme 
-vang
nlenornorsatr.rkan ekspresi kreatif yang personal yang tidak peduli akan selera
masyarakat, clijulurki sebagai "perupa idealis."
Keterpesonaan penrpa idealis ini akan konsep seni rupa nrodern
r-nenjaclikan mereka terkesan sebagai "pengekor" dari gagasan-gagasan kreatif
dari tokoh-tokoh seni rupa nrodenr yang notabene berasal dari negara-negara
Barat. Secara ob-vektil' harr-rs diakLri bahwa kondisi ini tidak terlepas dari
kenyataan bahrva seni rLrpa nrodern telah berada pada taraf kemapanan ketika
rnasuk ke Sr"rlawesi-Selatan sehingga seolah-olah tidak lagi menf isakan ruang
bagi perupa-perLlpa daerah ini ur-rtr"rk menvumbangkan sllatLr gagasan baru
dalarn konteks modernisme. Senlua kemungkinan tampaknya sudah terjamah.
Menarik untr:k dicatat, bahwa perlrpa daerah ini bersikap selektif dalam
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memilih konsep berekspresi yang tersedia dalam perbendaharaan seni rupa
modern. Konsep berekspresi semacam apa yang ditawarkan oleh op-art,
minimal ort, conceptual art, color field painting, kinetic art, yang begitu
populer sama sekali tidak pernah disentuh. uraian tentang lintasan
perjalanan seni rupa di Sulawesi-Selatan di muka, secara jelas mencerminkan
hal ini.
Seni rupa dengan semangat post-modernisme yang menghargai
pluralisme budaya yang kemudian menunjukkan pula pengaruhnya di daerah
ini, khususnya pada dekade 1990-an, memberi peluang bagi perupa daerah ini
untuk mengeksplorasi dan mengangkat fbnomena budaya lokal dalam bentuk
karya seni rupa yang unik untuk selanjutnya disumbangkan ke khasanah
kebudayaan global. Peh.rang ini tentu saja terbuka lebar bila ada "hubungan
batin" antara perupa lokal dengan fenomena budaya yang ada di sekelilingnya
yang memungkinkannya untuk menghadirkan suatu hasil perenungan yang
dalam dan bermakna. Kembali kita diingatkan, mengapa pendidikan yang
mengakrabkan anak-didik dengan lingkungannya merupakan suatu hal yang
penting untuk diperhatikan.
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TAKARIR
Abstraksionisme
Suatu gcrakan dalanr dunia seni rupa. khususnya dalarn scni patung dan seni lukis. di mana karya
yang clihasilkan rnenun.jukkan sesuatu yang ticlak memiliki kenriripan dengan obyek-obyek yang kita
kenal di alam ini. Kar-va-karya yang dihasilkan biasanya discbut karya abstrak atau non-obyektif
(Iihat pula abstrak-ekspresionisme).
A bstrak-ekspresionisme
Scbuah cara cksprcsi seni Iukis yang nrcnckankan pada ekspresi Iangsung sccara spontan dari emosi-
clalanr sang pcncipta dalam bentuk clarr warna )'ang bersilat nor.-literal. Abstrak-ekspresionisme
berkaitan crat dcngan oclion-pdinting di nrana pelukis memandang kanvasnya sebagai bidang untuk
beraksi. Apa 1,ang tergores pacla kanvas tcrscbut adalah nrerupakan saksi dari kegiatan penciptaan
sang pclukis. Ptrclir uc'lion-painling, kegiatan pclLikis sama pcntinsn)'a dengan hasil lukisan itu
sencl i ri .
Action-painting
Corak lukisan )'ang mcnuntut aktil'itas lisik yang mcnggebu-gebu. Kanvas lang di-eunakan biasanya
bcrukuran lcbar-lebar ( I i hat abstrak-cksprcsion isrne).
Akademi Seni Rupa
[)acla rnulanl'a nrcrupakan tcmpat cli rlana scniman clari bcrbagai usia bckcrla rlan belaiar nrensenai
ilnru kcscnirupaan sccara bcrsanra. Kernudian istilah ini berkernbang men.iadi lenrbaga pendidikan
tinggi seni rupa vang bcrsilat lbrnral. l)rogram )'ang clitawarkan biasanya hanya sampai pada tingkat
sariana-nrucla. Akaclcnri scni rupa vang pertama dalam pengertian ini, didirikan oleh Ciorgio Vasari
pacla tahun 1,561 di irlorcncc. Italia.
Batik
l)roscs pcrvarrraan pada tckstil clcngan cara nrcnggunakan lilin untuk nrenutupi arealang dringinkan
untuk tidak rlikcnai uarna. l)ernbclian lilin dilakukan dcngan nrcnggunakan alat vans disebut
cunting. Scni lukis batik diciptakan dengan nrcnggunakan teknik batik ini.
Color field painting
Corak lukisan yang nlcnanrpilkan area wnrna yang luas (kadang-kadang hanya sebuah warna yang
rnernenuhi kanvas) yang dirnaksudkan untuk menimbulkan rangsangan emosional atau estetis hanya
nrclalui unsur u'arna sa.ja.
Conseptualism ( Konseptualisme)
(icrakan scni rupa 1'ang lebih nrcnckankirn idc atau konscp dibanding dengan ivu.iud visual vang
dihasilkan.
Dada
Scbuah gcrakan dalam tlunia seni rupa yang clisebut-sebut sebagai anti-segala sesuatu. bahkan anti-
seni. Karya-karya clada bersilat rrenge.iek tcrhadap traciisi yang telah mapan dan dihormati dengan
cara )'ang vrrl.gar clan menge'jutkan. Contoh: l-ukisan l,lonulisa yang terkenal itu dibuat ulang tetapi
clengan nreruhahnya vakni dcngan rncnrbcrinla kumis.
Eklektikisme
llcrsilirt nrcmilih hal-hal yang tanrpaknya rrenarik atau terbaik dari berbagai surnber. sistem. atau
curak.
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Ekspres i-bebas
lstilah yang digunakan dalam dunia pendiclikan seni rupa di rnana anak clibcri kcbebasan untuk
rnenl'atakan ekspresinya sendiri tanpa intervensi guru. Guru hanya berlunesi sebagai lasilitator. Ide
ekspresr-bebas ini lahir sebagai reaksi tcrhadap penga.iaran scni rupa. khuiusnya rncnggambar. yang
mcnratikan kcbebasan anak untuk bcrkrcasi.
E ks p resion is me
Segala bcntuk karya seni rupa yang mcrnbcrikan penckanan ponting pacla pcrnyatuan enrosi tlan
ke.iiwaan dari sang perupa. Secara khusus, cksprcsiorris,n. ,n.:,,ga.u-pacla gcrakan seni rupa vang
bcrkemban-e pada awal abad ke-20 1'ang ilitandai dengan rurrnn-,,nrnu,v-ang nrcnl,olok. gnr..nn i,an!bebas dan spontan sebagai pencerminan clari kccenrasan clarr cnrosi yarig t-ergeloia ctari-pcnciptanl,alI ukisan atau patung 1'ang memiliki ciri scpe rti ini biasanva clischtrr iebagai lukisan atau'patung yang
bercorirk ekspresiorristis,
Finger painting
I-ukisan yang dibLrat dcngan menggunakan 
.iari-.iari tangan sehaeai pcngganti kuas. tlahan
H::X:',^". 
.vane digurtakan dicarnpur dcnean kanii (atau bahln lang scicnisl vang tclah clirnasak
Formalisme
Dalam seni rupa. firrnlalist)te mcngacu pada karya seni rupa )ang ketat nrengikuti aturan-aturanlirrrnal dalanr penyusunan elcmcn-clemcn garis. rvarna. bidarig. icfsiur. dsh. .luga cliartikan schagaigcrakan 1'ang tnemanclang bahrva soni rupa yang hcbat adalah hasil dari pengolahan clan pcnyt,ryn"an
yang idcal clari clcnrcn-elcnren dasar seni rupa (garis. rvarna. hidang. tekstur. clll).
Futurisme
Sobuah gerakan tlalam scrti rr.lpa yang bernrula di ltalia pacia au'al abad kc-20 1,ang bcrtujuan untuk
nrclukiskan -'gerak" dan "pcrobahan" clari suatu obyek. ohvck tirlak cliganrtraikan sebirgaimanapcnarrpakannva pada suatu ketika. contorr: cralarn rnerukiskan scek.r hrirung vane scdang tcrbang.bcntuk anatolrlis burung terschtlt liclaklah pcntine untuk tlinanrpakkan terapi bagiiirnarra :.gcraka,i"
dari burun-e vang sedang terbang tcrscbut.
Galeri seni rupa
Tcnrnri r:i:l.r jang karr a-kar.,-a scni rupa. Acla lang rncma.iane kilr_\,a se nlata_mata schagai pilnteran.
adl,.'riia ranQ tncnlitiatle karl'a dcngan maksud rncniualnra. Kar!,a-kar),a tcrscbul biasarrva clitata
dengan apik dan mcnvenangkan.
Gambar
Sebuah skctsa. disarn. atarr rcprcscnlasi yane dir.r'u.juclkan tlirllnr hcrrtuk garis-garis. (jambar
lazimnva dibuat di atas ket'tas tiengan ntcnggurrakan pinsil. pcna. pastcl. korrtc. clsb. (iarnbar patla
dasarnya dikclompokkan atas ganrbar 1'ang bcrsilat subrcktil',r'arrg nrcnoniolkan perasaan p.itrn,ti
sang pembuatnl'a: dan garttbaryang bcrsilat obyektil'cli mana inlirrmasi 1,ang ingin tlisarnpaikan lebihdipentingkan. Ganlhar rancangan hangunan. atau diagrarn. aclalah contirh ganrbar lang hersitirt
obyekti l.
Gambar bentuk
Gambaryang menarnpilkan bcntla-berrda scperti kotak. bola. enrbcr. kursi. kain. clan scba-eainya-vang
disusun dalarn sttaltt konrposisi tertentu. Dalam dunia pcncliclikan scni rupa. gon1bu1. 
- 
t,entuI
digunakan scbagai nredia untuk rrclatih kcterampilan nruritl clalarn rrerrgganrharkan bcnluk-bcnlLrk
benda yang bersiiat tiga dimensional di atas bidang clatar.
Gambar ilustrasi
Garrbar yang bertirngsi untuk rnenjelaskan sualu teks/naskah atau icle. 'l'crnrasuk dalarn kategori
gafirbar ilustrasi adalah karlun, karikatur. ganrbar ilustrasi buku. clan rancangan busana.
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Cambar mistar
(iambar clcrtgan obyek-ob1'ek gcornctris yan-e dihasilkan dengan menegunakan peralatan semacam
rnistar cjan.iangka.
Cambar model
(jarnbar yang mcnggulrakan manusia scbagai oby,ck utamir. Manusia yang digambar disebut model.
Kadan{r-kadang ia cliganrbar dalam kcaclaan tclaniang (nucle) atau berpakaian.
Gambar perspektif
(lihat perspektil)
Gambar pror eksi
(iambar )ang nrcnlprorcksikan sccara materratis suatu benda ke bidang datar. I)eralatan semaoam
nristar dan 
.jangka nrcniadi keharusan dalarn pcrnbuatilnnva.
I m prcsionisme
(icrakarr di dalanr scni rupa. khususnl'a scrri lukis. cli nrana pelukisnra bcrtu.iuan untuk mcrekzur elek
)'anq ditangkap tlari kesan pertama tcrhaclap oblek atilu pemandangan yang dilLrkiskan.
Inrpressionisrnc biasanla dihubungkan dcngan \\'arna-\rarna clrisar. sccara palah-patah. saling
hcrdckatan. dcngan harapan \\'arna-warna torscbut "bcrcanrpur" pada mata pengamat. Lukisan
irtrprcssionisnrc laz-inrnya tlibuat cli luar ruangan.
lnservice-training
I']olatihan hagi orarrg-orilns vang tclah bekerja clcngan nraksud mcningkatkan kenranrpuannva.
Kaligrafi
Scni tulis indah.
Katalog
[)aliar karl'a scrta scnirnan pcncipta. biasanl'a clisertai foto. dari suiitu pamcran scni rupa. Ulasan-
rulasan pendek bcrupa pcngantar kuratorial. kadans-kadang disertakan pula. Katalog dibuat dalam
hcrrtuk lcal'lcl rtau huklct.
Kinetic art
lliasanva bcrupa karl'a tiga-dirncnsiortal lang bcrgcrak scciua sponlarr di:ngan birntuan nrcsin atnu
lcnaga alanr.
Komposisi
Susunan garis. bidan-e. bentuk. warna. tekstur. clan sebagainya. pada sebuah karva seni rupa.
Konstruktivisme
(icrakan tlalant seni patung dan seni lukis yang rnenekankan pada pcnyusunan secara gcometris dari
bcntuk atau bidang-bidang
Kritik seni rupa
[,ilasan nrcngcnai karva scni rupa dcngan maksud mcnginlbrrnasikan atau memberikan penilaian
merrgcnai kualitas artistik dari karya yang disoroti. 'I-ujuannya adalah untuk rnemberikan
pemahaman dan sekaligus aprcsiasi terhadap karya tersebut. Orang yang melakukan kritik seni rupa
tlisehut kritikrrs scni rupa.
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Kubisme
Scbtrah gerakan dalarrt seni rrrpa di arval abad ke-20 yang clipclopori olch l)ahlo picasso clan (icorqcsBracluc. [)acla karva-karva kubismc. bentuk-bentuk <lipccah-pecah kc dalanr bidang-hidang 1i3uf)rsct-firset geot]lctris scpcrti \ang tampak pada pelrnukaan nrutiara. Ilidarrg atau llset tcrschut liatur
scclcrnikian rupa schineea tcrcipta rvu.iud pcnggarrrbararr baru larrs tidak rcalistis.
Lukisan
Bila ganlbar dirvu.iudkan dengan ntenggunakan garis-garis scbaeai unsur utama. rnaka lukisan
diw'u.iudkan clcngan tcknik pengccatan cicrtgan menggunakan kuas. pisau palcr. dan scnracanlnya.
Lukisan alam-benda
I-ukisan \'ar1-s rrcrlitlllpilkan ob-r'ck-oby-ck 1'ang tirlak bcrgcrak s.pcrti huah-bullrarr. bunea-Surrgaan.
dan pcralatan runtah tangga (biitsarrla ,r'ang bcrukurirrr kccil-kccil). [)isetrut pula lukisarr .rtitt titi
Lukisan dekoratif
I.ukisan r.ang dibuat derrgan rnaksucl ntcnghiasi bidane pcrrrrukaan (clinding. pancl. rlsb.) clcngan caratrcnshtttiirkan sustlllan qaris. warna. bcntuk. sccara harrlroni schirrggri se.dap untuk rliplurclang.
I.Lrkisan dckoratil'hiasanya nlcnggunakan pcngccatan sccilra llirt scrtit stilisasi hcrrtuk.
Lu kisan pemandangan-alam
L.ukisall \/ang nlenampilkan pcnrantlangan luas scpcrti pcrsa\\aharr. pceunungan. ltau pa1t1i.
Lukisan potret
l'ukisan )'ang mellalrlpilkan scscorat)g (atau sckelonrpok orang) dcngan rncnoniolkan karaktcr ataukcpribadian clari oran!. vang dilukiskan.
Masterpiece
Karva a-uune. Kar-va vang rnutu artistikrryir nrendapat pcrrrukuan luas.
Media campuran
\4cnsacu pacla bahan/tcknik 1'ang digunakan dalam pcnciptaan suatu karvu scni rupa. Mcclia
calrpuran bcrarli rneng-eunakan lctrih rlari satu baharr,/tcknik. N4isaln,r;a tckrrik pcn-eccirtan.pcncnlpclan. dlrrt pencetakan sccara bcrsatna-sanra iliturraklrn clalam nrcngh4silkan suatu kaira scni
rulpa.
!l imesis
[]crarti peniruatt. khrtsusttlil tcrhadap hentuk atau ob-r'ck rang adrr di alarir ini. Karva scpi rupa.ranr
bersi lat natural istis/rcal istis tergolotrg sehaeai kan,a rn irncsis.
Minimal art
Corak seni rupa non'represcntasional vang anlat nrembatasi pcnggunaan clcnren visual scnrininral
mungkin.
Monotype
lcktlik cctak-ruencctak yang hanla rnumpu nrcnghasilkan schuah kart.a olch karcna klisc yang
dieunakan akan sccara otontatis hcrubah alau rusak sehirrsga titlak nrlurungkirrkan urrtuk rnr,rrlbu1iduplikasi. Iliasa pula disebut monoltrint.
Naturalisme
Paharn yang menckankan bahu'a scni rupa haruslah rrcnggambarkan sepersis nrurr-ukin suatu obyck
atau pemandangan seperti apa yang tcrlihat cli alarn ini. Pacla kritik sastra. naturalismc ,r.ngn., pi ,iokarl'a sastra 
-\'ang nlcngungkapkan aspek kcke.iian. kcburukan. atau kcbinatarrgan dari klhiclupan
rnanusia (lihat pula: Realisntc).
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Natu ra listis('orak karrit sctti rupa. biasanya gambar. lukisarr. atau patung yang diciptakan bcrdasarkan bcntuk-
bcntuk alanr (naturc). lliasanva tlisatnakan clcnean "realistis."
Op-art
(lihat scni nrpa optis)
Perupa
Orang rang tttcttciptakatt karla scni rupa. I crnrasuk tliantaranra adalah pclukis. pcmatung. kartunis.
karikatLrris. pcrruntiin. risb.
Perupa idealis
l)crulta vatte rttencipta bcrrlasarkan partdarrgan "scni Lrntuk senr" (sLrirtr"r slogalt yang bcrarti seni
rncnriliki rrilainvir scndiri. rakni scnrata untuk rncrnbcrikan kcnikrnatan cstctis).
Perupa komersil
I)crupa lanu tncttcipla hcrdasarkart oricntasi pada pasar. Sccara khusLrs. ditir.iukan kcpacla pelukis
)'ane scnatlg rttclukiskan tcrna-tcnra 1'ang discnangi olch rrasYarakat. Di Amcrika. pcrLrpa komersil
idcntik densrur pcrancang (gralis dan intlustri) tanpa kotrotasi negatil'seperti )ang tcr'lacli di
Intloncsia.
Portfolio
Karva-karra pilihan lkarva asli atau rcprodLrksi) dari scorang pcrupa. Biasanva ditata dengan apik
tuntrrk kcpcrluar) nt cscntilsi.
Poster
Karla scni rupa. [riasurwit clalanr hcntuk dua-dinrcnsional. ],ang bcrisi inlirrntasi atau pesan. Jacli
bclsi lat nrcrrrpron'rosi kan.
Realisme
l)ahattt.rattt tttcttckanklut bithrva scrti rupa rncstilah ntcrreganrbarkan kcnt,alaan (rcalitas) sccara apa
ittlttttta tattpit tttctttbtrittrtr.it lcbih intluh atlu itlcal, l'}adl "ltcalisntc-sosial" kcnyataan rarrg
tligarnbarkan adalah kcnf ltaall pahit clarr kclarn tlari kclritlrrpan rrranusia. .ladi hersifat sclektil'(lihat
pula: rraturalisnrc).
Realistis
Corak kar-ra larrg tlibuat bcrclasarkarr kenyataan.
Renn isa ns
Kttrttn ri'ttkttt tli l:ropah tlari ahatl kc-l,l hinega l(r 1,ang ditandai dcnsan kebanekitan kcmbali illsalar
scrta scni klasik lscrri rupa. arsitcktur. rllrr kcsusastcraan).
Sanggar
'l cntpat sctritttittl untuk bcrkarva tlarr hcrkurnpul. Kata sanggar trcrasal clari bahnsa .laua "sanserah"
varrg bcrarti tcn)pitt untuk hckcria.
Seni grafis
Kitrvit scni rttpa virng nlcnriliki karaktcr earis-galis scpcrti {rambar atau rrukilan. Scczrra khr-rsr-rs
istillrh scrti etitlis ttrcngacu pada karva-karra ),ang dihasilkan dcngan cara mcncctak (printing.
plin tnrak irre ).
Seni Kril'a
ldcrltik dcrtulrrt sctti kcrniirrittt lakrti trcrupa lrcnrla-benda rane dibuat socirra indah dcngan tidak
rttcltrpakan lirrresi praktis cliu'i bencla tcrsobut. I)ieunakann-ta istilah "kriva" atau "kcra.iinan" oleh
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karena untuk rnenciptakann,v-a dipcrlukan kckrit.aan. kccckatan.
bahasa In-e-eeris scni kriva cliscbut crzr/i.
dan kertclitian tangan. [)i dalarrr
Sen i lu kis
(lihat lukisan )
Seni patung
Kar!a seni rupa )'ang diwu.juclkan clalam hcn_tuk tiga-tlirncnsional dengan cara menrahat/rncngukir(batu. kayu. dsb). nrcnrbcnluk (untuk baharr varrg lcnrbut sepcrti ianah liat). rrrcn-ecc6r. atau
rlerekon stru ksi.
Seni rupa
Bcntuk atau kceiatan pcrnvalaan kcirtdahan melalui nredia garis. warna. tckstur. volume clan ruang.
l crmasuk diantaranva scni lukis. scni patung. seni kri1,a. seni sralls. clsb.
Seni rupa instalasi
Biasa disingkat instalasi siria. Karva scni rupa vang cliciptakan tli nrana pcrupa mcmasang tiang-
tiang. tcnda-tenda. balok-balok atiiu bcntuk lainnva baik di dalam maupun cli luar ruarreal.
Seni rupa kontemporer
Dalam pengcrtianny'a yang nelral. seni rupa kontcnrporer bcrarti scni rupa rnasa-kini. (l.ihat scni rupa
t-Tlrrrjr'il] )
Seni rupa lingkungan
Karra scni rLrpa.\ang LrcrLikuran bcsar scclcmikian rupa schirrgga cukup baei pcnikrnal urrtuk bcratla
di dalamny a.
Seni rupa modern
Seni rupa yang diciptakan berdastrrkan pandangan "modernisrne" 
_vang nrcnekankan pentingnya
kebaruan. kleativitas. clan ekspresi pcrsonal. Seni rupa modern kadang-kaclang disamakan dengan
seni rupa ktlntetnporer yang secara harfiah berarti scrri rupa rnasa kini. 'l etapi scni rupa moclcrn
kadans-kadang dipcrtentanekan pula dengirn seni rupa kunternporer, khususnya dcngan karya-karva
serli t'Ltpa l\ontcmporor yang lahir dari senrangat pemberontakan tcrhatiap scni rupa ntoclern. Dalanr
pcrlgcrtian )'an8 terakhir ini. scni rupa kontemprlrcr disarnakan dcngan scni rupa posnro{crnisnrc.
Seni (rupa) murni
Karya scni rupa yang diciptakan tlemi alasan estctis semata tanpa clibarcngi keinginan urrtuk
menciptakan scsuatu yang berf'ungsi praktis. Seni lukis. seni patung. dan seni grafis biasanya
dikelompokkan scbagai seni rupa nrurni.
Seni rupa optis
Populer dengan isliltth o1.t-ttt't. Scbuah corak scni rupa \at)q poputer pacla tahurr l9(r0 an lane
diciptakan dcttgan cara pengaturAn wiirna dan glris-earis schirrgga linrbul intcraksi vang rnen.jaclikan
\\an)a-\\arna clan earis-garis tcrscbut scoIah-olah bcrecrak.
Seni rupa pertunjukan
Seni rupa di mana tidak ada obyek yang kongkrit tetapi berupa scrangkaian peristiwa-peristiwa vang
dipertunjLrkan oleh seniman di depan hadirin, rnungkin bcrupa gabungan pertun.iukan rnusik. resital.
presentasi auclio-visual. atau elemcn lain. Iclcntik dengan huppenings.
Takarir )J
Seni rupa tradisional
Scrri rupa r'arrg oricntasin.v-a pada rncngikuti aturan-aturan vang tclah baku clan mentradisi. Biasanva
dikaitkan tlcngan tradisi scni rupa suatu ctnis tcrtentu scperti seni batik.lawa. seni ukir'l'ora.ja. seni
tcnun []ugis. dsb.
Sketsa
Cambar rancangan yang ntasih kasar 1'ang dimaksudkan sebagai sebuah studi permulaan. Sketsa
dapat pula bclarti ganrbar spontan yang nrcreprcsentasikan suatu bcntuk atau ide. Untuk pengcrtian
yang kcclua ini. sketsa bermakna karya.iadiy,ang tidak perlu dilaniutkan lagi.
Supremntisme
(ierakan scni rupa 1'ang dilahirkan olch IValcvisch di Rusia p.rda tahun i9l3 yang memanclang
brthwa "pcrasaan nrurni" hcnd:rklah nrcnriliki suprcmasi di dalam karl'a scni. Karva-karya
suprcrnatisme bersilat abstrak dalam bcrrtuk geomctris nrurni.
Surealisme
Ccrakan seni rupa di nrana perupa mcmpcrolch inspirasinva tlari alam bawah-sadar. l-lasilnya
mcrnpcrlihatkan ganrbaran dari alarn rnimpi dan liintasi.
Tekstur
l)alarn scni rupa bcrntakna pcnampakart permukaan suatu kar1,a seni rupa (halus. kasar. mcngkilap.
clsh ).
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